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ABSTRAK 
 

Rendahnya kepedulian lingkungan semakin memprihatinkan. Kesadaran 

ekologis semakin menurun seiringnya dengan perkembangan teknologi. Untuk itu 
perlunya literasi lingkungan khususnya pada sekolah dasar dalam pembentukan 

karakter. Tujuan penelitian adalah (1)Menghasilkan E-Modul Ecoliteracy berbasis 

project based blended learning untuk meningkatkan karakter peduli lingkungan. 
(2)Menganalisis kelayakan E-Mudul Ecoliteracy berbasis project based blended 

learning untuk meningkatkan karakter peduli lingkungan pada peserta didik kelas 
V sekolah dasar. (3)Menguji efektivitas E-Modul Ecoliteracy berbasis project 

based blended learning untuk meningkatkan karakter peduli lingkungan pada 

peserta didik kelas V sekolah dasar. 
Metode Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan yang 

mengadaptasi desain pembelajaran Dick and Carey. Data hasil validasi ahli 

dianalisis dengan skor rata-rata 91, yang menyatakan sangat valid. Subjek dalam 
penelitian ini berjumlah 159 Peserta didik. Teknik analisis data menggunakan 

Statistik inferensial. Pengujian Efektivitas menggunakan uji persyaratan analisis 
(uji normalitas, uji wilcoxon), uji hipotesis (uji daya beda, uji efektivitas (N-Gain).  

Hasil penelitian menunjukkan: (1)Produk yang dikembangkan berupa E-

Modul Ecoliteracy berbasis project based blended learning mencangkup literasi 
kontekstual, audio, aktivitas, langkah-langkah proyek, ilustrasi animasi yang 

mampu menarik perhatian serta dapat diakses dengan mudah oleh peserta didik; 
(2)Kelayakan hasil validasi ahli menunjukkan kategori sangat valid, sehingga 

dapat dibuktikan bahwa E-Modul Ecoliteracy berbasis PjB2L layak digunakan; (3) 

Uji hipotesis menunjukkan terdapat pengaruh positif terhadap penggunaan E-
Modul Ecoliteracy berbasis PjB2L dalam meningkatkan karakter peduli 

lingkungan, uji N-Gain membuktikan E-Modul Ecoliteracy terbukti sangat efektif 
dengan nilai rata-rata 81.97 (82%) meningkatkan karakter peduli lingkungan. 

Temuan penelitian ini mengarah pada rekomendasi untuk menggunakan E-Modul 

Ecoliteracy berbasis project based blended learning sebagai alternatif dalam 
meningkatkan karakter peduli lingkungan sebagai upaya untuk perbaikan generasi 

yang memiliki karakter.  

 
Kata Kunci: E-Modul, Ecoliteracy, Karakter Peduli Lingkungan, Project Based 

Blended Learning, Sekolah Dasar 
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ABSTRAK 
 

The lack of environmental awareness is a cause for concern. Ecological 

awareness is decreasing along with technological development. For this reason, 
environmental literacy is needed, especially in elementary schools in character 

building. The research objectives are (1) Producing Ecoliteracy E-Modules based 

on project-based blended learning to improve the character of environmental care. 
(2)Analyzing the feasibility of Ecoliteracy E-Modules based on project-based 

blended learning to improve the character of environmental care in grade V 
elementary school students. (3)Testing the effectiveness of Ecoliteracy E-Modules 

based on project-based blended learning to improve the character of environmental 

care in grade V elementary school students. 
This research method is a research and development that adapts the Dick 

and Carey learning design. Data from expert validation results were analyzed with 
an average score of 91, which stated that it was very valid. The subjects in this study 

amounted to 159 students. Data analysis techniques using inferential statistics. 

Effectiveness testing uses analysis requirements test (normality test, wilcoxon test), 
hypothesis testing (difference test, effectiveness test (N-Gain).  

The results showed: (1) The product developed in the form of Ecoliteracy 
E-Modules based on project-based blended learning includes contextual literacy, 

audio, activities, project steps, animated illustrations that can attract attention and 

can be accessed easily by students; (2) The feasibility of expert validation results 
shows a very valid category, so it can be proven that the PjB2L-based Ecoliteracy 

E-Module is feasible to use; (3) Hypothesis testing shows that there is a positive 
influence on the use of PjB2L-based Ecoliteracy E-Modules in increasing the 

character of environmental care, the N-Gain test proves that Ecoliteracy E-Modules 

are proven to be very effective with an average value of 81. 97 (82%) increasing 
the character of environmental care. The findings of this study lead to 

recommendations to use E-Module Ecoliteracy based on project-based blended 
learning as an alternative in improving the character of environmental care as an 

effort to improve generations that have character. 

 
Kata Kunci: E-Module, Ecoliteracy, Environmental Care Character, Project 

Based Blended Learning, Elementary School 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Masalah lingkungan bukan lagi menjadi masalah Indonesia saja namun sudah 

menjadi masalah dunia. Tujuan Sustainable Development Goals (SDG’s) dibuat 

untuk menjawab tuntutan dunia dalam mengatasi lima masalah yaitu umat manusia, 

planet bumi, kemakmuran, perdamaian, kemitraan yang saling terkait satu sama lain 

(Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional/BAPPENAS, 2017), (Lambini 

et al., 2021). Ketika ada perubahan perilaku manusia dalam menjaga alam, 

kedamaian, serta kelestarian makhluk hidup lainnya, maka bumi sebagai tempat 

hidup akan terjaga dengan baik. Manusia dan lingkungan merupakan dua 

komponen yang saling terkait. Manusia membutuhkan berbagai sumber daya yang 

ada di lingkungan untuk memenuhi kebutuhannya, dan lingkungan akan lestari 

dengan intervensi manusia.   

Pada masa Pandemi COVID-19 menyumbangkan sampah plastik, medis dan 

sampah Alat Pelindung Diri (APD) terbanyak, bahkan Meningkatkan menuju 

muara sungai teluk Jakarta sekitar 46-57% dari total sampah yang ditemukan, untuk 

APD sendiri menyumbang 16% sekitar 0,13 ton per harinya jelas hal ini dapat 

membahayakan ekosistem (ICCTF, 2021). Menurut Deputi Bidang Ilmu 

Pengetahuan Kebumian Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), Agus 

Haryono, mengungkapkan bahwa data menunjukkan adanya kenaikan sampah 

plastik seiring dengan meningkatnya belanja online di masa pandemi, dan sampah 

plastik itu tidak diolah dengan baik dan sehingga bermuara ke laut (Haryono Agus, 

2020). Perintah mengajak agar seluruh masyarakat dapat literasi lingkungan dan 

memberikan edukasi bahwa kesadaran dan kepedulian terhadap lingkungan 

sangatlah penting.  

Selain bertambahnya sampah plastik, perubahan iklim di Indonesia 

berdampak pada pemanasan global, menurunnya kualitas kesehatan, hasil 

pertanian, dan sumber daya air. Mungkin belum banyak yang memahami 

keterkaitan antara perubahan cuaca ini dengan pembangunan berkelanjutan di 
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negara Indonesia. Hingga saat ini pembangunan di Indonesia masih dominan 

menggunakan sumber fosil yang berdampak pada kerusakan lingkungan dan 

menyumbang pada Meningkatkan gas rumah kaca yang secara ilmiah terbukti 

mengubah pola iklim. Perubahan pola iklim ini mempengaruhi durasi musim 

kemarau dan musim hujan yang tentunya akan mempengaruhi musim panen dan 

hasil penangkapan ikan. Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) merupakan 

indikator kinerja pengelolaan lingkungan hidup secara nasional yang dapat 

digunakan sebagai bahan informasi untuk mendukung proses pengambilan 

kebijakan yang berkaitan dengan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. 

Nilai IKLH Nasional merupakan indeks kinerja pengelolaan lingkungan hidup 

secara Nasional (Direktorat Jenderal Pengendali Lingkungan Kementerian et al., 

2022). Sebagai indikator pengelolaan lingkungan hidup di Indonesia, IKLH 

merupakan perpaduan konsep Environmental Quality Index (EQI) dan konsep 

Environmental Performance Index (EPI). IKLH dapat digunakan untuk menilai 

kinerja program perbaikan kualitas lingkungan hidup dan sebagai bahan informasi 

dalam mendukung proses pengambilan kebijakan yang berkaitan dengan 

perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup.  

Persoalan ini merupakan permasalahan serius yang harus dihadapi dan 

menjadi perhatian khusus bagi dunia pendidikan dan keluarga. Pergeseran orientasi 

kepribadian seperti moral, akhlak, minimnya kesadaran peduli lingkungan ditandai 

dengan membuang sampah sembarangan, kerusakan lingkungan, polusi udara 

menyebabkan ketidaknyamanan hidup bermasyarakat. Berbagai tindakan yang 

memprihatinkan tidak peduli terhadap kebersihan misalnya kebersihan toilet 

disekolah, tidak dapat memisahkan sampah organik dan anorganik. Permasalahan 

limbah akan selalu terkait dengan aktivitas sosial dan ekonomi manusia. Semakin 

meningkat jumlah penduduk dengan berbagai kompleksitas aktivitas ekonomi dan 

sosialnya mengakibatkan banyaknya sampah atau limbah yang dihasilkan seperti 

sampah dari kemasan produk konsumsi yang berbahan kertas, plastik, kaleng dan 

styrofoam. Faktanya limbah dari kemasan produk konsumsi tersebut menjadi 

polutan bagi lingkungan karena sulit diurai dan membutuhkan waktu relatif lama.  
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Permasalahan lingkungan ini menjadi sorotan tajam yang membutuhkan 

kesadaran masyarakat Indonesia untuk peduli lingkungan. Ketidakpedulian ini 

muncul karna  adanya krisis karakter yang membuat potret buram dunia 

Pendidikan. Negara Taiwan dan Jepang merupakan contoh negara yang unggul 

dengan karakternya yang baik (Junaedi Mahfud, 2017; Mei-Ju et al., 2014). 

Indonesia perlu mencontoh negara tersebut dengan mulai menanamkan 

Pendidikan karakter pada post gen Z. Jika melihat fenomena yang ada bahwa post 

gen Z saat ini cenderung hidup dengan keadaan serba mudah, murah, mudah dan 

tanpa susah memperolehnya. Hal ini menimbulkan bahwa post gen Z dimanjakan 

dengan kemudahan tersebut. Pristiwa ini  muncul diasumsikan bahwa orang tua 

milenial secara historis mereka hidup dalam kesusahan dimasa lalu sehingga di 

era digital ketika mereka telah memiliki anak yang ingin dilakukan adalah 

memastikan bahwa anak-anak mereka tidak perlu lagi merasakan penderitaan di 

masa lalu, sehingga apa yang terjadi orang tua milenial cenderung untuk 

membebaskan anak dan memanjakan mereka dengan fasilitas yang ada tanpa 

memberikan pendidikan sebagai green consumer dan tidak memiliki tanggung 

jawab terhadap kepedulian lingkungan sekitar (Susilawati Fitriah, Gunarhadi & 

Maret, 2020).  

Karakter anak bangsa saat ini menjadi masalah yang serius dan kompleks. 

Bahkan dalam kurun waktu tertentu anak bangsa Indonesia mengalami degradasi 

moral. Pendidikan karakter bukan program baru. Hal ini telah menjadi bagian dari 

kehidupan manusia sejak berabad-abad yang lalu. Memang, pendidikan itu sendiri 

adalah media untuk mencapai pengetahuan dan kebijaksanaan untuk menjalani 

kehidupan dan menciptakan kehidupan yang sangat baik bagi manusia. Terkait 

dengan pendidikan karakter, terminologi pendidikan disebut sebagai proses 

akumulasi pengetahuan, sikap, dan tindakan yang baik. Pendidikan dimulai dengan 

membangun kesadaran, perasaan, kepedulian, kehebatan, pengetahuan, 

kepercayaan dan pembentukan kebiasaan (Rokhman et al., 2014). Pendidikan 

karakter sebetulnya dapat dikembangkan secara efektif dengan berbagai model 

dalam proses pembelajaran, pendidik dapat memberikan variasi model sehingga 

pesan yang ingin disampaikan dapat diterima peserta didik (Yufiarti et al., 2018). 
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Untuk memunculkan karakter  anak tersebut dibutuhkan pembiasaan dan 

keteladanan yang dilakukan oleh pendidik dan orang tua. Pembiasaan juga 

mempengaruhi pembentukan karakter peserta didik dengan menanamkan nilai-nilai 

akhlak peserta didik sehingga mampu menjalankan aktivitas tanpa harus 

dipaksakan, jika karakter telah tertanam dalam diri peserta didik (Hidayat Nur, 

2016). Pembiasaan juga mempengaruhi pembentukan karakter peserta didik 

dengan menanamkan nilai-nilai akhlak peserta didik sehingga mampu menjalankan 

aktivitas tanpa harus dipaksakan jika karakter telah tertanam dalam diri peserta 

didik. Pendidik memerlukan bahan ajar tambahan selain dengan menggunakan 

buku sumber yang ada (buku pendidik dan buku siswa) terintegrasi dengan 

pendekatan scientific dengan konten potensi daerah atau kearifan lokal secara 

tematik sehingga meningkat kepedulian peserta didik terhadap lingkungan sekitar.  

Tri pusat pendidikan sebagai sarana pendidikan karakter anak sekolah dasar 

dapat dilakukan dengan cara menanamkan nilai-nilai karakter secara konsisten baik 

dalam lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat (Kurniawan, 2015), 

(Syahrial et al., 2022). Beberapa penelitian telah mengakui anak- anak bukan hanya 

sebagai korban perubahan iklim, tetapi juga sebagai aktor perubahan iklim. Namun 

masih sangat terbatas pembahasan tentang bagaimana menyiapkan anak yang peduli 

dan sebagai aktor lingkungan (Nche et al., 2019). Maka dalam hal ini butuh 

pemahaman orang tua bekerja sama dengan pendidik menangani masalah ini. 

Masalah  lingkungan yang disebabkan oleh rendahnya pemahaman peserta didik 

tentang pentingnya menjaga hubungan baik dengan lingkungan (Wasino et al., 

2020). 

Pendidikan mempunyai peran penting dalam mencapai tujuan pembangunan 

berkelanjutan, khususnya dalam penyelamatan lingkungan bumi. Pendidikan 

merupakan media untuk mencapai pengetahuan dan kebijaksanaan untuk menjalani 

kehidupan dan menciptakan kehidupan yang sangat baik bagi manusia. Adanya 

Pandemi COVID-19 membuat pemerintah mengalihkan proses pembelajaran 

menjadi jarak jauh. Hal ini dilakukan untuk memutus mata rantai penyebaran virus. 

Teknologi Pendidikan menjadi tren saat ini karna pembelajaran jarak jauh semua 

beralih menggunakan teknologi dalam proses pembelajaran. Teknologi Pendidikan 
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menawarkan berbagai pilihan untuk mengembangkan pembelajaran di sekolah 

dengan  menggunakan jaringan teknologi pada proses pembelajaran (Assylzhanova 

et al., 2022), (Mulyatiningsih et al., 2023).  Di akhir tahun 2021 ini pemerintah 

memberikan kebijakan adanya tatap muka terbatas bagi sekolah, hal ini merupakan 

tatanan pembelajaran baru, pilihan yang dapat dilakukan pendidik salah satunya 

adalah dengan blended learning, yaitu transisi antara online learning dan tatap 

muka terbatas. Model blended learning mulai banyak dilakukan pada kegiatan 

pembelajaran di sekolah hal ini dilakukan karna dianggap mampu memfasilitasi 

kecepatan dan kebutuhan belajar peserta didik yang beragam (Prescott et al., 2018), 

(Budhyani et al., 2022). Adanya kombinasi peran pendidik dan peserta didik dalam 

memanfaatkan teknologi membuat peserta didik mampu belajar sesuai dengan 

kondisi dan kebutuhan. Model pembelajaran blended learning juga memungkinkan 

pendidik sebagai fasilitator untuk membantu peserta didik yang menemukan 

masalah dalam pembelajaran, baik individu maupun berkelompok tentunya 

membutuhkan interpersonal tinggi pada pendidik, dan di dukung dengan teknologi 

yang handal dan mudah digunakan (Derntl & Motschnig-Pitrik, 2005). 

Pembelajaran blended learning memungkinkan peserta didik untuk mengeksplorasi 

materi pelajaran lebih banyak sehingga variasi belajar dapat tercipta. Model 

pembelajaran blended learning merupakan salah satu model pembelajaran yang 

dapat mengakomodasi upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sesuai 

dengan tuntutan dan tantangan era abad 21 dan era industri 4.0.  

Sebagai sebuah gerakan akademik di era revolusi industri 4.0, ecoliteracy 

dipilih untuk memperkuat karakter peserta didik melalui pembelajaran tematik 

berbasis Project based blended learning. Melalui kombinasi pembelajaran 

tradisional (tatap muka) dilengkapi dengan sesi pembelajaran online yang sangat 

mendukung dengan kondisi saat ini pasca COVID-19 atau New Normal. Kesadaran 

dan kepedulian lingkungan hidup yang diaplikasikan dengan sikap dan 

keterampilan sekaligus membentuk karakter peduli lingkungan. Peserta didik post 

gen Z akan lebih tertarik jika pembelajaran menggunakan teknologi, dalam hal ini 

pendidik menggunakan model pembelajaran project based learning  untuk 

meningkatkan ketertarikan peserta didik dalam pembelajaran tematik dengan 
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menghasilkan sebuah keterampilan atau produk. Salah satu inovasi pembelajaran 

dengan pembelajaran project face to face dengan pemanfaatan e-learning dan 

pembelajaran online maka project based learning dapat menjadi solusi 

pembelajaran saat ini. Pembelajaran proyek ini, dapat menjadikan pembelajaran 

lebih bermakna. Dikarenakan model pembelajaran ini dapat meningkatkan 

ecoliteracy peserta didik dengan kreativitas dalam memanfaatkan limbah sampah 

untuk solusi yang berkelanjutan. Pembelajaran proyek merupakan pembelajaran 

yang berbasis pada masalah dalam mengintegrasikan pengetahuan baru 

berdasarkan pengalaman peserta didik untuk berkreativitas di dunia nyata. Melalui 

proyek ini kemandirian peserta didik akan terbentuk seiring dengan 

kemampuannya berkreativitas, selain itu kematangan dan kemampuan kerja sama 

akan muncul karena adanya kolaborasi antara pendidik dan peserta didik dalam 

menyelesaikan sebuah proyek (Davies et al., 2023). Pendidikan karakter 

mendorong timbulnya kompetensi peserta didik abad 21 disebut dengan 4C yaitu: 

Critical Thinking and Problem Solving (berpikir kritis dan menyelesaikan 

masalah), Creativity (kreativitas), Communication Skills (kemampuan 

berkomunikasi), dan Ability to Work Collaboratively (kemampuan untuk bekerja 

sama) (Kermendikbud, 2018). 

Kerja sama kementerian lingkungan hidup dengan kementerian pendidikan 

dan kebudayaan membuat sebuah program ADIWIYATA, dengan tujuan untuk 

mendorong dan membentuk sekolah peduli berbudaya lingkungan sehingga peserta 

didik dapat berpartisipasi melestarikan lingkungan dan pembangunan 

berkelanjutan bagi generasi saat ini dan yang akan datang. Dalam meningkatkan 

sekolah berbudaya dan peduli lingkungan mengikuti program pengembangan 

ADIWIYATA yang sejalan dengan pembangunan daerah. Pengembangan 

kurikulum berbasis Adiwiyata juga dapat dioptimalkan untuk mewujudkan 

generasi penerus yang peduli terhadap lingkungan (Yufiarti, Rivai K Rika, 2019). 

Kesadaran dan kepedulian peserta didik terhadap lingkungan ditanamkan semenjak 

anak ditetapkan menjadi peserta didik disekolah tersebut.  

Pendidik dapat membuat langkah kecil untuk memulai langkah besar 

menjadikan peserta didik yang memiliki kecerdasan ekologis sebagai penyelamat 
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bumi. Sebagai upaya mendukung program ADIWIYATA pendidik berperan aktif 

membangun konsep ekopedagogi dalam berempati kepada masyarakat akan 

menunjang konsep sustainability atau keseimbangan, hidup yang lebih adil, 

berwawasan lingkungan sebagai komunitas planet bumi. Berdasarkan pengamatan 

pra observasi yang peneliti lakukan masih banyak peserta didik yang memiliki 

kesadaran rendah terhadap kebersihan lingkungan, peserta didik membuang 

sampah pada tempatnya namun bukan pada pemisahan dari jenis sampah, padahal 

sekolah telah menyediakan tempat sampah yang terpisah dibedakan menjadi 3 

warna yaitu warna hijau sampah organik, golongan sampah yang mudah 

membusuk, warna kuning untuk sampah yang  anorganik, yang sulit membusuk 

dan warna merah untuk sampah yang mengandung bahan-bahan beracun dan 

berbahaya (B3). Hasil wawancara dengan orang tua peserta didik, mereka 

membuang sampah membedakan jenis sampahnya hanya di lingkungan sekolah 

saja, karna ada pantauan dari pendidik dan sarana yang tersedia di sekolah, 

sedangkan di rumah tempat pembuangan sampah dijadikan satu tidak dibedakan 

berdasarkan jenis sampahnya.  Untuk menumbuhkan kebiasaan yang posistif  perlu 

adanya kerja sama yang konkret antar pihak sekolah dan orang tua.  

Penelitian ini diawali dengan melakukan observasi lapangan melalui 

wawancara sebagai awal analisis kebutuhan terkait dengan karakter peserta didik 

peduli lingkungan. Wawancara dilakukan kepada peserta didik, orang tua peserta 

didik dan pendidik di SDN Jakarta Timur, bahwa pada saat ini dengan pasca 

pandemik COVID-19 kebutuhan sebagai konsumtif, keinginan berbelanja online 

mengakibatkan makin banyaknya wadah plastik yang digunakan menjadikan 

volume sampah meningkat. Oleh karena itu pemahaman bahwa tindakan kecil 

untuk memulai hal besar dalam menjaga lingkungan harus dilakukan sejak saat ini 

oleh berbagai elemen masyarakat khususnya oleh komunitas sekolah. Para peserta 

didik harus dibekali dengan masalah yang kontekstual seperti mengurangi 

konsumsi pemakaian plastik, kaleng, beling dan kertas agar mengurangi sampah 

yang dihasilkan atau dapat memanfaatkan sampah tersebut menjadi alih fungsi atau 

barang yang berguna. Dalam menghadapi tantangan tersebut pendidik dapat 

menggunakan ekopedagogi dalam mengambangkan pembelajaran. Berkaitan 
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dengan hal tersebut, pendidik harus mempersiapkan perencanaan serta 

pembelajaran yang mendukung pada materi yang berkaitan dengan lingkungan. 

Melalui pembelajaran tematik di SD peserta didik mampu mengenal konsep yang 

berkaitan dengan manusia dengan lingkungannya, memiliki kemampuan dasar 

berpikir secara logis dan kritis serta mampu memecahkan masalah yang ada 

dilingkungan setempat. Oleh karena itu diperlukan upaya untuk menyelamatkan 

lingkungan dari kerusakan melalui pendidikan dengan pembentukan sikap peduli 

lingkungan.  

Ecoliteracy  sangat penting hal ini merupakan langkah awal untuk menjaga 

lingkungan dan merealisasikannya menjadi sebuah karakter dalam setiap diri 

peserta didik yang dilaksanakan melalui pembelajaran. Berdasarkan hasil 

penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa pada hakikatnya relevansi antara hak 

asasi manusia dan keadilan ekologis dapat terlihat dengan adanya hak asasi 

manusia yaitu adanya lingkungan yang baik dan sehat, dan hak atas lingkungan 

hidup terpenuhinya keadilan ekologis dengan tidak mengeksploitasi lingkungan 

tanpa mempertimbangkan perlindungan terhadap lingkungan itu sendiri (Jiwanti 

Ainun, 2023).  

Mengutip filsuf  Yunani, Aristoteles, mendefinisikan karakter yang baik 

sebagai kehidupan dengan melakukan tindakan yang benar dalam hubungannya 

dengan diri sendiri maupun orang lain yaitu antar pengetahuan, perasaan, dan juga 

tindakan (Muhtar & Dallyono, 2020). Jika peserta didik telah memiliki karakter 

cinta dan peduli lingkungan maka rasa memiliki dan takut kehilangan sangat 

tinggi, artinya akan berusaha menjaga, merawat dan melindungi alam sekitar. 

Maka peserta didik perlu memahami jika pohon terakhir telah hilang maka kita 

sebagai manusia tidak akan memiliki arti apa pun. Banyak cara yang dapat 

pendidik lakukan dalam penanaman karakter peduli lingkungan pada peserta didik 

di antaranya dengan cara mengintegrasikan materi pelajaran yang telah dirancang 

pendidik baik melalui model, metode dan strategi selain itu pendidik secara 

berkesinambungan menjadi contoh teladan dalam penanaman karakter peduli 

lingkungan (Susilawati et al., 2019). Pendidik dapat mengembangkan bahan ajar 

berbentuk modul ajar untuk pembelajaran secara mandiri dan berkolaborasi 
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dengan memunculkan nilai-nilai karakter yang dimiliki modul sehingga efektif 

dalam meningkatkan karakter peserta didik (Sopacua et al., 2020). Berdasarkan 

hasil penelitian terdahulu bahwa penggunaan modul berbasis ekoliterasi 

memberikan dampak positif bagi peserta didik untuk semangat dalam belajar 

dengan mempelajari materi secara mandiri dan dapat meningkatkan literasi 

ekologi sehingga peserta didik mampu memecahkan masalah lingkungan (Gustian 

et al., 2022).  

Ada banyak tantangan yang biasa dihadapi oleh pendidik maupun peserta 

didik, mulai dari motivasi belajar, ketidakdisiplinan peserta didik, ketidakpedulian 

peserta didik, pembelajaran yang membosankan, hingga metode pendidik yang 

sulit dipahami oleh peserta didik. Maka dapat dikatakan bahwa peran pendidik 

sangat menentukan kegiatan belajar yang seru dan menyenangkan salah satunya 

menggunakan model dan metode mengajar yang inovatif. Pada proses belajar 

mengajar, pendidik dituntut untuk mampu memilih model pembelajaran yang 

inovatif sesuai dengan karakteristik peserta didik abad 21. Dengan adanya inovasi 

pembelajaran pendidik di  tuntut lebih kreatif dan inovatif. Karna hal ini sangat 

menentukan keberhasilan peserta didik dalam pembentukan karakter.  

Model pembelajaran yang bisa dilakukan di sekolah, salah satunya 

pembelajaran berbasis proyek atau project based learning. Model pembelajaran ini 

merupakan salah satu yang dapat menumbuhkan karakter peserta didik dalam 

pembelajaran pendidik menggunakan model pembelajaran yang inovatif, di mana 

lebih menekankan belajar kontekstual melalui kegiatan-kegiatan nyata seperti 

project based (PjBL) (Pratiwi et al., 2019). Melalui PjBL peserta didik dituntut 

untuk dapat memilih topik dan proyek presentasi atau produk dengan memecahkan 

masalah yang terkait dengan kehidupan sehari-hari (Khanifah, 2019). Ketika 

melihat karakteristik peserta didik Abad 21 ini maka mereka cenderung bersahabat 

dengan teknologi untuk itu peneliti ingin mencoba memadukan model 

pembelajaran project based secara blended learning, sehingga peserta didik lebih 

tertantang lagi dalam pembelajaran (Knoblauch, 2022). Dipercaya bahwa tantangan 

dalam belajar akan memunculkan potensi peserta didik misalnya dengan berbasis 

project melalui teknologi maupun aplikasi atau web yang dapat digunakan dalam 
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pembelajaran terlebih pembelajaran pasca pandemik penggunaan teknologi tidak 

mungkin ditinggalkan (Peimani & Kamalipour, 2021), (Sundaram & Ramesh, 

2022).  

Model pembelajaran Project based learning merupakan model yang 

digunakan dalam Kurikulum Merdeka (Prototipe) (Satria et al., 2022). Metode ini 

memanfaatkan pembuatan project sebagai kegiatan inti dalam proses pembelajaran. 

PJBL memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk melakukan kegiatan 

eksplorasi, penilaian, observasi, interpretasi guna memperoleh sebuah pengetahuan 

baru, keterampilan baru serta sikap sosial yang baik saling bekerja sama untuk 

menghasilkan sebuah produk. Uji coba kurikulum merdeka saat ini 

implementasinya pada program proyek penguatan profil pelajar Pancasila (P5) 

dapat memunculkan kolaboratif yang baik dibandingkan memunculkan kompetitif, 

sehingga peserta didik dapat saling bekerja sama, saling menghargai dan saling 

memberikan apresiasi. Upaya kolaboratif juga perlu dilakukan dalam elemen pilar 

Pendidikan yaitu keluarga satuan Pendidikan dan masyarakat sehingga pelaksanaan 

proyek penguatan profil pelajar Pancasila dapat berlangsung secara holistik dan 

optimal. Sesuai dengan fase B dan Fase C Gaya hidup berkelanjutan pada satuan 

tingkat SD/MI yaitu peserta didik dituntut untuk memahami situasi dan dampak 

yang terjadi baik jangka pendek maupun jangka panjang, terhadap kelangsungan 

hidup (Dimensi, Elemen, Dan Sub Elemen Profil Pelajar Pancasila, 2022). Peserta 

didik juga dapat membangun kesadaran lingkungan untuk bersikap dan berperilaku 

ramah terhadap lingkungan, menganalisis potensi krisis yang akan terjadi di 

lingkungan sekitar serta memitigasi kesiapan untuk menghadapi masalah krisis 

lingkungan tersebut. Pemberlakuan kurikulum merdeka, sebanyak 20-30 persen 

jam pelajaran dalam satu tahun dialokasikan untuk mengerjakan proyek kelompok 

guna mengatasi permasalahan nyata (Salinan Permendikbudristek Nomor 

56/M/2022 Tentang Pedoman Penerapan Kurikulum Dalam Rangka Pemulihan 

Pembelajaran, 2022). Dengan adanya regukasi dan kebijakan dari pemerintah maka 

sekolah dapat mengomptimalkannya dalam bentuk P5 yang sesuai dengan 

kurikiulum merdeka. Sekolah yang telah menerapkan kurikulum merdeka sudah 

melakukan sesuai dengan tuntutan dan regulasi yang berlaku.  
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Analisis kebutuhan merupakan tahapan pertama yang harus peneliti lakukan 

untuk pengembangan bahan ajar yang sudah ada menjadi E-Modul. Tujuan dari 

analisis kebutuhan ini yaitu agar E-Modul yang dikembangkan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik untuk meningkatkan karakter peduli lingkungan. Kegiatan 

Project based blended learning  dinilai bukan hanya menciptakan lingkungan 

belajar yang menyenangkan, namun juga membuat pendidik serta peserta didik 

untuk mengembangkan karakter dan soft skill peserta didik. (Dimensi, Elemen, Dan 

Sub Elemen Profil Pelajar Pancasila, 2022). Dalam hal ini pendidik ditugasi untuk 

membuat perencanaan serta pelaksanaan kegiatan proyek yang terstruktur sesuai 

dengan langkah-langkah secara sistematis. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu 

bahwa dengan menggunakan modul elektronik dapat meningkatkan kemampuan 

afektif, kognitif dan psikomotorik peserta didik (Maksum & Purwanto, 2022) 

Sesuai dengan kurikulum merdeka yang baru saja digulirkan, bahwa model 

Project based learning menjadi salah satu model pembelajaran yang dianjurkan 

untuk diterapkan sehingga memunculkan keaktifan peserta didik seperti eksplorasi, 

interpretasi, sintesis, investigasi dalam memecahkan masalah berbasis project. 

Model project based learning sudah menjadi kebutuhan untuk diimplementasikan 

di sekolah di era perkembangan teknologi, pendidik bisa melakukan tahapan 

perancangan dan penyelesaian project menggunakan metode blended learning. 

Aktivitas yang dilakukan peserta didik dalam menyelesaikan masalah terdapat pada 

E-Modul yang dapat digunakan peserta didik untuk menumbuhkan karakter peduli 

lingkungan dengan aktivitas nyata yang membuat peserta didik mengalami 

berbagai kendala atau masalah kontekstual dengan kehidupan sehari-hari. Dari 

masalah tersebut peserta didik diharapkan mampu memecahkan masalah berbasis 

project, memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru dalam pembelajaran, 

sehingga dapat mencapai kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan. 

Berdasarkan literatur dan fenomena yang ada maka peneliti tertarik ingin 

meneliti terkait dengan Pengembangan E-Modul Ecoliteracy Berbasis Project 

based blended learning untuk meningkatkan karakter peduli lingkungan peserta 

didik sekolah dasar.  
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B. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini menjadi lebih fokus maka berdasarkan latar belakang 

masalah, peneliti membatasi penelitian ini yaitu: “Pengembangan E-Modul 

Ecoliterasi Berbasis Project based blended learning  untuk meningkatkan karakter 

peduli lingkungan peserta didik Sekolah Dasar”. Pada pembatasan ini dilakukan 

pada beberapa aspek yaitu waktu, tempat penelitian, dan luaran penelitian 

1. Penelitian pengembangan yang peneliti lakukan dibatasi waktu yang 

dilakukan pada semester genap tahun akademik 2022/2023.  

2. Penelitian ini dilaksanakan pada tingkatan sekolah dasar negeri dan 

melakukan proses uji coba kelompok kecil pada sekolah swasta, pada 

semester genap tahun akademik 2022/2023. 

3. Luaran penelitian pengembangan ini menghasilkan sebuah E-Modul 

Ecoliteracy berbasis project based blended learning untuk meningkatkan 

karakter peduli lingkungan bagi peserta didik kelas V (lima) di sekolah 

dasar.  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah maka penelitian ini dirumuskan sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana produk yang dikembangkan untuk meningkatkan karakter 

peduli lingkungan peserta didik sekolah dasar? 

2. Bagaimana kelayakan E-Modul Ecoliteracy berbasis project based 

blended learning untuk meningkatkan karakter peduli lingkungan pada 

peserta didik kelas V sekolah dasar?  

3. Bagaimana efektivitas E-Modul Ecoliteracy berbasis project based 

blended learning untuk meningkatkan karakter peduli lingkungan pada 

peserta didik kelas V sekolah dasar. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang akan dicapai pada penelitian pengembangan ini adalah 

menghasilkan sebuah E-Modul Ecoliteracy berbasis Project Based Blended 
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Learning untuk meningkatkan karakter peduli lingkungan pada peserta didik kelas 

V sekolah dasar di Susukan Jakarta Timur. Secara rinci tujuan yang akan dicapai 

pada penelitian ini sebagai berikut:  

1. Menghasilkan E-Modul Ecoliteracy berbasis project based blended 

learning untuk meningkatkan karakter peduli lingkungan yang layak 

menurut para ahli/pakar. 

2. Menganalisis kelayakan E-Modul Ecoliteracy berbasis project based 

blended learning untuk meningkatkan karakter peduli lingkungan pada 

peserta didik kelas V sekolah dasar.  

3. Menganalisis keefektifan E-Modul Ecoliteracy berbasis project based 

blended learning untuk meningkatkan karakter peduli lingkungan pada 

peserta didik kelas V sekolah dasar. 

E. State of the Art 

Penelitian tentang model pembelajaran based blended learning telah banyak 

dilakukan. Penelitian yang dilakukan oleh Francisco Petronio, mengungkapkan 

pada hasil penelitiannya dengan judul “A Blended Learning Experience Applying 

Project-Based Learning In An Interdisciplinary Classroom” bertujuan untuk 

membantu peserta didik dalam mengembangkan keterampilan Abad 21 berbasis 

proyek kolaboratif antara pendidik dengan peserta didik melalui tatap muka dan 

bimbingan online. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman yang sukses 

dan baik bahwa peserta didik lebih termotivasi dengan adanya keterlibatan 

langsung dengan membuat suatu proyek dan meningkatkan umpan balik di antara 

pendidik dan peserta didik bahwa pembelajaran campuran memberikan 

pengalaman yang berkesan untuk belajar mengani waktu dan tempat belajar sambil 

melakukan. Dengan berbasis proyek peserta didik lebih bertanggung jawab karena 

pembelajaran berpusat pada peserta didik bukan pada pendidik (Medeiros et al., 

2017). Pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan pemahaman sains 

peserta didik dengan peta konsep yang baik (Sukaesih et al., 2022). 

Pembelajaran blended learning lebih efektif dalam proses pembelajaran dan 

siswa dapat belajar secara berkolaborasi (Rupavijetra et al., 2022), (Sukirman et al., 

2022). Pembelajaran blended dipadukan dengan penggunaan model Project Based 
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Blended Learning (PjB2L) dapat meningkatkan hasil belajar dibandingkan dengan 

model konvensional (Tureni & Dhafir, 2020), (Fahlevi, 2022). Pengembangan 

model project based blended learning terbukti meningkatkan kreativitas 

mahasiswa calon pendidik SD dalam merancang RPP (Wahyudi & Winanto, 2018), 

(Salma et al., 2021). Penelitian lain mengungkapkan bahwa gabungan antara 

project based blended leaning dalam Pendidikan tinggi dapat meningkatkan 

motivasi belajar dan peserta didik dapat belajar secara mandiri dan berkelompok 

(Knoblauch, 2022), (Sari Mulyati Mustika Rika, priatna nanang, 2022), 

(Telaumbanua, 2022). Husamah dengan penelitian yang berjudul “Blended Project 

Based Learning: Metacognitive Awareness of Biology Education New Students” 

hasil penelitian mengungkapkan bahwa dengan model Blended Proyek Based 

Learning  dalam mengembangkan dan merangsang metakognitif peserta didik 

sangat efektif terbukti terdapat perbedaan dari nilai rata-rata kelas perlakuan lebih 

tinggi dari pada kelas kontrol (H. Husamah, 2015). Menurutnya model ini perlu 

diimplementasikan lebih lanjut dalam skala yang lebih besar (Barbosa, 2022), 

(Pinphet & Wasanasomsithi, 2022).  

Implementasi pembelajaran dengan model proyek berbasis blended dapat 

menggunakan berbagai sumber belajar salah satunya dengan menggunakan modul 

elektronik (Rahmah & Widyartono, 2021). Pembelajaran menggunakan modul 

elektronik, efektif dapat meningkatkan ekoliterasi siswa menengah atas (Wardhani 

et al., 2022). Pembelajaran berbasis ekoliterasi dapat meningkatkan karakter peduli 

lingkungan siswa sekolah dasar (Abas et al., 2023). Penggunaan modul elektronik 

berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan literasi lingkungan (Maulana et al., 

2020).  

Berikut disajikan hasil analisis visualisasi bibliometrik VOSviewer 

(Visualization of Similarities) (van Eck & Waltman, 2020). Data analisis yang 

digunakan berasal dari kata kunci judul yang dimuat dalam Publish or Perish mulai 

tahun 2017-2023. Semua informasi diekspor ke format RIS untuk keperluan 

analisis data, khususnya word co-occurrence network yang dihasilkan 

menggunakan VOSviewer. Input keywords berdasarkan kata kunci pada abstrak, 

artikel-artikel yang teridentifikasi menunjukkan belum ada kajian yang meneliti 
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keterkaitan antara  project based blended learning melalui ecoliteracy dalam 

menguatkan Pendidikan karakter, berdasarkan kata kunci tersebut didaptakan 

visualisasi bibliometrik sebagai berikut:  

 
Gambar 1.1 visualisasi bibliometrik menggunakan VosViewer 

Warna-warna dalam Gambar (Network Visualiszation) menjelaskan kluster. 

Sedangkan kedekatan antarkatanya menunjukkan hubungan yang erat. Makin besar 

teks, maka makin besar intensitasnya, seperti kata school hybrid lebih besar 

dibandingkan kata lain hal ini menunjukkan bahwa kata kunci tersebut sudah 

banyak di kaji oleh peneliti lain, sedangkan blended learning environment belum 

banyak dikaji dan mempunyai potensi sebagai kebaharuan dalam penelitian.  

Berikut disajikan gambar berdasarkan kata kunci dengan kode warna pada 

gambar Density Visualization sebagai berikut: 
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Gambar 1.2 Density Visualization 

Berdasarkan gambar diatas kata kunci development character student mulai 

banyak dikaji, kata kunci project, elementary schol student, dan character 

education tidak memiliki keterkaitan dengan Environmental Character atau tidak 

memiliki hubungan yang erat dengan kata kunci lain sehingga mempunyai peluang 

besar untuk dikaji.  

Penelitian karakter peduli lingkungan menggunakan E-Modul berbasis 

Project based blended learning lebih dominan dilakukan pada mahasiswa, atau 

sekolah menengah atas perlu ada varian penelitian yang meneliti pada jenjang yang 

berbeda, materi berbeda dengan model yang sama. Dengan kemajuan teknologi dan 

dampak revolusi industri 4.0, perubahan pembelajaran melalui pendekatan TPACK 

dengan blended learning menjadi solusi pembelajaran yang tentunya tetap 

mengedepankan Pendidikan karakter. Melihat masih sedikit yang meneliti terkait 

dengan pengembangan E-Modul Ecoliteracy berbasis project based learning  untuk 

meningkatkan karakter peduli lingkungan pada peserta didik sekolah dasar kelas V 

(lima), oleh karena itu penelitian ini memiliki nilai keterbaruan (Novelty), karena 

penelitian ini menitikberatkan pada penguatan karakter peduli lingkungan peserta 

didik di sekolah dasar melalui E-Modul berbasis project based blended learning. 
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F. Road Map Penelitian 

 
Road map penelitian merupakan peta jalan yang menggambarkan arah 

penelitian yang dilakukan. Berikut adalah road map penelitian yang peneliti 

lakukan pada gambar 1.3. 

 

Gambar 1. 3 Road Map Penelitian 

Pada gambar 1.1 dapat terlihat bahwa arah penelitian dan pengembangan E-

Modul Ecoliteracy berbasis project based blended learning untuk meningkatkan 

karakter peduli lingkungan. Pelaksanaan penelitian ini dimulai dengan studi 

pendahuluan, pengembangan E-Modul meliputi validasi pakar dan uji coba E-

Modul Ecoliteracy. Adapun luaran dari penelitian ini yaitu publikasi hasil 

penelitian dan Hak Kekayaan Intelektual (HKI) E-Modul Ecoliteracy. 
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BAB II 

KAJIAN TEORETIS 

A. Kajian Teori  

1. Pendidikan Karakter 

Transformasi Pendidikan di Indonesia dapat dimulai dengan 

menempatkan kembali karakter sebagai ruh atau dimensi terdalam Pendidikan 

nasional berdampingan dengan intelektual yang tercermin dalam kompetensi 

peserta didik abad 21. Maka selain pengembangan intelektualisasi, 

pengembangan karakter peserta didik sangatlah penting dan utama dalam 

sistem Pendidikan nasional. Hal ini dikarenakan karena pada dasarnya 

Pendidikan bertujuan mengembangkan potensi intelektual peserta didik dan 

karakter peserta didik.  

Pendidikan karakter telah menjadi perhatian bukan hanya Indonesia 

tetapi juga dunia dalam rangka mencetak generasi yang berkualitas. Menurut 

Thomas Lickona sebuah sistem yang menanamkan nilai-nilai karakter pada 

peserta didik, mencangkup pengetahuan, kesadaran individu, tekad serta 

adanya kemauan dan Tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai, baik terhadap 

Tuhan, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan maupun bangsa (Lickona, 

2012) 

Pendidikan karakter menurut Thomas Lickona mengandung tiga unsur 

pokok, yaitu mengetahui kebaikan (knowing the good), mencintai kebaikan 

(desiring the good), dan melakukan kebaikan (doing the good). Pendidikan 

karakter tidak sekedar mengajarkan mana yang benar dan mana yang salah 

kepada anak, tetapi lebih dari itu pendidikan karakter menanamkan kebiasaan 

(habituation) tentang yang baik sehingga peserta didik paham, mampu 

merasakan, dan mau melakukan yang baik. Jadi, pendidikan karakter ini 

membawa misi yang sama dengan pendidikan akhlak atau pendidikan moral.  

Secara terminologi, makna karakter sebagaimana dikemukakan oleh 

Thomas Lickona: A reliable inner disposition to respond to situations in a 

morally good way.” Selanjutnya dia menambahkan, “Character so conceived 
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has three interrelated parts: moral knowing, moral feeling, and moral 

behavior”. Menurut Thomas Lickona, karakter mulia (good character) 

meliputi pengetahuan tentang kebaikan, lalu menimbulkan komitmen (niat) 

terhadap kebaikan, dan akhirnya benar-benar melakukan kebaikan. Dengan 

kata lain, karakter mengacu kepada serangkaian pengetahuan (cognitives), 

sikap (attitudes), dan motivasi (motivations), serta perilaku (behaviors) dan 

keterampilan (skills). Menurut Thomas Lickona, dalam bukunya Character 

Matters: Persoalan Karakter, karakter berkaitan dengan konsep moral (moral 

knowing), sikap moral (moral felling), dan perilaku moral (moral behavior) 

(Lickona, 2012).  

Berdasarkan ketiga komponen ini dapat dinyatakan bahwa karakter 

yang baik didukung oleh pengetahuan tentang kebaikan, keinginan untuk 

berbuat baik, dan melakukan perbuatan kebaikan. Berkaitan dengan hal ini dia 

juga mengemukakan: Character education is the deliberate effort to help 

people understand, care about, and act upon core ethical values” (Pendidikan 

karakter adalah usaha sengaja (sadar) untuk membantu manusia memahami, 

peduli tentang, dan melaksanakan nilai-nilai etika inti). Bahkan dalam buku 

Character Matters dia menyebutkan: Character education is the deliberate 

effort to cultivate virtue—that is objectively good human qualities—that are 

good for the individual person and good for the whole society (Pendidikan 

karakter adalah usaha sengaja (sadar) untuk mewujudkan kebajikan, yaitu 

kualitas kemanusiaan yang baik secara objektif, bukan hanya baik untuk 

individu perseorangan, tetapi juga baik untuk masyarakat secara keseluruhan). 

Dengan demikian, proses pendidikan karakter, ataupun pendidikan 

akhlak dan karakter bangsa sudah tentu harus dipandang sebagai usaha sadar 

dan terencana, bukan usaha yang sifatnya terjadi secara kebetulan. Bahkan kata 

lain, pendidikan karakter adalah usaha yang sungguh-sungguh untuk 

memahami, membentuk, memupuk nilai-nilai etika, baik untuk diri sendiri 

maupun untuk semua warga masyarakat atau warga negara secara keseluruhan. 

Pendidikan karakter akan melahirkan pribadi unggul yang tidak hanya 

memiliki kemampuan kognitif saja, namun juga memiliki karakter yang 
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mampu mewujudkan kesuksesan dalam kerangka dasar sebagai pribadi yang 

religius seperti pada masyarakat Indonesia.  

Pendidikan karakter memiliki makna lebih tinggi dari Pendidikan 

moral, karena Pendidikan karakter tidak hanya berkaitan dengan masalah 

benar-salah, tetapi bagaimana menanamkan kebiasaan (habit) tentang hal-hal 

yang baik dalam kehidupan sehingga anak atau peserta didik memiliki 

kesadaran, dan pemahaman yang tinggi serta kepedulian dan komitmen untuk 

menerapkan kebijakan dalam kehidupan sehati-hari  

Pendidikan karakter dilukiskan dalam pilar-pilar penting karakter 

dengan menunjukkan hubungan sinergis antar keluarga, sekolah dan 

masyarakat serta mengajak mitra lain seperti dunia usaha. Adapun Sembilan 

unsur karakter tersebut yaitu: (Kemendikbud, 2017a). 

1. Responsibility (tanggung jawab); 

2. Respect (rasa hormat); 

3. Fairness (keadilan); 

4. Courage (keberanian); 

5. Honesty (belas kasih); 

6. Citizenship (kewarganegaraan); 

7. Self-descipline (disiplin diri); 

8. Caring (peduli), dan 

9. Perseverance (ketekunan) 

 

Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2018 

Tentang Penguatan Pendidikan Karakter pada Satuan Pendidikan Formal, 

terdapat 18 nilai-nilai karakter dalam budaya dan karakter bangsa. Salah satu 

yang harus diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran dan kehidupan 

sehari-hari yaitu sikap peduli terhadap lingkungan (Kermendikbud, 2018). 

Adapun nilai karakter tersebut yaitu:  
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Tabel 2. 1 Nilai Karakter 

Nilai Karakter Deskripsi 

Religius Sikap dan perilaku yang patuh dalam 
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, 

toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, 

dan hidup rukun dengan pemeluk agama 

Jujur Perilaku yang dilaksanakan pada Upaya 

menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu 
dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan 

pekerjaan 

Toleransi Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan 
agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan 

orang lain yang berbeda dari dirinya. 

Disiplin Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 

patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan 

Kerja Keras Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh- 
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan 

belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas 
dengan sebaik-baiknya 

Kreatif Berpikir dan melakukan sesuatu untuk 

menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu 
yang telah dimiliki. 

Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung 
pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-

tugas. 

Demokratis Cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang 
menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan 

orang lain. 

Rasa ingin tahu Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 

mengetahui lebih mendalam dan meluas dari 

sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar 

Semangat 
Kebangsaan 

Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang 

menempatkan kepentingan bangsa dan negara di 
atas kepentingan diri dan kelompoknya. 

Cinta Tanah Air Cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang 

menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan 
penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, 

lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan 
politik bangsa. 

Menghargai Prestasi Sikap dan Tindakan yang mendorong dirinya 

untuk menghasilkan sesuai yang berguna bagi 
masyarakat, dan mengakui, serta menghormati 

keberhasilan orang lain. 
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Bersahabat/ 

Komunikatif 

Tindakan yang memperhatikan rasa senang 
berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan 

orang lain 

Cinta Damai Sikap, perkataan, dan tindakan yang 

menyebabkan orang lain merasa senang dan 

aman atas kehadiran dirinya 

Gemar Membaca Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca 

berbagai bacaan yang memberikan kebajikan 
bagi dirinya 

Peduli Lingkungan Sikap dan tindakan yang selalu berupaya 

mencegah kerusakan pada lingkungan alam di 
sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya 

untuk memperbaiki kerusakan alam yang 
sudah terjadi. 

Peduli Sosial Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi 

bantuan pada orang lain dan masyarakat yang 
membutuhkan. 

Tanggung Jawab Sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang 

seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, 

masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan 
budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa 

 Sumber: (Kermendikbud, 2018) 

Berdasarkan tujuan Pendidikan Nasional, Pendidikan karakter 

merupakan suatu program Pendidikan baik itu sekolah maupun luar sekolah 

yang mengorganisasikan dan menyederhanakan sumber-sumber moral dan 

disajikan dengan mempertimbangkan psikologis peserta didik dalam 

pertimbangan Pendidikan. 

 

2. Karakter Peduli Lingkungan 

Lingkungan merupakan ruang kehidupan bagi manusia, yang 

merupakan kombinasi dari kondisi fisik, termasuk keadaan sumber daya alam 

seperti tanah, air, energi matahari, mineral, serta hewan tumbuhan yang 

tumbuh di darat dan laut serta kelembagaannya yang mencangkup ciptaan 

manusia seperti penentuan fisik lingkungan sebagai ekosistem (Mishenin, Ye, 

Klisinski, 2020). Pendidikan yang membangun kesadaran dan kecerdasan 

ekologis dengan berorientasi pada transfer of knowledge hanya akan membuat 

peserta didik sebatas memiliki pengetahuan tentang lingkungan saja, tidak 

memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap lingkungan (Irianto et al., 2020). 
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Lingkungan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan manusia untuk 

keberlangsungan hidup. Peduli lingkungan merupakan sikap dan Tindakan 

seseorang mencegah kerusakan dan memperbaiki kerusakan yang telah terjadi 

(Widyaningrum, 2016).  

Ketidakpedulian (Dis-care) dari setiap orang terhadap planet bumi telah 

memberikan kontribusi terhadap terjadinya krisis karakter saat ini.  Maka dari 

itu, diperlukan sikap kepedulian (care) pada lingkungan berupa sikap atau 

tindakan yang selalu berupaya untuk menjaga, memelihara dan mencegah 

kerusakan lingkungan alam sekitar, dengan mengembangkan upaya-upaya 

untuk memperbaiki lingkungan yang telah tercemar atau rusak. Kesadaran 

lingkungan mulai berkembang setelah disadari oleh manusia bahwa terjadi 

begitu banyak kerusakan lingkungan dan sumber daya alam, yang justru 

perbuatan manusia lebih pada eksplorasi lingkungan yang justru merusak 

lingkungan itu sendiri setelah revolusi industri (Fadli Moh, Mukhlas, 2016). 

Alam jangan dipandang sebagai lingkungan hidup (enviroment) semata 

tetapi juga sebagai ruang untuk memberikan kebermaknaan dalam kehidupan 

(lebenstrum). Pendidikan seharunya lebih menekankan pada pendekatan 

biosentrisme dan ekosinterisme, bukan lagi antroposentrisme (Peserta didiknto 

et al., 2019), (Sumedi Pudjo, Riyadi Sugeng, Handayani Trisni, 2018).  

 

3. Hakekat Modul Pembelajaran  

Modul merupakan salah satu bentuk dari bahan ajar yang disusun secara 

utuh dan sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik, 

sesuai usia dan tingkat pengetahuan mereka agar mereka dapat belajar secara 

mandiri dengan bimbingan minimal dari pendidik (Airlangga, 2022). Dapat 

dipahami bahwa penggunaan modul dalam pembelajaran bertujuan agar 

peserta didik dapat belajar mandiri tanpa atau dengan minimal pendampingan 

dari pendidik. Di dalam pembelajaran, pendidik hanya sebagai fasilitator. 

Lebih lanjut disampaikan bahwa modul adalah bahan ajar yang disusun secara 

sistematis yang mencakup isi materi, metode, evaluasi yang dapat dipakai 
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secara mandiri oleh peserta didik untuk mencapai kompetensi (Syofyan et al., 

2021). 

Perkembangan teknologi memungkinkan adanya bahan ajar yang 

dikemas dalam bentuk elektronik, hal ini dapat dikatakan sebagai e-Modul. 

Penyajian bahan belajar yang disusun secara sistematis ke dalam unit 

pembelajaran tertentu, yang disajikan dalam format elektronik, di mana dalam 

setiap aktivitas pembelajaran dihubungkan dengan tautan link sebagai navigasi 

untuk peserta didik menjadi lebih interaktif dengan program, dilengkapi 

dengan gambar dan animasi menarik untuk memperkaya pengalaman belajar 

(Kemendikbud, 2017b).  

Penggunaan e-modul dapat meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik sehingga mereka dapat belajar secara mandiri dimanapun dan kapanpun 

(Kuit & Osman, 2021), (Sesanti & Wahyuningtyas, 2022).  Salah satu dampak 

pandemik COVID-19 pembelajaran berbasis teknologi tidak mungkin di 

tinggalkan salah satu yang dapat peserta didik manfaatkan adalah dengan 

menggunakan e-modul agar dapat belajar secara mandiri dengan 

pendampingan (Hafni, 2021). Adanya perkembangan zaman dan seiring 

dengan kebutuhan pembelajaran saat ini maka peserta didik membutuhkan 

kemudahan akses belajar sesuai dengan tingkat perkembangan intelektual dan 

kebutuhan dalam rangka penanganan masalah ekologi maka dibutuhkan bahan 

ajar elektronik yang mengintegrasikan ekoliterasi (Rahmah & Widyartono, 

2021).  

Bahan ajar yang disesuaikan dengan kemajuan teknologi perlu 

dikembangkan dan diimplementasikan seiring dengan perkembangan zaman 

terlebih peserta didik generasi saat ini akrab dengan teknologi sehingga 

penggunaan e-modul cukup representatif (Yılmaz & Korur, 2020), (Dini et al., 

2020). E-modul dapat digunakan pada saat pembelajaran offline maupun 

online, karna di saat pandemik COVID-19 peserta didik sekolah dasar telah 

terbiasa menggunakan berbagai platform untuk pembelajaran, sesi 

pembelajaran online ini diawasi oleh orang tua (S. Hidayat et al., 2022). Selain 

memudahkan pembelajaran untuk peserta didik e-modul juga memberikan 
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kemudahan bagi pendidik dalam mempersiapkan perangkat pembelajaran dan 

memudahkan penyampaian materi (Sofyan Hendra, Anggereini Evita, 2019). 

Berdasarkan telaah literatur maka, dapat disimpulkan bahwa e-modul 

adalah penyajian bahan belajar yang disusun secara sistematis, yang disajikan 

dalam format elektronik, di mana setiap aktivitas pembelajaran berbasis digital 

untuk memudahkan peserta didik melaksanakan pembelajaran baik secara 

kolaboratif maupun secara mandiri dimanapun dan kapanpun. 

 

4. Hakekat Ecoliteracy 

Isu tentang kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh eksploitasi demi 

kepentingan ekonomi, politik, budaya, untuk memenuhi kekuasaan tersebut 

menjadikan masyarakat konsumtif. Misalnya saja pada saat pandemik COVID-

19 banyak masyarakat yang membeli makanan instan yang kemasannya dari 

plastik, bahkan hanya sekedar membeli air mineral yang sampahnya dapat 

menumpuk dan merusak lingkungan.  

Untuk mendekonstruksi pikiran, tindakan dan gaya hidup masyarakat 

terutama para peserta didik sekolah dasar sebagai konsumen yang berwawasan 

lingkungan maka gerakan ecoliteracy  sebagai gerakan akademik disekolah, 

karena sekolah merupakan tempat yang tepat untuk memulai.  Didukung  

dengan memberikan pemahaman awal kepada pendidik yang kemudian di 

teruskan kepada peserta didik. Pentingnya menumbuhkan gagasan ecoliteracy  

atau melek    lingkungan dalam berbagai   pola dan  gaya hidup. Pendidikan 

memang signifikan dalam mengubah mindset dan cara berperilaku seseorang. 

Melalui Pendidikan  kesadaran peserta didik  menjaga  dan  memelihara  

lingkungan   melalui berbagai perilaku  ramah lingkungan  yang akan 

berkontribusi terhadap  terbentuknya masyarakat berkelanjutan. 

Para ahli pun sejauh ini sudah merancang desain pendidikan  yang 

berbasis ecoliteracy, yang sering disebut sebagai Environmental Education. 

Istilah ecoliteracy berasal dari dua kata yaitu eco dan literacy. Eco berasal dari 

kata Yunani, oikos artinya rumah tangga, atau yang dapat dipahami secara luas 

berarti alam semesta, bumi tempat tinggal makhluk hidup. Eco kemudian 
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menjadi umum untuk kata lingkungan hidup. Sementara literacy adalah kata 

dalam Bahasa Inggris yang mengandung arti bahwa melek huruf. Ecoliteracy 

diartikan sebagai suatu keadaan di mana seseorang sudah tercerahkan tentang 

pentingnya lingkungan hidup (Keraf Sonny, 2014). Melek ekologi atau 

ecoliteracy sebuah istilah yang digunakan oleh Frijof Capra untuk 

menggambarkan manusia yang Sudah mencapai tingkat kesadaran tinggi 

tentang pentingnya lingkungan hidup.  

Capra menyatakan bahwa ecoliteracy adalah sebagai suatu keadaan di 

mana orang telah memahami prinsip-prinsip ekologi dan hidup sesuai dengan 

prinsip-prinsip ekologi dalam menata dan membangun kehidupan bersama 

umat manusia di bumi ini dalam dan untuk mewujudkan  masyarakat  

berkelanjutan (Fritjof Capra, 2002) 

Britan’s National Association for Environmental Education dalam  

Palmer mendefinisikan lingkungan pendidikan  hidup adalah Environmental 

edication is the process of recognizing values and clarifying concepts in order 

to develop skills and attitudes necessary to understanding and appreciate the 

interrelatedness among man, his culture and his biophysical surrounding. 

Enviornmental education also entails practice in decision masing and self-

formulation of a code of behavior about issue concerning environmental 

quality (Palmer Joy, 2003). Berdasarkan definisi tersebut maka dapat dikatakan 

bahwa pendidikan lingkungan memperjelas konsep nilai dari sikap dan 

keterampilan untuk menghargai keterkaitan antar manusia, budanyanya dan 

lingkungan, namun pendidikan lingkungan hidup membutuhkan praktek dalam 

pengambilan keputusan tentang isu-isu lingkungan.  

Golemen dalam bukunya Ecoliterate how Educators are Cultivating 

Emotional, Social, and Ecological Intelligence mengemukakan bahwa 

ecoliteracy  adalah pengintegrasian kecerdasan emosional, social dan ekologi, 

dimana ketiga aspek  tersebut  dibagi menjadi  lima poin penting dan salah 

satunya adalah Embracing sustainably as a community practice (Goleman 

Daniel, Bennett Lisa, 2012). Maksudnya  adalah  apabila peserta  didik  

memiliki pengetahuan, sikap, dan memahami konsep ecoliteracy, maka mereka 
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akan memahami bagaimana seharusnya menjadi konsumen yang cerdas dan 

ramah lingkungan (green consumer), peduli terhadap lingkungan yang 

menunjang kehidupan berkelanjutan (sustainable development).  

Dari beberapa pendapat ahli tersebut pada dasarnya mengungkapkan 

bahwa untuk menanamkan kesadaran ecoliteracy  pada manusia agar peduli 

terhadap lingkungan perlu dilakukan secara berkelanjutan. Maka konsep 

ecoliteracy perlu ditanamkan pada anak-anak usia sekolah dasar, peserta didik 

harus dibiasakan untuk memiliki pandangan kritis akan pentingnya bersahabat 

dengan alam dan menjaga  kelestariannya untuk keberlangsungan  hidup 

generasi setelah mereka (sustainable).  

Peserta didik hendaknya diperdayakan untuk memiliki pandangan kritis 

tentang pembangunan berkelanjutan (sustainable development) dan 

keterbatasan sumber daya alam, serta kemampuan beradaptasi dengan 

lingkungan yang semakin berubah dan bergerak  agar kekuatan melekat dalam 

diri mereka sehingga tidak menjadi korban dari hegemoni kelompok tertentu 

(Supriatna Nana, 2012). 

Dalam upaya memperoleh sikap, pengetahuan dan keterampilan 

ecoliteracy  peserta didik melalui pembelajaran,  media, strategi dan 

pendekatan yang dipilih memegang peranan penting. Pendidik mempunyai 

pengaruh yang sangat besar dalam memberikan pemahaman pada peserta didik 

bahwa pentingnya memiliki kesadaran peduli lingkungan, dengan cara 

melibatkan peserta didik untuk berperan aktif menjaga dan melestarikan 

lingkungan (Karlina et al., 2017).  

Peduli terhadap lingkungan dapat diimplementasikan dengan baik jika 

terdapat kebijakan sekolah berwawasan lingkungan secara resmi dan terdapat 

pada kurikulum, adanya partisipasi aktif peserta didik dalam menjaga 

lingkungan dan sarana sekolah yang ramah lingkungan (Rokhmani, 2016). 

Ecoliteracy  sebagai konten kurikulum pendidikan dan kegiatan pembelajaran   

telah  berhasil  menumbuhkan kesadaran peduli lingkungan yang progresif  

dalam mencapai tujuan pembentukan budaya  pelestarian lingkungan (Wasino 

et al., 2020).  
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Ecoliteracy  atau Pendidikan lingkungan hidup dapat dilakukan dengan 

keterkaitan antara kompetensi yang termuat dalam kurikulum. The center of 

ecoliteracy telah mengembangkan standar kompetensi inti (a set of core 

competence) ecoliteracy yang dapat   dikembangkan  dalam pembelajaran. 

Kompetensi ini keterakitan dengan damian kognitif (learning to know), afektif 

(learning to be) dan psikomotor (learning to do). Adapun konsep a set of core 

competence dari center for ecoliteracy bisa disajikan sebagai acuan dalam 

mengembangkan ecoliteracy peserta didik disekolah, sebagai berikut: 

 

Tabel 2. 2 A Set of Core Competence Ecoliteracy 

Domain Core Competencies 

Head  

(Kognitif) 

1. Approach issues and situations 

from a system perspective 
2. Understand fundamental 

ecological principles 

3. Think critically, solve 
problems creatively, and apply 

knowledge to new situations 
4. Assess the impact and ethics of 

human technologies and action 

5. Envision the long term 
consequences of decisions 

Heart 
(Emotional/Affective) 

1. Feel concerned, empathy, and 
respect for other people and 

living things 

2. See from and appreciate 
multiple perspectives, work 

with, and value 
3. Commit to equity, inclusivity, 

and respect for all people 

Hands 

(Active/Psikomotor) 

1. Create and use tools, objects, 
and procedures required by 

sustainable communities 
2. Turn convictions into practical 

procedures required by 

sustainable communities 
3. Assess and adjust uses of 

energy and resources 

Sumber: https://www.ecoliteracy.org/disvover/competencies  

 

https://www.ecoliteracy.org/disvover/competencies
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5. Hakekat Model Pembelajaran Project Based Learning  

Mewujudkan kompetensi peserta didik abad 21 salah satu cara dengan 

pembelajaran berbasis proyek. Peserta didik dapat bekerja sama secara 

kolaboratif pada tugas berbasis proyek yang autentik dan mengembangkan 

keterampilan melalui pembelajaran tutor sebaya dalam kelompok. Dimasa 

yang akan datang tantangan dunia kerja membutuhkan keterampilan yang 

harus diterapkan Ketika menghadapi rekan kerja yang berada pada lokasi yang 

berjauhan, maka hal ini dibutuhkan secara online. Oleh karena itu keterampilan 

komunikasi dan kolaborasi yang efektif perlu disertai dengan keterampilan 

menggunakan teknologi dan sosial media sehingga memberikan kemudahan 

untuk terjadinya kolaborasi dengan kelompok. Akhirnya melalui keterampilan 

dan kolaborasi peserta didik dapat menyelesaikan masalah dengan berbasis 

proyek memanfaatkan model pembelajaran blended learning. A Review of 

Research on Project-Based Learning oleh John W. Thomas mengungkapkan 

bahwa pembelajaran berbasis project merupakan sebuah model yang 

mengorganisir pembelajaran di sekitar kehidupan sehari-hari, dengan 

berkolaborasi atau individu berdasarkan pertanyaan atau masalah yang 

menantang, dicarikan solusi yang dapat diselesaikan dalan jangka waktu 

tertentu dengan menghasilkan sebuah produk atau presntasi realistis (Thomas 

et al., 2000). 

Pembelajaran dari masa ke masa mengalami perubahan, oleh karena itu 

butuh pemahaman dan pengetahuan terbaru terkait dengan model 

pembelajaran. Di era abad 21 pendidik menghadapi tantangan teknologi 

informasi dan komunikasi yang memiliki peran penting dalam Pendidikan. 

Model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang menampakkan proses 

pembelajaran dari awal sampai akhir yang menjadi kekhasan pendidik dalam 

menyajikannya (Hamzah B.Uno, 2007). Artinya model pembelajaran 

merupakan gambaran secara umum proses pembelajaran yang akan dilakukan 

pendidik di dalam kelas. Model pembelajaran merupakan suatu perencanaan 

yang berbentuk sebuah pola yang akan digunakan sebagai pedoman dalam 

melaksanakan pembelajaran dikelas (Al-tabany, 2015).  
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Pembelajaran berbasis Project adalah strategi instruksional yang dapat 

memungkinkan pendidik dan peserta didik untuk melampaui cakupan materi 

dan mengembangkan pemahaman mendalam dan keterampilan yang 

dibutuhkan untuk berkembang di dunia saat ini (Larmer et al., 2015).  

Pendidik sebagai penentu dan pengendali pembelajaran maka 

membutuhkan kreativitas dalam penyampaian materi sehingga pembelajaran 

lebih berkesan dan bermakna. Pemerintah memberikan kebijakan dan regulasi 

guna mewujudkan pembelajaran yang menyenangkan diperjelas dalam 

Permendikbud. 

Peraturan Menteri Pendidikan kebudayaan nomor 65 Tahun 2013 

tentang standar proses Pendidikan Dasar dan menengah ditegaskan: untuk 

mencapai proses pembelajaran yang mengacu pada standar proses 

pembelajaran dalam kurikulum 2013 menggunakan pendekatan ilmiah 

(saintifik) dalam pembelajaran yang mengadopsi model pembelajaran tematik 

terpadu, untuk mendorong kemampuan peserta didik untuk menghasilkan 

karya kontekstual, baik individu maupun kelompok maka sangat disarankan 

menggunakan pendekatan pembelajaran yang menghasilkan sebuah karya atau 

produk berbasis pemecahan masalah (project based learning) (Permendikbud 

Nomor 65 Tentang Standar Proses Pendidikan Dasar Dan Menengah, 2013). 

Mungkin sebagian pendidik enggan menggunakan model pembelajaran 

project based learning karna dianggap sulit khawatir tidak menguasai kelas 

karena project membutuhkan waktu dan perencanaan yang baik, dan pendidik 

mungkin lebih memilih model pembelajaran tradisional, padahal jika pendidik 

lebih memahami model project based learning dan efek yang didapatnya maka 

pendidik akan menggunakannya dalam proses pembelajaran di kelas. Karna ini 

menjadi tuntutan kompetensi peserta didik abad 21. Berdasarkan praobservasi 

yang peneliti lakukan terungkap bahwa banyak harapan yang digantungkan 

orang tua kepada Lembaga Pendidikan yang kredibel mengharapkan anaknya 

Ketika selesai sekolah dapat : 1)Memecahkan masalah, 2)Bertanggung jawab, 

3)Mampu bekerja sama dengan orang lain, 4)Mempunyai kepercayaan diri 

yang baik, 5)Mampu mengelola waktu dengan efektif, 6) Mampu 



 

 

31 

berkomunikasi dengan baik. Salah satu strategi  pembelajaran yang dapat 

pendidik lakukan untuk membantu kreativitas peserta didik dengan model 

project based learning.  

Sebuah studi Conley 2005 dalam (Larmer et al., 2015) mengungkapkan 

bahwa keberhasilan dalam sebuah kelas pembelajaran dengan membiasakan 

pemikiran kritis dan mengembangkan keterampilan khusus antara lain yaitu:  

1. Analisis keterampilan berpikir dalam memecahkan masalah 

2. Terbuka dalam memanfaatkan umpan balik yang kritis 
3. Siap menerima kegagalan dari project yang akan dibuat 

4. Memunculkan ekspresi tertulis dan lisan yang jelas dan meyakinkan 
5. Menggunakan berbagai sumber yang relevan sehingga 

kredibilitasnya dapat dipertanggungjawabkan 

6. Dapat menarik kesimpulan secara mandiri 
7. Memiliki keterampilan manajemen waktu yang baik 

 
Pemikiran kritis ini dapat tercipta dapat proses pembelajaran yang 

merangsang dan memotivasi peserta didik untuk menyelesaikan masalah 

sehingga peserta didik berusaha untuk mencari solusi salah satunya dengan 

berbasis pada proyek. Selian berpikir kritis juga dapat memunculkan daya 

kreativitas peserta didik.  

Kreativitas peserta didik abad 21 harus dimunculkan dan 

dikembangkan pada anak sekolah dasar, maka kita sebagai pendidik memiliki 

kesempatan yang banyak dalam meningkatkan kreativitas peserta didik melalui 

pembelajaran untuk itu perlu tuntutan model pembelajaran yang menarik dan 

kreatif (Wahyudi et al., 2019).  

Selain kreativitas peserta didik, pendidik juga perlu mengembangkan 

kecerdasan kinestetik yang dapat dikembangkan dalam model pembelajaran 

yang digunakan di dalam kelas dengan mengorganisasi sebuah proyek yang 

secara kontekstual dalam kehidupan (Mahardika et al., 2017).  

Keefektifan model pembelajaran berbasis project dapat dilakukan 

melalui 7 langkah yaitu: (Jalinus et al., 2017) 

1. Merumuskan hasil yang diharapkan 
2. Pemahaman konsep bahan ajar 

3. Pelatihan keterampilan 
4. Merancang tema project 
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5. Membuat proposal project 
6. Melaksanakan tugas 

7. Presentasi hasil project  
 

Hasil penelitian berbasis project dengan menggunakan 7 langkah ini 

dipandang efektif dalam meningkatkan kompetensi produktivitas peserta didik. 

Selain itu dalam menggunakan model pembelajaran berbasis project dapat 

meningkatkan berpikir kreatif peserta didik pada tingkat pemahaman konsep 

terutama pada anak sekolah dasar (Rohana & Wahyudin, 2017). Peneliti lain 

mengungkapkan bahwa pembelajaran berbasis project dengan kelompok 

peserta didik dapat meningkatkan hasil belajar dibandingkan dengan peserta 

didik yang menggunakan model pembelajaran konvensional (Ni Kt N. Aris 

Sandi D, 2013).  

Kinerja belajar yang baik dapat tercipta dengan membangun komunitas 

belajar bahwa bekerja sama antar sesama peserta didik menjadi hal yang 

penting, komunitas belajar berbasis project yang efektif sebagai berikut 

(Sulisworo, 2010): 

1. Merancang, mengelola dan mengawasi perbaikan project dalam 

pemecahan masalah yang dibangun oleh peserta didik. 
2. Saling bekerja sama dan berkolaborasi dan komunitas yang akan 

memunculkan perbedaan, kreativitas sehingga peserta didik lebih 
tertantang dalam menyelesaikannya. 

3. Peserta didik belajar memahami topik yang dipilihnya sendiri 

dengan permasalahan dan teori yang relevan 
4. Menggunakan berbagai media teknologi untuk membangun 

pengetahuan 
5. Mendorong pemikiran peserta didik menjadi visibel sehingga 

mereka dapat memperbaiki pengetahuan, pemikiran, dan argumen 

yang dimiliki. 
 

Peneliti lain mengungkapkan bahwa pembelajaran berbasis project 

dapat menjadi pengalaman yang menarik bagi peserta didik dan meningkatkan 

lulusan yang handal dalam menghadapi dunia nyata di kehidupan sehari-hari 

(Kuppuswamy & Mhakure, 2020). Penggunaan model pembelajaran berbasis 

project based learning dapat meningkatkan minat membaca yang tinggi karena 

di sini peserta didik digali untuk menemukan ide atau gagasan ketika diminta 
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untuk berbicara menyampaikan hasil dari project yang telah dibuatnya (Anwar 

et al., 2020).  

Peserta didik dengan kemampuan berpikir kategori tinggi ketika 

diajarkan dengan model proyek memiliki prestasi belajar yang lebih tinggi, hal 

itu terjadi karena dalam proses belajar peserta didik dapat mengeksplorasi 

pengetahuan secara bebas tidak terbatas sehingga peserta didik dapat mencapai 

nilai yang maksimal artinya, model proyek dapat mendukung pemikiran 

kemampuan peserta didik yang sudah di atas kategori (Rosyida et al., 2019).  

Pembelajaran dengan model project based learning dalam Pendidikan 

di era revolusi industri 4.0 menunjukkan hasil Meta-Sintesis ditemukan tujuh 

relevansi (Rokhmawan & Wulandari, 2019)  antara lain yaitu: 

1. Belajar dengan konsep nyata dan mendukung kebebasan belajar 

2. Pembelajaran birokrasi mendukung kehidupan yang relevan 
untuk mendukung kebebasan belajar. 

3. Pembelajaran inkuiri berbasis investigasi, kompleks untuk 
mendukung peserta didik mandiri dalam belajar. 

4. Bermakna sosial dan kolaboratif pembelajaran untuk menunjang 

sumber belajar dan Kerja sama yang baik dalam pembelajaran 
5. Pembelajaran kerja nyata dan proses mendukung kontekstualitas 

dan proses pembelajaran yang bermakna 
6. Pembelajaran autentik dan interdisipliner, mendukung keluasan 

dan keluwesan dalam pengembangan pengetahuan sesuai dengan 

perkembangan dunia nyata. 
7. Kolaborasi pendidik pembelajaran, mendukung kemitraan 

pembelajaran. 
 

Pembelajaran berbasis project merupakan pembelajaran yang 

menekankan pada penggunaan sebuah aktivitas berupa kegiatan atau proyek 

sebagai media pendukung pembelajaran, dengan memungkinkan peserta didik 

melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan informasi untuk 

menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar (Kemdikbud, 2017). Pembelajaran 

proyek untuk mencapai kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

Penekanannya pembelajaran terletak pada aktivitas dan kegiatan peserta didik 

untuk menghasilkan produk dengan menerapkan keterampilan meneliti, 

menganalisis, membuat, sampai dengan mempresentasikan produk 
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pembelajaran yang telah di buat berdasarkan pengalaman nyata dengan 

menggunakan bahasa tertulis dan lisan.  

Produk yang dimaksud adalah hasil proyek yang dibuat oleh peserta 

didik berkolaborasi dengan pendidik, dan peserta didik lain dalam bentuk 

desain, skema, karya tulis, karya seni, karya teknologi/prakarya, dan lain 

sebagainya. Pendekatan ini memperkenankan peserta didik untuk bekerja 

secara mandiri maupun berkelompok dalam mengonstruksi produk nyata.  

Berdasarkan definisi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran project based learning adalah aktivitas pembelajaran yang 

dilakukan baik secara mandiri, berpasangan, atau berkelompok dan 

berkolaborasi antara pendidik dan peserta didik untuk menyelesaikan sebuah 

masalah secara kontekstual dengan eksplorasi, mendesain secara kreatif dan 

menghasilkan sebuah produk maupun laporan yang dapat dipresentasikan. 

Tujuan pembelajaran berbasis proyek adalah sebagai berikut 

(Kemdikbud, 2017) 

1. Memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam pembelajaran 
2. Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam pemecahan masalah 

proyek 
3. Membuat peserta didik lebih aktif dalam memecahkan masalah yang 

kompleks dengan hasil produk nyata berupa barang atau jasa 

4. Mengembangkan dan meningkatkan keterampilan peserta didik 
dalam mengelola sumber/bahan/alat untuk menyelesaikan sebuah 

proyek. 
5. Meningkatkan kolaborasi peserta didik khususnya pada 

pembelajaran berbasis proyek yang bersifat kelompok. 
 

Pada dasarnya pembelajaran inovatif berbasis proyek tetap merupakan 

turunan dari Kompeten Dasar  (KD) kemudian diturunkan ke Indikator 

Pencapaian Kompetensi (IPK) dan dituangkan ke dalam Tujuan Pembelajaran. 

Di sini posisi pendidik hanya sebagai fasilitator dan motivator. Pembelajaran 

berbasis project based learning menekankan pada teori belajar konstruktivistik 

di mana peserta didik menemukan sendiri informasi dan pengalaman baru 

dengan bekerja memecahkan suatu masalah dan menemukan solusi kemudian 

menuangkannya menjadi sebuah ide atau gagasan dalam bentuk karya. 
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Project based learning banyak memiliki kebermanfaatan dalam 

mewujudkan kompetensi peserta didik abad 21, namun tetap saja ada 

kekurangan dalam penggunaan model pembelajaran project based learning 

untuk anak sekolah dasar memiliki kelemahan (Surya et al., 2018) yaitu: 

1. Membutuhkan waktu yang banyak dalam menyelesaikan sebuah 

proyek   
2. Membutuhkan media yang banyak dalam menyelesaikan sebuah 

proyek 

3. Mungkin akan mengeluarkan biaya yang cukup banyak 
4. Sebagian peserta didik mungkin memiliki kesulitan terhadap 

pengumpulan informasi serta percobaan yang lemah jika tidak ada 
pantauan dan kolaborasi yang baik  

5. Banyak pendidik yang merasa nyaman dengan menggunakan 

metode konvensional 
 
Selain memiliki kelemahan pembelajaran berbasis proyek banyak 

memiliki keunggulan antara lain (Mabruroh et al., 2014): 

1. Meningkatkan motivasi peserta didik,  
2. Meningkatkan berpikir kritis 

3. Meningkatkan kemampuan menyelesaikan masalah 
4. Meningkatkan dalam mengelola sumber belajar 

5. Meningkatkan kolaborasi 

6. Meningkatkan tanggung jawab 
7. Dapat memanajemen waktu dengan baik 
 

Secara umum langkah-langkah pembelajaran project based learning 

dapat dilihat pada gambar berikut ini (Kemdikbud, 2017) 
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Gambar 2.  1 Langkah-langkah pembelajaran Berbasis Proyek 

(diadaptasi dari Keser & Karagoca (2010) 

 

Penerapan pembelajaran berbasis proyek mendorong peserta didik 

untuk kreatif, mandiri, bertanggung jawab, percaya diri serta berpikir kritis dan 

analitis. Jika merujuk pada gambar langkah-langkah pembelajaran berbasis 

proyek secara garis besar meliputi: terangkum menjadi tiga tahapan yaitu: 

persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Pada tahap persiapan meliputi 

kegiatan menemukan tema/topik proyek, merancang langkah penyelesaian 

proyek dan menyusun jadwal proyek. Pada tahap pelaksanaan meliputi 

kegiatan proses penyelesaian proyek dengan difasilitasi dan dimonitoring dari 

pendidik serta penyusunan laporan dan presentasi/publikasi hasil proyek. Pada 

tahap evaluasi meliputi kegiatan evaluasi proses dan hasil kegiatan proyek.  

Adapun penjelasan dari kegiatan pembelajaran berbasis proyek yaitu: 

a) Persiapan 

Persiapan meliputi penjelasan pendidik tentang materi yang 

dipelajari, diikuti dengan instruksi tugas proyek yang dilengkapi 

dengan persyaratan tertentu, termasuk ketentuan waktu penyelesaian 

proyek. Langkah-langkah proyek adalah sebagai berikut: 

(1) Menentukan proyek, yaitu memilih tema atau topik untuk 

menghasilkan produk (laporan observasi, penyelidikan, 

rencana prakarya atau keterampilan) dengan karakteristik 

1. Penentuan 
proyek

2. Perancangan 
langkah-langkah 

penyelesaian/ 
desain proyek

3. Penyusunan 
Jadwal 

pelaksanaan 
proyek

4. Penyelesaian 
Proyek dengan 

fasilitasi dan 
Monitoring

5. Penyusunan 
laporan hasil 

proyek

6. Evaluasi, 
Presntasi dan 
Refleksi hasil 

proyek
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mata pelajaran dengan menekankan keaslian/orisinal produk. 

Penentuan produk juga disesuaikan dengan kriteria tugas, 

dengan mempertimbangkan kemampuan peserta didik dan 

sumber/bahan/alat yang tersedia. 

(2) Merancang langkah-langkah penyelesaian proyek dari awal 

hingga akhir. Peserta didik mengidentifikasi bagian-bagian 

produk yang dihasilkan dan langkah-langkah serta Teknik 

untuk menyelesaikan bagian-bagian tersebut sampai dicapai 

produk akhir. 

(3) Menyusun jadwal pelaksanaan proyek, yaitu Menyusun 

tahap-tahap pelaksanaan proyek dengan mempertimbangkan 

kompleksitas langkah-langkah dan Teknik penyelesaian 

produk serta waktu yang telah ditentukan oleh pendidik. 

b) Pelaksanaan 

(1) Menyelesaikan proyek dengan difasilitasi dan dipantau 

pendidik, yaitu mencari atau mengumpulkan data kemudian 

mengolahnya untuk Menyusun atau menyelesaikan produk 

secara bertahap hingga akhir. 

(2) Mempresentasikan atau mempublikasikan hasil proyek, yaitu 

menyajikan produk dalam bentuk presentasi, diskusi, 

pameran, atau publikasi, baik cetak maupun online, untuk 

memperoleh umpan balik dari peserta didik lainnya, 

pendidik, maupun masyarakat. 

c) Evaluasi 

Pada tahap dan hasil proyek dilakukan dengan pelaksanaan 

proyek dan penilaian produk yang dihasilkan untuk mengetahui 

ketercapaian tujuan proyek.  

 

6. Hakekat Pembelajaran Blended Learning  

Pada pelaksanaan pembelajaran berbasis project based blended learning 

menggunakan pendekatan perpaduan antara Heutagogy dengan Cybergogy 
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(Dewantara Mas Putu, 2021), (Sumarni & Sudira, 2022).  Dimana pendekatan 

Huetagogy peserta didik memiliki kontrol penuh atas proses pembelajaran 

mereka sendiri dengan menggunakan E-Modul yang telah di vasilitasi oleh 

pendidik dan peserta didik tidak hanya mengelola apa yang mereka pelajari 

tetapi bagiaman peserta didik itu dapat belajar mandiri dengan melakukan 

refleksi diri, mengembangkan keterampilan diri dalam mengelola 

pembelajaran (Anak Demin Terancy Barajing & Mohamad, 2023). Sedangkan 

cybergogy pendekatan pembelajaran yang memanfaatkan teknologi digital dan 

lingkungan belajar secara online. Adapaun karakteristik dari pendekatan 

cybergogy yaitu pembelajaran dilakukan melalui platform digital, bahkan 

sering kali melibatkan penggunaan alat-alat online, multimedia dan dilakukan 

secara interaktif, hal ini sangat penting untuk mengembangkan literasi digital 

dan keterampilan teknologi bagi peserta didik (M. I. M. Hidayat & Subekti, 

2022).  

Blended learning adalah sebuah lingkungan belajar yang dapat 

dirancang melalui hubungan pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran 

virtual atau online, yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta 

didik (Garner Brad, 2017). Pendapat lain mengemukakan bahwa blended 

learning adalah penggabungan pembelajaran terbaik dari kelas tatap muka dan 

pembelajaran online untuk meningkatkan pembelajaran mandiri secara aktif 

pada peserta didik dengan mengurangi jumlah waktu tatap muka di dalam 

ruang kelas (U. Husamah, 2014), (Bizami et al., 2023). 

Maka berdasarkan definisi tersebut dapat dikatakan bahwa blended 

learning secara sederhana merupakan pembelajaran yang menggabungkan 

antara tatap muka (pembelajaran secara konvensional), pembelajaran secara 

online (memanfaatkan media teknologi) untuk mendukung belajar secara 

mandiri dan memberikan pengalaman belajar yang bermakna kepada peserta 

didik. Ilustrasi pembelajaran blended learning dapat dilihat pada gambar 2.1  
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Gambar 2.  2 Ilustrasi Pembelajaran blended learning 
Sumber: http://www.swiftelearninigservices.com/blended-learning-solutions 

 
 

Ada beberapa pendidik yang menolak terhadap teknologi yang 

digunakan dalam proses Pendidikan, seperti halnya pembelajaran dengan 

model blended learning yang memang belum umum digunakan dalam 

pembelajaran, namun kenyataannya kebutuhan pembelajaran blended learning 

meningkat dengan cepat (Shakeel et al., 2023). Blended learning mungkin 

merupakan salah satu model pembelajaran yang paling banyak digunakan pada 

tingkat perpendidikan tinggi, karna aspek yang dibutuhkan dalam model ini 

adalah keterampilan dalam mengaplikasikan digital, interaksi yang lebih luas 

dan pemanfaatan waktu yang efektif (Gómez et al., 2020). Pembelajaran 

blended learning merupakan salah satu pembelajaran yang eksklusif untuk 

menghasilkan pembelajaran yang berkuliatas di Pendidikan Asia, melihat  

begitu besar tantangan yang akan dihadapi saat ini, maka pembelajaran 

berbasis online dan campuran menjadi salah satu alternatif inovasi dalam 

pembelajaran (Dai, 2021). Pada dasarnya blended learning adalah 

pembelajaran yang mengedepankan percampuran antara belajar daring dan 

luring. Blended itu sendiri Sudah banyak di gunakan dan terbukti efektif dalam 

pembelajarannya dengan mengembangkan kreativitas dan inovasi peserta didik 

sehingga memaksimalkan kualitas pembelajaran (Tobing & Pranowo, 2020). 

Bahkan dengan menggunakan pembelajaran blended learning dapat 

meningkatkan intensitas interaksi yang baik antar pendidik dengan peserta 

didik, maupun peserta didik dengan peserta didik serat memberikan 

pengalaman yang berbeda dalam pembelajaran (Prohorets & Plekhanova, 

http://www.swiftelearninigservices.com/blended-learning-solutions
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2015) (Clement et al., 2016). Bahkan pembelajaran blended learning dapat 

dikatakan berhasil mencapai tujuan pembelajaran bagi anak yang memiliki 

kebutuhan khusus hal ini dapat memberikan peserta didik dua kali lipat manfaat 

baik pembelajaran secara langsung maupun pembelajaran secara virtual 

(Finlay et al., 2022). Pembelajaran campuran antara tatap muka dan online 

berdasarkan penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa pentingnya dilakukan 

pembelajaran blended untuk meningkatkan kinerja akademik peserta didik dan 

ini juga menunjukkan efektivitas prestasi peserta didik pada generasi saat ini 

(Xu et al., 2023). 

Begitu banyak peluang dan tantangan yang dapat pendidik ciptakan 

dalam proses pembelajaran berbasis teknologi dengan menggunakan model 

blended learning pendidik bisa memilih berbagai macam platform yang 

disediakan baik berbasis aplikasi, ataupun berbasis web, tentunya ini dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan dan capaian pembelajaran (Elgohary et al., 

2022), (Basori et al., 2023). 

Lingkungan pembelajaran model blended learning dapat digunakan 

secara terpisah karena menggunakan kombinasi media dan metode yang 

berbeda dan digunakan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Misalnya saja, 

face to face learning digunakan dalam teacher direcrted environment dengan 

interaksi person-to-person dalam bentuk synchronous (pembelajaran tatap 

maya) dan lingkungan higt-fidelity. Sedangkan sistem distance learning 

menekankan pada self-paced learning dan pembelajaran dengan interaksi 

materi pelajaran yang dilakukan secara asynchronius (tidak tergantung waktu) 

dan lingkungan low-fidelity (hanya teks). 

Istilah ini juga digunakan saat media asynchronous seperti e-mail, blog, 

atau wikis digabungkan dengan teknologi, teks, audio synchronous (Julaeha 

Juju, 2020).  Hal ini secara singkat dapat terlihat pada gambar berikut 2.2 
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Gambar 2. 3 Hubungan Synchronius dan Asynchronous (Sumber: 

Language Teaching Tips,2013) 

Blended learning mengombinasikan aspek model pembelajaran yang 

terbaik dari pembelajaran online dan tatap muka agar pembelajaran lebih 

bermakna, untuk memberikan pengalaman yang lebih baik lagi maka 

pengalaman on-the-job berdasarkan kontekstual praktik di dunia nyata saat ini 

lebih diperlukan (Watson et al., 2015). Terdapat lima kunci dalam menerapkan 

blended learning yaitu: peristiwa kehidupan, pembelajaran mandiri, 

kolaborasi, penilaian kinerja dan materi pendukung (Carman, 2012).  

Adapun tahapan pembelajaran blended learning dapat dilihat pada 

gambar berikut: 

 

Gambar 2.  4 Tahapan Blended Learning 

Berdasarkan gambar tersebut maka dapat dijelaskan bahwa blended 

learning tidak sepenuhnya pembelajaran dilakukan secara online yang 

menggantikan pembelajaran tatap muka di dalam kelas, tetapi untuk 
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melengkapi materi yang belum tuntas atau belum jelas disampaikan oleh 

pendidik dapat dilakukan dengan tatap muka di kelas. 

Adapun sintak dari blended learning dapat dilihat pada gambar berikut 

ini: 

 

Gambar 2.  5 Sintak Model Pembelajaran Blended Learning 

 

Dalam framework 21-st Century Education yang di kembangkan oleh 

World Economic Forum (WEF), terdapat setidaknya 16 keterampilan penting 

yang perlu di siapkan dan dimiliki setiap peserta didik untuk survive dan 

berhasil masanya. Enam belas (16) keterampilan itu terbagi menjadi 3 

kelompok besar, yaitu foundational literacies (literasi dasar), 

competencies (kompetensi), dan character qualities (pendidikan karakter). 

Tentunya Hal itu sesuai dengan empat kompetensi yang harus dimiliki peserta 

didik di abad 21 yang disebut 4C, yaitu Critical Thinking and Problem Solving 

(berpikir kritis dan menyelesaikan masalah), Creativity (kreativitas), 

Communication Skills (kemampuan berkomunikasi), dan Ability to Work 

Collaboratively (kemampuan untuk bekerja sama) (Partnership for 21st 

Century learning, 2015). 

4C keterampilan abad 21 dituntut untuk adanya kerja sama yang baik 

dalam proses pembelajaran kolaborasi tim antara pendidik dengan peserta 

didik, maupun peserta didik dengan peserta didik dapat dikembangkan melalu 
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pengalaman yang ada di sekolah antar sekolah dan luar sekolah. Penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran yang menggunakan model blended learning 

tidak hanya bertujuan untuk membangun interaksi antara peserta didik dan 

pendidik secara online saja. Namun penggunaan teknologi juga ditujukan 

untuk mendukung agar interaksi dalam pembelajaran secara tatap muka dapat 

berlangsung dengan baik. 

 

7. Hakekat Pembelajaran Prject Based Blended Learning (PjB2L) 

a. Model Project Based Blended Learning 

Keterampilan enGauge dalam 4C Keterampilan Abad 21 di bangun 

berdasarkan hasil penelitian yang terus-menerus serta menjawab 

kebutuhan pembelajaran yang secara jelas mendefinisikan apa yang di 

perlukan peserta didik agar dapat berkembang di era digital saat ini.  

 

Gambar 2.  6 The enGauge list of 21st-century skills 

 

Berdasarkan gambar tersebut maka dapat dijabarkan sebagai berikut 

: (KEMENDIKBUD, 2019) 

1) Digital Age Literacy/Era Literasi Digital 

(a) Literasi ilmiah, matematika, dan teknologi dasar 

(b) visual dan informasi 
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(c) Literasi budaya dan kesadaran global 

2) Inventive Thinking/Berpikir Inventif 

(a) Adaptability dan kemampuan untuk mengelola kompleksitas 

(b) Keingintahuan, kreativitas, dan pengambilan risiko 

(c) Berpikir tingkat tinggi dan alasan yang masuk akal 

3) Effective Communication/Komunikasi yang Efektif 

(a) Keterampilan, kolaborasi, dan interpersonal 

(b) Tanggung jawab pribadi dan sosial 

(c) Komunikasi interaktif 

4) High Productivity/Produktivitas Tinggi 

(a) Kemampuan untuk memprioritaskan, merencanakan, dan 

mengelola hasil 

(b) Penggunaan alat dunia nyata yang efektif 

(c) Produk yang relevan dan berkualitas tinggi 

 

Berdasarkan penjabaran dari The enGauge list of 21st century skills, 

maka keterampilan peserta didik menghasilkan sebuah produk merupakan 

bagian yang dapat dikembangkan untuk meningkatkan keterampilan 

peserta didik abad 21. Berikut adalah skema penilaian keterampilan 

peserta didik. 

 

Gambar 2. 7 Skema Penilaian Keterampilan 



 

 

45 

Berdasarkan proses penilaian keterampilan tersebut maka 

diharapkan pendidik memunculkan budaya literasi, kreativitas, berpikir 

kritis dan berorientasi keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTs). Peserta 

didik yang membuat sebuah proyek maka dalam proses peserta didik 

tersebut terbiasa mencari sumber literasi, dan ada kreativitas untuk 

berpikir kritis serta memunculkan aspek keterampilan berpikir tingkat 

tinggi (Ariyana et al., 2018).  

Pembelajaran project based learning sangat relevan dengan 

pencapaian kompetensi peserta didik abad 21 dalam meningkatkan hasil 

belajar. Untuk kemudahan kolaborasi yang dilakukan antar pendidik 

dengan peserta didik maka dibutuhkan media yang efektif dan efisien 

sehingga pendidik bisa menggunakan blended learning. Project based 

blended learning dapat diterapkan untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi dengan memanfaatkan teknologi. Kombinasi 

keduanya yaitu project based learning dan blended learning pada 

pembelajaran sangat sejalan dengan konsep pembelajaran abad 21. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian terdahulu bahwa adaptasi dari langkah 

pembelajaran berbasis proyek dengan blended learning sangat efektif 

dalam meningkatkan aktivitas belajar peserta didik juga dapat 

mempengaruhi keterampilan berpikir tingkat tinggi sehingga menjadikan 

peserta didik kreatif, komunikatif, dan mampu bekerja sama (Mursid et al., 

2022), (Sundaram & Ramesh, 2022). Penggunaan e-learning dapat 

memberikan pengalaman baru kepada peserta didik sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis serta mempunyai keluangan 

waktu untuk dapat belajar mandiri.  

Pembelajaran dengan PjB2L diperlukan suatu sistem pengolahan 

pembelajaran online yang terintegrasi seperti adanya learning management 

system (LMS). Perangkat lunak pendukung LMS atau platform lainnya 

yang dapat digunakan untuk pembelajaran online. Aktivitas proses 

pembelajaran PjB2L memadukan pembelajaran berbasis Proyek dengan 

pembelajaran tatap muka dan tatap maya. Tahap awal pendidik 
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memberikan permasalahan yang dilakukan secara tatap muka kemudian 

peserta didik mengonstruksikan. Peserta didik dituntut aktif dan kreatif 

dengan menyelesaikan masalah, mencari solusi dengan sebuah proyek, 

tentunya dengan berkolaborasi antara pendidik dengan peserta didik dan 

peserta didik dengan peserta didik.  

 Penelitian terdahulu membuktikan bahwa model pembelajaran 

Project based blended learning dapat meningkatkan hasil belajar yang 

signifikan, hal ini dibuktikan adanya perbedaan hasil belajar peserta didik 

antara kelas kontrol dan kelas eksperimen (Tureni & Dhafir, 2020), 

(Lukitasari et al., 2021). Jun Zhang menyatakan betapa pentingnya 

pembelajaran berbasis proyek dan campuran dalam mengamankan "ruang" 

untuk pendekatan bottom-up yang diarahkan oleh peserta didik, di mana 

peserta didik lebih aktif dan terlibat karena selalu ada "ruang" untuk 

perbaikan, alat tambahan yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

pendekatan yang didorong peserta didik adalah menggunakan jajak 

pendapat sebelum proyek untuk mencerminkan ide-ide mereka tentang 

topik, konten, keterampilan, pengetahuan dan pengalaman yang bisa 

termasuk dalam proyek (Zhang et al., 2017), (Pinphet & Wasanasomsithi, 

2022). Penelitian lain mengungkapkan bahwa pembelajaran berbasis 

proyek melalui platform pembelajaran online akan meningkatkan 

kreativitas peserta didik sehingga peserta didik lebih aktif, berpikir kritis 

dengan memunculkan ide-ide baru untuk memecahkan masalah (Loyens 

et al., 2023). Penelitian lain mengungkapkan bahwa model blended 

learning berbasis proyek valid dan praktis, hal ini ditinjau dari aspek 

pembelajaran yang dilakukan tatap muka dan online, media pembelajaran 

dan materi ajar yang dapat di gunakan oleh peserta didik secara mandiri, 

sehingga memunculkan kreativitas peserta didik berupa keluwesan, 

kebaharuan dan elaborasi (Wahyudi et al., 2018), (Alamri, 2021). 

Model pembelajaran project based blended learning memberikan 

dampak positif terhadap kemampuan berfikir kritis peserta didik dan dapat 

meningkatkan hasil belajar dengan signifikan (Mursid et al., 2022).  
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Maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran project based 

blended learning adalah model pembelajaran yang merupakan model 

pembelajaran yang menggabungkan elemen-elemen dari dua model 

utama, yaitu project-based learning dan blended learning. Maka dapat 

didefinisikan bahwa model pembelajaran project based blended learning 

merupakan kombinasi dari project dan blended learning. Dalm konteks ini 

peserta didik terlibat dalam proyek-proyek yang mencari solusi dari 

masalah, sambil menggunakan perangkat seperti LMS atau platform 

lainnya yang digubakan secara online baik asynronius maupun synkronius 

serta menggabungkan dengan pembelajaran tatap muka untuk mendukung 

pembelajaran. Pemelajarn ini memanfaatkan teknologi dan interaksi 

langsung untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendalam 

dan berpusat pada siswa. 

 

b. Langkah-langkah Pembelajaran Project Based Blended Learning 

Pembelajaran Project Based Blended Learning (PjB2L) membuat 

peserta didik lebih tertantang dan termotivasi untuk mengikuti 

pembelajaran, sehingga peserta didik yang tidak aktif menjadi aktif dalam 

pembelajaran. Adapun langkah-langkah dari PjB2L adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. 3 Langkah-langkah Pembelajaran Project Based Blended Learning 
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Berdasarkan tabel tersebut maka dapat dilihat bahwa penyelesaian 

masalah berbasis proyek yang akan dikerjakan oleh peserta didik 

berkolaborasi dengan pendidik dilakukan secara blended yaitu dengan tatap 

muka langsung dikelas dan melalui online menggunakan platform yang 

telah ditentukan. 

 

B. Kerangka Berpikir  

Pembelajaran yang bermutu tentunya dimulia dari pendidik yang bermutu. 

Melihat fenomena yang ada saat ini dalam Pendidikan karakter peserta didik 

tentunya kita sebagai pemerhati Pendidikan tidak bisa menyerahkan sepenuhnya 

tanggung jawab tersebut kepada pendidik. Oleh karena itu butuh sinergi antara 

pendidik, orang tua dan masyarakat (Sanchez & Blanc, 2023). Lingkungan 

merupakan tempat manusia tinggal dan melakukan segala aktivitas dalam hidup 

untuk itu, perlu kesadaran sejak dini ditumbuhkan dalam diri peserta didik untuk 

menjaga dan melestarikan lingkungan. Hal ini dapat pendidik lakukan dalam proses 

pembelajaran yang bermakna dengan memberikan suatu proyek yang dapat 
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dihasilkan dalam pembelajaran disekolah dasar (Lazić et al., 2021), (Meri-Yilan, 

2020). Melihat proses pembelajaran saat ini sudah berbasis teknologi maka, 

alangkah baiknya pendidik juga memanfaatkan teknologi tersebut dalam 

pembelajaran. Kolaborasi yang baik antara pendidik dan peserta didik dapat 

memunculkan kompetensi peserta didik di abad 21. Hal ini bisa pendidik lakukan 

dengan menggunakan model pembelajaran berbasis project dengan blended 

learning melalui ecoliteracy (Erviana et al., 2022). Adapun aplikasi yang dapat 

pendidik gunakan dalam pembelajaran tersebut sangat sederhana pendidik juga bisa 

melakukan pembelajaran secara online dan tatap maya, untuk memantau project 

yang dibuat oleh peserta didik. Berikut gambar kerangka berpikir dalam penelitian 

ini.  

Penerapan Model Project Based Learning  dikemas dengan memanfaatkan E-

Modul Ecoliteracy, diharapkan dengan penggunaan E-Modul Ecoliteracy Peserta 

didik dapat memiliki karakter peduli lingkungan lebih baik dari sebelumnya.   

Penggunaan Modul Ecoliteracy berbasis elektronik ini digunakan secara blanded 

(tatap muka dan online melalui platform baik sycronius maupun asynronius) untuk 

kemudahan akses materi bagi peserta didik dan pendidik.   E-modul yang 

dikembangkan dalam penelitian ini terdapat aktivitas dan masalah kontekstual yang 

dapat disolusikan oleh peserta didik berbasis project tentunya dengan saling 

berkolaborasi. Berikut disajikan pada gambar kerangka berfikir pada penelitian 

sebagai berikut: 
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Gambar 2.8 Kerangka Berpikir 

Berdasarkan gambar 2.8 kerangka berpikir pada penelitian ini dimulia pada 

kondisi awal peserta didik, dan dilakukan berdasarkan observasi dan wawancara 

keadaan awal peserta didik, dengan melakukan analisis kebutuhan. Terlihat bahwa 

kondisi awal peserta didik masih belum menggunakan model pembelajaran proyek 

dan belum memahami pembelajaran berbasis blended learning. Peneliti berupaya 

memahami kondisi awal peserta didik yang belum memahami literasi lingkungan. 

Dalam prosesnya menawarkan solusi konkret untuk meningkatkan karakter peduli 

lingkungan peserta didik  dengan pembelajaran menggunakan E-Modul Ecoliteracy 

berbasis Project Based Blended Learning.  Hasil pengembangan E-Modul dapat 

diterapkan dan layak untuk meningkatkan karakter peduli lingkungan pada peserta 

didik kelas V sekolah dasar.  

 

Keadaan Awal :
1. Belum ada 

pembelajaran berbasis 

Proyek

2. Pendidik kurang 

memahami pembelajaran 

berbasis blended learning

3. Pendidik belum 

memhami sintak 

pembelajaran PjB2L

4. Pemahaman Ecoliterasi 

peserta didik rendah

5. Pembentukan karakter 

peduli lingkungan peserta 

didik rendah

Proses 
Pengembaangan:

1. Pemahaman awal  

kepada guru pembelajaran 

yang dapat 

mengimplemetasikan 4C

2. Pemahaman awal 

kepada pendidik 

pembelajaran berbasis 

Project based blended 

learning

3. Pemahaman kepada 

peserta didik pentingnya 

Ecoliteracy untuk 

Meningkatkan  karakter 

peduli lingkungan 

melalaui E-Modul

Hasil 

Pengembangan:
1. Dikemas dalam bentuk 

E-Modul Ecoliteracy

2. Dapat diakses dengan 

user frendly

3. Memliki fitur yang 

menarik sesuai dengan 

karakteristik peserta didik

4. Mendapatkan hasil 

pengujian pengembangan 

E-Modul Ecoliteracy 

berbasais Project based 

blended learning untuk 

meningkatkan karakter 

peduli lingkungan peserta 

didik
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dan pengembangan atau 

Research and Development (R&D). Penelitian ini digunakan karena hendak 

mengembangkan sebuah produk berupa E-Modul project sebagai pedoman 

pembelajaran berbasis project based blended learning untuk meningkatkan 

karakter peduli lingkungan bagi peserta didik sekolah dasar. Jenis penelitian ini 

dapat membantu menguji keefektifan produk dan kelayakan produk yang akan 

diujicobakan.  

Penelitian pengembangan merupakan sebuah proses yang dapat diartikan 

sebagai spesifikasi rancangan atau desain ke dalam bentuk fisik. Jenis penelitian ini 

umumnya digunakan dalam dunia Pendidikan. Penelitian pengembangan dapat 

dilakukan dengan model Dick and Carey. Desain instruksional model Dick and 

Carey dikembangkan berdasarkan pemikiran dan karya besar Robert M. Gagne 

“The Condition of Learning”,  Gagne mengemukakan bahwa  perilaku 

manusia  sangat kompleks dan lebih banyak dikontrol oleh proses mental internal 

daripada rangsangan dan penguatan dari luar (Dick Walter, Lou Carey, 2015).  

Proses belajar akan terjadi apabila peserta didik telah menyatukan  rencana 

dan informasi baru ke dalam memorinya sehingga memungkinkan munculnya 

kemampuan yang baru. Model ini menggunakan pendekatan sistem karena: a) 

pendekatan sistem  merupakan alat yang sangat baik untuk menjamin 

keberhasilan  perencanaan pembelajaran karena adanya ikatan dan keterkaitan 

antara dampak pembelajaran, karakteristik pemelajar, aktivitas instruksional dan 

penilaian b)  adanya ikatan dan keterkaitan yang khusus antara Strategi 

pembelajaran dan dampak pembelajaran c) adanya empiris dan proses pengulangan. 

Berikut model pengembangan Dick and Carey. 

 



 

 

52 

 

Gambar 3. 1 Model Dick And Carey (Dick and Carey, 2015) 

Penelitian ini menggunakan tiga model utama yaitu metode deskriptif, 

evaluatif dan eksperimen. Metode deskriptif digunakan untuk menghimpun data 

awal dalam analisis kebutuhan dan kondisi objektif yaitu untuk modul yang 

dikembangkan. Metode evaluatif digunakan oleh para ahli dalam memvalidasi 

produk yang dikembangkan. Sedangkan eksperimen digunakan untuk mengetahui 

efektivitas pada uji coba dalam memastikan berfungsinya e-modul yang sedang 

dikembangkan.  

1.  Langkah-langkah Model The Systematic Design Of Instruction 

1) Mengidentifikasi tujuan pembelajaran (identify Instructional goal) 

Langkah pertama dalam model ini adalah menentukan kemampuan atau 

kompetensi yang perlu dimiliki oleh peserta didik setelah 

mengikuti  program pembelajaran. Perumusan tujuan pembelajaran dapat 

dikembangkan  dari rumusan tujuan pembelajaran yang sudah ada pada 

silabus maupun hasil analisis kinerja dan analisis kebutuhan, refleksi 

berkaitan dengan kesulitan-kesulitan belajar yang dihadapi oleh peserta 

didik, hasil analisis tentang cara seseorang melakukan suatu 

pekerjaan/tugas dan persyaratan yang diperlukan untuk melakukan 

pekerjaan, maupun untuk tujuan pembelajaran yang baru. 

2) Melakukan analisis instruksional (conduct instructional analysis) 

Langkah kedua ini adalah suatu prosedur untuk menentukan keterampilan 

dan pengetahuan  yang mempunyai relevansi dan diperlukan oleh 

pemelajar untuk mencapai kompetensi dan tujuan pembelajaran, seperti 
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pengetahuan, keterampilan dan sikap yang perlu dimiliki oleh pemelajar. 

Pada langkah ini akan di hasilkan “peta” yang menggambarkan keterkaitan 

dan hubungan seluruh keterampilan dan kemampuan yang diperlukan 

untuk mencapai kompetensi atau tujuan pembelajaran. 

3) Menganalisis karakteristik Peserta Didik dan konteks Pembelajaran 

(analyze learning and contexts) 

Analisis karakteristik peserta didik meliputi analisis untuk mengetahui 

kemampuan awal peserta didik, preferensi atau gaya belajar dan sikap 

terhadap aktivitas pembelajaran. Analisis karakteristik peserta didik yang 

tepat dan akurat akan sangat membantu dalam pemilihan dan penggunaan 

strategi pembelajaran. Sedangkan analisis konteks pembelajaran meliputi 

analisis situasi dan kondisi peserta didik, yang meliputi situasi yang terkait 

dengan tugas yang dihadapi peserta didik dalam menerapkan pengetahuan 

dan keterampilan serta kondisi yang terkait dengan keterampilan yang 

dipelajari oleh peserta didik. 

4) Merumuskan tujuan pembelajaran khusus (white performance objectives) 

Setelah melakukan analisis instruksional langkah selanjutnya adalah 

mengembangkan kompetensi atau tujuan pembelajaran spesifik 

(instruksional objectives) yang perlu dikuasai oleh peserta didik. 

Perumusan tujuan pembelajaran khusus ini perlu diperhatikan 

pengetahuan dan keterampilan yang harus dimiliki oleh peserta didik 

setelah proses pembelajaran selesai, kondisi yang diperlukan agar peserta 

didik dapat melakukan unjuk kemampuan atas pengetahuan yang telah 

dipelajarinya, Indikator dan kriteria yang dapat digunakan untuk 

menentukan keberhasilan peserta didik dalam menempuh proses 

pembelajaran. 

5) Mengembangkan Instrumen Penilaian (develop assessment instruments) 

Berdasarkan tujuan atau kompetensi khusus yang telah dirumuskan 

sebelumnya, langkah selanjutnya adalah melakukan pengembangan 

alat/instrument penilaian hasil belajar. Instrumen penilaian pembelajaran 

ini  harus mampu mengukur performa peserta didik baik dari sisi 
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pengetahuan/kognitif, keterampilan/psikomotor  maupun sikap. Jenis 

instrumen yang dapat dikembangkan meliputi tes obyektif,  tes 

performance, tes untuk mengukur sikap, portofolio maupun tes yang lain. 

6) Mengembangkan Strategi Pembelajaran (develop instructional strategy) 

Berdasarkan Informasi yang telah sebelumnya, dapat dikembangkan 

strategi pembelajaran yang akan digunakan agar program pembelajaran 

dapat tercapai. Strategi pembelajaran  meliputi aktivitas pra-pembelajaran 

untuk meningkatkan motivasi, penyajian materi pembelajaran dengan 

menggunakan contoh dan demonstrasi, dan tindak lanjut dari proses 

pembelajaran. Faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam 

pengembangan strategi pembelajaran adalah: Teori dan hasil penelitian 

pembelajaran terbaru, Karakteristik media pembelajaran, materi atau 

substansi yang perlu dipelajari, dan karakteristik peserta didik. Pemilihan 

strategi pembelajaran yang tepat akan mampu mendukung  berbagai 

aktivitas pembelajaran. 

7) Mengembangkan Dan Memilih Bahan Ajar (develop and select 

instructional materials) 

Pengembangan bahan ajar dapat berarti segala sesuatu yang digunakan 

untuk membawa dan menyampaikan informasi  serta pesan dari sumber 

belajar kepada pemelajar. Contoh bahan ajar yang dapat digunakan adalah 

buku teks, buku panduan, modul, program audio video, bahan ajar berbasis 

komputer, program multimedia, bahan ajar untuk sistem pembelajaran 

jarak jauh. Bahan ajar yang digunakan dapat juga berasal dari produk 

komersial maupun memodifikasi bahan ajar yang sudah ada. 

8) Merancang dan mengembangkan evaluasi formatif (design and conduct  

formative evaluation of instruction) 

Evaluasi formatif dilakukan untuk mengumpulkan data yang terkait 

dengan kekuatan dan kelemahan program pembelajaran. Hasil proses 

evaluasi formatif digunakan sebagai masukkan untuk memperbaiki 

rancangan proses atau hasil pembelajaran. Tiga jenis evaluasi formatif 

yang dapat digunakan untuk mengembangkan proses atau hasil 
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pembelajaran adalah: Evaluasi perorangan, Evaluasi kelompok kecil, 

Evaluasi lapangan 

9) Melakukan revisi terhadap program pembelajaran (revise instruction) 

Revisi terhadap program pembelajaran merupakan langkah terakhir dalam 

proses desain dan pengembangan program pembelajaran. Data yang 

diperoleh dari prosedur evaluasi formatif dirangkum dan ditafsirkan  untuk 

mengetahui kesulitan  yang dihadapi serta kelemahan-kelemahan dan 

selanjutnya dilakukan revisi. Prosedur evaluasi perlu dilakukan terhadap 

semua tahapan program  pembelajaran. Tujuan utama langkah ini adalah 

untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas program pembelajaran. 

10) Merancang dan mengembangkan evaluasi sumatif (design and conduct 

summative evaluation) 

Evaluasi  sumatif  ini merupakan puncak evaluasi untuk mengukur 

efisiensi dan efektivitas pembelajaran  tetapi langkah terakhir ini sering 

dipandang sebagai bagian di luar  desain pembelajaran karena evaluasi ini 

dilakukan setelah seluruh komponen lengkap dan dilakukan evaluasi 

formatif serta telah dilakukan revisi secukupnya sesuai dengan standar 

yang digunakan oleh perancang pembelajaran dan  evaluasi sumatif tidak 

melibatkan perancang program tetapi melibatkan penilai independen. 

 

2.  Konsep yang menarik pada langkah-langkah dari model. 

1) Dalam mengidentifikasi tujuan pembelajaran salah satu metode yang dapat 

digunakan adalah analisis kebutuhan. Melakukan analisis kebutuhan 

memerlukan ketrampilan berpikir terstruktur, rasional dan kritis. Proses 

pelaksanaan analisis kebutuhan akan berlangsung dengan lancar apabila 

perancang instruksional mampu mengidentifikasi apa yang sudah ada dan 

dipunyai, apa yang diinginkan, apakah keinginan tersebut benar-benar 

suatu kebutuhan bukan suatu keinginan. Pelaksanaan proses ini 

memerlukan kemampuan ketrampilan berkomunikasi, kerja sama dan 

keterbukaan sikap dan pemikiran untuk menerima informasi baru maupun 

kritik dan saran yang kadang berbeda jauh dengan kondisi yang ada. 
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2) Konsep yang menarik pada langkah analisis instruksional ini adalah 

bagaimana penentuan aspek pengetahuan/ kognitif, ketrampilan/ 

psikomotor dan sikap atau attitude  yang perlu dimiliki oleh pemelajar 

setelah mengikuti proses pembelajaran. Penentuan tiga aspek tsb 

memerlukan kedalaman dan keluasan cara berpikir. 

3) Konsep yang menarik pada saat melakukan analisis karakteristik 

pemelajar adalah kemampuan mengidentifikasi, merumuskan dan 

mengelompokkan berbagai jenis informasi yang berkaitan dengan 

kemampuan aktual peserta didik, gaya belajar dan sikap pemelajar serta 

menemukan sumber  dan metode untuk mengumpulkan informasi yang 

dimaksud.  Konsep yang menarik pada analisis konteks adalah 

kemampuan menemukan, mengidentifikasi dan merumuskan situasi dan 

kondisi yang bakal dihadapi oleh pemelajar untuk menerapkan 

pengetahuan dan ketrampilan yang dipelajarinya. 

4) Dalam merumuskan tujuan pembelajaran khusus adalah bagaimana 

seorang perancang instruksional mampu merumuskan tujuan 

pembelajaran menjadi sub-bagian sub-bagian yang lebih khusus dan 

dikaitkan dengan: pengetahuan dan ketrampilan yang perlu dimiliki 

pemelajar setelah proses pembelajaran, situasi dan kondisi yang 

diperlukan pemelajar untuk menunjukkan penguasaan  pengetahuan  yang 

telah dipelajari  serta indikator atau kriteria  yang dapat digunakan untuk 

menentukan tingkat keberhasilan pemelajar dalam menempuh 

pembelajaran 

5) Mengembangkan instrumen pembelajaran 

Dalam mengembangkan instrumen pembelajaran menuntut penguasaan 

keterampilan menyusun instrumen penilaian hasil belajar. Menganalisis 

dan menentukan jenis penilaian dengan kompetensi yang ingin di capai 

oleh pemelajar. 

a. Mengembangkan strategi pembelajaran 

Yang menarik berkaitan dengan pemilihan strategi pembelajaran yakni: 

1). Aktivitas pra pembelajaran yang bertujuan untuk memotivasi 
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pemelajar dan juga mengingatkan kembali ketrampilan yang akan 

digunakan dan sudah dikuasai pemelajar 2). Materi pembelajaran 

3).Partisipasi pemelajar selama pembelajaran 4).Penilaian dan aktivitas 

tindak lanjut dari kegiatan pembelajaran. 

b. Mengembangkan dan memilih bahan ajar.  

Model Dick and Carey menyarankan agar menyusun bahan ajar sendiri 

melalui beberapa sumber, tujuannya adalah agar peserta didik dalam 

memperoleh informasi materi pembelajaran tidak pada orang lain yang 

tidak terlibat langsung dengan pembelajaran. Konsep yang selama ini 

dilakukan adalah dalam penentuan bahan ajar mempertimbangkan 

buku yang ada di perpustakaan yang materinya tidak begitu relevan 

dengan tujuan pembelajaran kita. 

 

3. Kesulitan yang dihadapi untuk menerapkan Model Dick and Carey 

1) Kesulitan yang akan dijumpai pada saat identifikasi tujuan pembelajaran 

adalah melakukan analisis kebutuhan, Bagaimana membedakan antara 

kebutuhan dan keinginan. Merumuskan kebutuhan itu sendiri, dalam arti 

bagaimana tujuan pembelajaran dapat dirumuskan dalam suatu kalimat 

yang mudah dipahami dan terukur.  

2) Kesulitan yang ditemui dalam melaksanakan analisis instruksional adalah 

menentukan prasyarat tertentu seperti pengetahuan, ketrampilan dan sikap 

yang perlu dimiliki oleh pemelajar setelah mengikuti proses pembelajaran. 

3) Dalam menganalisis karakteristik pemelajar dan konteks pembelajaran 

akan menjadi hal yang cukup menyulitkan karena harus mengenali kondisi 

yang menyangkut kemampuan yang sudah dimiliki pemelajar, analisisnya 

mungkin tidak akan akurat karena latar belakang pengetahuan dan gaya 

belajar peserta didik akan sangat sulit diidentifikasi. 

4) Kesulitan dalam merumuskan tujuan pembelajaran khusus adalah 

bagaimana menguraikan tujuan pembelajaran menjadi sub-bagian sub-

bagian yang lebih kecil dan mengidentifikasinya sesuai dengan ranah 

psikologi pembelajaran, serta menuliskan tujuan pembelajaran khusus 
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tersebut dengan kalimat operasional yang jelas, terukur dan mudah 

dipahami. 

5) Kesulitan dalam mengembangkan instrumen pembelajaran berkaitan 

dengan pengembangan instrumen pembelajaran berbentuk esai sehingga 

untuk mengukur validitas dan reliabilitas instrumen bukan hal yang 

mudah. 

6) Kesulitan dalam pengembangan strategi pembelajaran adalah menentukan 

strategi pembelajaran terbaik  yang akan dapat diterapkan selama proses 

pembelajaran. Kurangnya informasi tentang gaya belajar masing-masing 

pemelajar akan berdampak pada ketidakakuratan pemilihan strategi 

pembelajaran. 

7) Sulitnya mendapatkan sumber belajar yang dapat digunakan untuk 

menyusun dan mengembangkan bahan ajar akan menjadi kendala. 

Pencarian melalui internet, juga bisa mengalami kendala karena untuk 

beberapa materi yang cukup penting tidak tersedia secara gratis. 

8) Kesulitan yang akan dijumpai pada saat melakukan evaluasi formatif dan 

revisi adalah tidak mudah mendapatkan data yang terkait dengan kekuatan 

dan kelemahan program pembelajaran, baik perorangan, kelompok kecil 

maupun evaluasi lapangan. 

9) Implementasi dalam model Dick and Carey membutuhkan waktu yang 

lama dalam implementasinya, sampai pendidik terbiasa melakukannya, hal 

ini akan mengakibatkan evaluasi sumatif tidak dilakukan, karena sudah 

terlupakan, atau pelakunya sudah pindah tugas. 

 

4. Karakteristik Model yang dikembangkan 

Metode penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk 

tersebut. Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang 

bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk supaya dapat 

berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji 

keefektifan produksi (Sugiono, 2013). 



 

 

59 

Selanjutnya, (Ismail & Winarni, 2019) mengemukakan penelitian dan 

pengembangan adalah proses mencari tahu kebutuhan konsumen dan 

mengembangkan produk yang sesuai dengan kebutuhannya. Tujuan penelitian 

dan pengembangan bukan untuk memformulasikan teori tes tetapi membuat 

produk yang efektif digunakan di sekolah. Seperti materi pengembangan 

pendidik, materi belajar, perangkat, media pembelajaran dan sistem manajemen 

sedangkan  (Borges, 2020) membedakan penelitian pengembangan atas dua 

jenis, yakni pertama penelitian yang difokuskan pada pendesainan dan evaluasi 

atas produk atau program tertentu dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran 

tentang proses pengembangan serta mempelajari kondisi yang mendukung bagi 

implementasi program tersebut. Kedua, penelitian yang dipusatkan pada 

pengkajian terhadap program pengembangan yang dilakukan sebelumnya. 

Tujuan tipe kedua ini adalah untuk memperoleh gambaran tentang prosedur 

pendesainan dan evaluasi yang efektif. 

Secara metodologis, penelitian pengembangan terdiri dari empat level 

yaitu: 1) Meneliti tanpa menguji, 2) Tanpa meneliti tetapi langsung menguji 

produk yang ada, 3) Meneliti dan menguji produk yang telah ada, dan 4) 

Meneliti dan menguji produk yang baru (Sitorus Zulham, Ganefri, 2020). 

Berdasarkan pernyataan tersebut penelitian dan pengembangan yang dilakukan 

merupakan level keempat yaitu peneliti melakukan penelitian untuk menguji 

produk yang baru dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas dan kebaruan 

produk tersebut. 

Karakteristik e-modul ecoliteracy merupakan deskripsi yang 

dikembangkan berdasarkan sasaran peserta didik abad 21 yang mana mereka 

hidup di era digitalisasi. Selain e-modul ecoliteracy pada pembelajaran ini 

peserta didik diminta menyelesaikan project untuk meningkatkan karakter 

peduli lingkungan, dengan monitoring pendidik secara blended learning. E-

Modul yang dikembangkan untuk cakupan kompetensi dasar, kompetensi inti, 

maupun indikator pencapaian disesuaikan dengan pedoman yang telah diatur 

oleh kementerian Pendidikan dan kebudayaan. Pengembangan e-Modul ini 

juga disesuaikan dengan karakteristik peserta didik kelas V Sekolah Dasar.  
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E-Modul yang dikembangkan dapat menambah referensi bagi pendidik 

maupun peserta didik sehingga tidak hanya menggunakan buku pendidik dan 

buku peserta didik sebagai bahan rujukan. Pendidik dan peserta didik akan 

mudah mendownload, Modul yang sudah berbasis elektronik, hal ini tentunya 

paperless  sehingga, ramah lingkungan. Namun tidak menutup kemungkinan 

pendidik maupun peserta didik dapat mencetak modul tersebut untuk 

kebutuhan pembelajaran dikelas dan peserta didik dapat belajar secara mandiri. 

Dengan menggunakan modul peserta didik dapat menambah kreativitas dan 

kepedulian terhadap lingkungan, berdasarkan  hasil penelitian terdahulu 

mengungkapkan bahwa kreativitas peserta didik meningkat seiring dengan 

sikap peduli terhadap lingkungan ketika pendidik dalam proses pembelajaran 

menggunakan modul yang dapat diakses oleh peserta didik untuk kebutuhan 

belajar (Amelia et al., 2021). 

E-modul Ecoliteracy disusun tidak terlepas dari penguatan karakter 

peserta didik, di mana dalam penelitian ini, peneliti fokus pada Meningkatkan 

karakter peduli lingkungan peserta didik kelas V Sekolah Dasar. Meskipun E-

Modul ini digunakan dengan digital maka peserta didik dihimbau pendidik 

untuk memahami cara bijak menggunakan internet dan tentunya hal ini harus 

pengawasan pendidik dan orang tua. Kemajuan zaman membuat lembaga 

pendidikan tidak kalah dalam menyikapi perubahan maka dengan 

menggunakan e-modul berbasis aplikasi dapat meningkatkan kemampuan 

ekologis peserta didik sehingga mereka dapat belajar kapanpun dan dimanapun 

dengan mudah dan secara mandiri (Sunaryati et al., 2022). 

Berikut ini disajikan skema kerangka teoritik E-Modul Ecoliteracy 

berbasis Project Based Blended Learning dalam meningkatkan karakter peduli 

lingkungan bagi peserta didik sekolah dasar.  
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Gambar 3. 2 Skema Kerangka Teoritik Pengembangan E-Modul Ecoliteracy 

Berdasarkan skema tersebut maka dapat dijelaskan bahwa peneliti 

mengkaji lebih awal tentang pendidikan karakter di lingkungan sekolah dasar 

tempat penelitian. Selanjutnya peneliti mengadakan analisis kebutuhan  terhadap 

ketersediaan bahan ajar atau sumber belajar yang dibutuhkan oleh peserta didik. 

Selain itu peneliti melakukan kajian tentang project based blended learning 

yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu. Maka muncullah sintak dari E-

Modul Ecoliteracy yang dapat diimplementasikan di sekolah dasar pada peserta 

didik kelas V. Berdasarkan masalah kontekstual yang ditemukan maka 

dilakukan penyelesaian solusi berupa project secara berkolaborasi antara 

pendidik dan peserta didik bisa juga dibantu oleh orang tua peserta didik 

sehingga dari hasil tersebut muncul Meningkatkan karakter peduli lingkungan.  
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5. Rancangan E-Modul Ecoliteracy  

 

 

Gambar 3. 3 Dasar Pengembangan E-Modul Ecoliteracy Berbasis 

Project Based Blended Learning 

 

Selanjutnya untuk mengembangkan E-Modul Ecoliteracy berbasis 

project based blended learning untuk meningkatkan karakter peduli 

lingkungan dilakukan tahapan sebagai berikut: 
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Gambar 3. 4 Tahapan Rancangan E-Modul Ecolitracy berbasis  

Project Based Blended Learning 

 
E-modul yang dikembangkan pada penelitian ini meliputi materi tentang 

lingkungan, mengajak peserta didik untuk mencintai lingkungan dan peduli 

terhadap lingkungan bukan hanya sekedar merawat tapi juga menjaga 

lingkungan tetap asri untuk hidup berkelanjutan. Materi tersebut mengajak 

peserta didik untuk literasi terhadap lingkungan dengan berbagai wacana yang 

harus di baca oleh peserta didik. Materi ini tentunya mengacu pada kompetensi 

dasar yang dianalisis kemudian dikembangkan menjadi indikator pencapaian 

kompetensi kemudian diturunkan kembali menjadi sebuah tujuan pembelajaran. 

Pada e-modul ecoliteracy terdapat aktivitas yang harus diselesaikan oleh peserta 

didik secara berkelompok. Penyelesaian project tentunya menyesuaikan dengan 

langkah-langkah yang ada pada model pembelajaran project based learning 

yang dilakukan secara blended. Adapun prototipe dari e-modul ecoliteracy 

berbasis project based blended learning untuk meningkatkan karakter peduli 

lingkungan dapat terlihat pada gambar berikut ini: 

6. Langkah-langkah pengembangan E-Modul Ecoliteracy berbasis Project 

based blended learning 

 

Langkah-langkah pengembangan dalam penelitian ini menghasilkan 

produk akhir yang siap digunakan yaitu E-modul ecoliteracy berbasis project 

based learning dimana E-Modul pembelajaran dipergunakan dalam proses 

pembelajaran berbasis proyek, adapun langkah-langkah dalam pengembangan 
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e-modul ekoliterasi berbasis project based learning sesuai dengan sepuluh 

langkah model Dick and Carey. Langkah-langkah tersebut dapat di 

kalsifikasikan ke dalam 5 langkah yaitu : 

1) Studi pendahuluan,  

2) Pengembangan E-Modul,  

3) Validasi E-Modul,  

4) Uji Coba E-Modul  

5) Diseminasi dan Implementasi. 

 Untuk lebih jelasnya dapat dilihat bagan Pertama, studi pendahuluan 

dilakukan untuk menganalisis kebutuhan, hal ini dilakukan kepada pendidik dan 

peserta didik berbasis masalah, selain itu juga dilakukan kajian literatur. Kedua, 

Pengembangan E-Modul Ecoliteracy, Produk dari penelitian ini adalah modul 

elektronik berbasis project based blended learning, produk ini ditawarkan 

untuk menjawab masalah pendidikan karakter peduli lingkungan pada peserta 

didik kelas V sekolah dasar. Ketiga, Validasi E-Modul Ecoliteracy, validasi ini 

dilakukan pada uji pakar/ahli, yang terdiri dari uji validasi materi, uji validasi 

bahasa, dan uji validasi desain/media selain itu dilakukan juga, uji respon 

pendidik dan respon peserta didik dan terakhir dilakukan perhitungan statistik. 

Keempat, Uji Coba E-Modul Ecoliteracy, uji coba ini dilakukan pada 3 tahap 

yaitu uji coba perorangan (one to one), uji coba kelompok kecil dan uji coba 

lapangan/uji efektivitas. Kelima, Diseminasi dan Implementasi, langkah yang 

terakhir yang dilakukan dalam penelitian pengembangan berdasarkan model 

dick and carey yaitu, hasil penelitian ini dipublikasikan kegitaan seminar 

international dan juga dipublish pada artikel international bereputasi. 

Selanjutnya lebih detail pengembangan modul ecoliteracy berbasis project 

based blended learning sebagai berikut: 
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Gambar 3. 5 Prototipe E-Modul Ecoliteracy berbasis PjB2L untuk 

Meningkatkan Karakter Peduli Lingkungan 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini di dilakukan pada peserta didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 

Susukan 06, SDN Susukan 07 dan SDN Susukan 09, yang dipilih secara acak 

berdasarkan kriteria SDN Sekolah Penggerak, SDN Adiwiyata, SDN belum 

ADIWIYATA dan Belum sekolah penggerak di kelurahan Susukan Jakarta Timur. 

Literasi dan 

Aktivitas berbasis 
PJBL 
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Waktu penelitian dan pengembangan mulai dari tahap perencanaan, tahap 

penelitian pendahuluan, pengembangan e-modul pembelajaran, tahap validasi, 

tahap uji coba dan penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 2023 sampai dengan 

bulan Juni 2023. Sebagai berikut dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 3. 1 Tahap Pelaksanaan Penelitian 

No. Tahapan 

Penelitian 
Jenis Kegiatan 

Waktu 

Kegiatan 

1 Studi Pendahuluan Studi literatur 
Observasi 

Wawancara 
Angket 

Agustus 2022 
- Januari 

2023 

2 Pengembangan E-

Modul 

Desain Awal 

Uji Coba one to one 
Uji coba small grup 

Uji Eksperimen 

Februari 

2023 – Mei 
2023 

3 Validasi E-Modul Revisi 

Evaluasi 

Pengembangan 
Implementasi 

Mei 2023 – 

Juni 2023 

4 Menyebarluaskan Dipublikasikan Juli 2023 
5 Proses Luaran 

Penelitian 

HKI dan Artikel 

International terindeks 

Scopus 

Juli-Oktober 

2023 

 

Uji Coba E-Modul Ecoliteracy pada kelompok kecil dilaksanakan di SDIT 

Raudathul Mutaqin, Selanjutnya uji efektivitas E-Modul Ecoliteracy dilaksanakan 

pada SDN Susukan 06, SDN Susukan 07 dan SDN Susukan 09. 

C. Desain Penelitian 

Pada tahapan ini peneliti merancang keseluruhan kegiatan pengembangan 

E-Modul Ecoliteracy berbasis Project Based Blended Learning untuk 

meningkatkan karakter peduli lingkungan pada peserta didik di sekolah dasar, 

meliputi langkah-langkah pengembangan E-Modul sebagai berikut: 

 
1. Langkah-langkah pengembangan E-Modul Ecoliteracy berbasis Project 

based blended learning 

 
Langkah-langkah pengembangan dalam penelitian ini menghasilkan 

produk akhir yang siap digunakan yaitu E-modul ecoliteracy berbasis project 
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based learning di mana e-modul pembelajaran dipergunakan dalam proses 

pembelajaran berbasis proyek, adapun langkah-langkah dalam pengembangan 

e-modul ecoliteracy berbasis project based learning sesuai dengan sepuluh 

langkah model Dick and Carey. Langkah-langkah tersebut dapat di 

kalsifikasikan ke dalam 5 langkah yaitu 1) studi pendahuluan, 2) 

Pengembangan E-Modul, 3) Validasi E-Modul, 4) Uji Coba E-Modul 5) 

Diseminasi dan Implementasi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat bagan 

pengembangan modul ekoliterasi berbasis project based learning sebagai 

berikut : 

 
Gambar 3. 6 Langkah-langkah Pengembangan E-Modul Ecoliteracy 

Berbasis Project Based Blended Learning 
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Pada gambar 3.6 dapat dideskripsikan langkah-langkah pengembangan E-

Modul Ecoliteracy berbasis project based blended learning antara lain satu, studi 

pendahuluan, kedua pengembangan E-Modul Ecoliteracy, ketiga validasi E-

Modul Ecoliteracy yang dilakukan oleh pakar/ahli, keempat Uji coba E-Modul 

Ecoliteracy yang dilakukan disekolah yang berbeda, tahap terakhir yaitu kelima 

diseminasi hasil dan implementasi E-Modul Ecoliteracy berbasis project based 

blended learning dalam meningkatkan karakter peduli lingkungan. Adapun 

penjelasan lebih lanjut sebagai berikut: 

1) Studi Pendahuluan 

Pada tahapan awal melakukan studi pendahuluan, (mengindentifikasi 

tujuan pembelajaran, analisis karakteristik peserat didik). Analisis intruksional 

untuk mengumpulkan informasi awal yaitu berupa Analisis kebutuhan (need 

assesment) dilakukan untuk mengetahui kebutuhan dari peserta didik dan 

kebutuhan pendidik. Analisis kebutuhan dilakukan sebelum kegiatan penelitian 

dilaksanakan. Pada tahap ini peneliti melakukan analisis kebutuhan, melakukan 

observasi awal dengan melihat situasi pembelajaran di kelas, penggunaan 

modul pembelajaran yang digunakan dan melakukan wawancara dengan 

pendidik kelas dan peserta didik mengenai proses pembelajaran di  kelas V 

Sekolah Dasar. Peneliti juga membagikan angket dengan tujuan untuk 

mengumpulkan berbagai informasi yang dibutuhkan oleh peserta didik yang 

mengalami kesulitan belajar dan verbalisme.  

Tahap ini dilakukan pada awal dengan tujuan agar peneliti mampu 

mengembangkan modul pembelajaran secara elektronik yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik dan pendidik. Analisis kebutuhan dilakukan dengan 

penyebaran angket dan wawancara 8 orang pendidik kelas dan 87 orang peserta 

didik Sekolah Dasar kecamatan susukan yang dipilih secara acak dengan 

kriteria sekolah penggerak, sekolah adiwiyata dan sekolah biasa (bukan 

penggerak dan bukan adiwiyata) di kelas V (lima), selanjutnya melakukan 

analisis kompetensi dasar yang diteruskan menjadi indikator pencapaian 

kompetensi. Setelah di buat indikator pencapaian kompetensi tahap selanjutnya 

yaitu menganalisis karakter peserta didik. 
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Setelah analisis indikator pencapaian kompetensi selanjutnya yang 

peneliti lakukan yaitu menganalisis proses pembelajaran yang biasa dilakukan 

oleh pendidik di sekolah dasar kelas V tematik untuk bidang studi IPA dan 

Bahasa Indonesia. Tahap selanjutnya yang peneliti lakukan yaitu menganalisis 

permasalahan literasi lingkungan pada peserta didik. Selanjutnya menganalisis 

kebutuhan bahan ajar yang digunakan oleh peserta didik berupa modul 

elektronik. Analisis berikutnya adalah terkait dengan karakteristik peserta didik 

kaitannya dengan karakter peduli lingkungan. 

Hasil pada studi pendahuluan yaitu, belum adanya bahan ajar yang 

memadai, belum adanya modul elektronik  yang dapat digunakan oleh peserta 

didik, rendahnya pemahaman literasi peserta didik dan belum kuatnya karakter 

peduli lingkungan peserta didik. Maka berdasarkan studi pendahuluan tersebut 

pengembangan e-modul ecoliterasi berbasis project based blended learning 

untuk meningkatkan karakter peduli lingkungan peserta didik kelas V sekolah 

dasar diperlukan. 

2) Pengembangan E-Modul Ecoliteracy Berbasis Project Based Blended 

Learning  

Sedangkan tahapan rancangan pembuatan E-Modul Ecoliteracy 

Berbasis Project Based Blended Learning untuk meningkatkan karakter 

peduli lingkungan bagi peserta didik sekolah dasar  yaitu : merumuskan tujuan 

pembelajaran yang diturunkan dari indikator pencapaian kompetensi, 

mengembangkan instrumen Pendidikan karakter peduli lingkungan, 

mengembangkan dan memilih model dan strategi pembelajaran yang sesuai 

untuk meningkatkan karakter peduli lingkungan peserta didik kelas V (lima) 

sekolah dasar. 

Pendidik membuat RPP sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai. 

Pada tahap ini peneliti mengembangkan sintak pembelajaran berbasis project 

based blended learning. 
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Gambar 3. 7 Sinkronus dan Asinkronus 

3) Validasi E-Modul Ecoliteracy 

Pada tahapan ini sesuai dengan tahapan pada dick and carey memilih 

bahan ajar (develop and select instructional materials) peneliti menentukan 

ahli atau pakar untuk memberikan validasi pada E-Modul yang telah di desain. 

Pemilihan ahli/pakar untuk expert judgment berdasarkan kriteria: 1) minimal 

bergelar doktor, 2) memiliki keahlian di bidang Ecoliteracy, 3) memiliki 

keahlian di bidang Pendidikan karakter, 4) memiliki keahlian di bidang 

kebahasaan, 5) memiliki pengalaman dalam Menyusun buku atau bahan ajar.  

Proses validasi dilakukan bersamaan dengan proses wawancara dari 

pakar/ahli, yang bertujuan untuk meminta saran atau pendapat, berupa 

masukan, dan perbaikan dari E-Modul Ecoliteracy berbasis project based 

blended learning yang telah di rancang/desain. Semua saran dan masukan dari 

pakar terkait dengan E-Modul Ecoliteracy berbasis project based blended 

learning tentunya menjadi bahan pertimbangan untuk perbaikan draf pertama 

E-Modul Ecoliteracy berbasis project based blended learning. Setelah 

diperbaiki sesuai dengan saran dan masukan dari pakar/ahli tentunya di 
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konsultasikan lebih lanjut kepada promotor dan co-promotor dan siap untuk 

di uji cobakan. Hasil validasi E-Modul Ecoliteracy berbasis project based 

blended learning yang telah dinyatakan layak dan telah direvisi maka siap 

untuk dikembangkan ke tahap berikutnya. 

4) Uji Coba E-Modul Ecoliteracy 

E-Modul Ecoliteracy berbasis project based blended learning yang 

telah dinyatakan layak oleh pakar/ahli dan telah direvisi maka siap untuk 

dikembangkan ke tahap uji coba lapangan. Uji coba E-Modul Ecoliteracy 

berbasis project based blended learning dilakukan dengan tiga kali yaitu: 

a. Uji coba awal (one to one) atau perorangan 

Uji coba ini dilakukan secara terbatas dengan melibatkan 3 peserta 

didik dari sekolah yang berbeda sesuai dengan karakteristiknya, yaitu 

sekolah penggerak, sekolah Adiwiyata dan sekolah Negeri. Pada tahapan 

ini peneliti melakukan proses wawancara kepada peserta didik dan tes 

kemampuan awal dengan menggunakan E-Modul Ecoliteracy berbasis 

project based blended learning untuk mengetahui tingkat karakter peduli 

lingkungan. Dari hasil uji coba awal, dianalisis dan setelah di revisi maka 

diuji coba pada tahap selanjutnya.  

b. Uji coba kelompok kecil 

Tahapan uji coba selanjutnya yaitu uji coba kelompok kecil. Uji 

coba ini melibatkan satu sekolah swasta yang telah memiliki LMS sendiri 

dan pembelajaran sudah aktif menggunakan LMS baik di sekolah maupun 

di rumah secara asynkronius maupun synkronius. Pengumpulan data 

menggunakan instrumen angket, dan wawancara beberapa perwakilan 

peserta didik. Hasil dari uji coba kelompok kecil dianalisis dan menjadi 

bahan pertimbangan dan masukan untuk di revisi E-Modul Ecoliteracy 

berbasis project based blended learning untuk meningkatkan karakter 

peduli lingkungan, setelah ini siap untuk di uji tahap selanjutnya.  

c. Uji coba lapangan atau uji efektivitas E-Modul Ecoliteracy berbasis 

project based blended learning 
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Tahapan ini merupakan lanjutan dari tahapan uji coba sebelumnya. 

Uji coba lapangan bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan E-

Modul Ecoliteracy berbasis project based blended learning untuk 

meningkatkan karakter peduli lingkungan. Uji efektivitas dilakukan 

dengan penelitian eksperimen, dengan menggunakan satu kelas 

eksperimen dan satunya lagi kelas kontrol. Pada kelas eksperimen peserta 

didik kelas V (lima) di sekolah dasar SDN Susukan 06 Kelas VA, SDN 

Susukan 07 kelas VA, dan SDN Susukan 09 kelas VA, menggunakan E-

Modul Ecoliteracy berbasis project based blended learning untuk 

meningkatkan karakter peduli lingkungan dalam menyelesaikan project.  

Sementara kelas kontrol tidak menggunakan E-Modul Ecoliteracy 

berbasis project based blended learning, hanya menggunakan buku 

peserta didik yang biasa di gunakan dalam proses pembelajaran. Kedua 

kelas diberikan perlakuan yang sama, baik strategi, pendekatan maupun 

alokasi waktunya, perbedaan pada penggunaan bahan ajar/modul atau 

sumber belajar yang digunakan. Adapun desain penelitian eksperimen 

yang digunakan adalah Pretest- Postest Control Group Design (Sugiono, 

2013), dengan rancangan dapat dilihat sebagai berikut:  

 

Keterangan: 

X :  Perlakuan yaitu pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan E- 

Modul Ecoliteracy berbasis project based blended learning  

O1 : Nilai pretes (sebelum diberi perlakuan) kelompok eksperimen 

O2 : Nilai postes (sesudah diberi perlakuan) kelompok eksperimen  

 O3 : Nilai pretes (sebelum pembelajaran) kelompok kontrol 

O4 : Nilai postes (sesudah pembelajaran dengan menggunakan E-Modul 
Ecoliteracy berbasis project based blended learning kelompok 

kontrol 

Uji efektivitas E-Modul Ecoliteracy berbasis project based blended 

learning dilakukan di tiga sekolah yang telah di tentukan peneliti 
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berdasarkan kriteria tertentu yaitu SDN Susukan 09 sebagai sekolah 

Adiwiyata, SDN Susukan 09 sebagai sekolah penggerak dan SDN Susukan 

06 bukan sekolah Adiwiyata dan bukan sekolah penggerak, yang di lakukan 

pada semester genap 2022/2023. Hasil uji coba efektivitas penggunaan E-

Modul Ecoliteracy berbasis project based blended learning untuk 

meningkatkan karakter peduli lingkungan dianalisis berdasarkan hasil 

pretes dan postes. Hasil yang telah di analisis dijadikan bahan pertimbangan 

untuk melakukan tahap perbaikan atau revisi. Pengujian produk yang 

dikembangkan berdasarkan model Dick and Carey dinamakan tahapan 

evaluasi formatif. Pada tahapan ini dibagi menjadi tiga yaitu evaluasi satu-

satu (one to one), evaluasi kelompok kecil, dan evaluasi atau uji lapangan 

(Dick Walter, Lou Carey, 2015).  

5) Produk Akhir 

Setelah tahapan uji coba efektivitas E-Modul Ecoliteracy berbasis 

project based blended learning dan dilakukan revisi akhir. Setelah proses 

revisi maka selanjutnya menghasilkan produk akhir E-Modul Ecoliteracy 

berbasis project based blended learning. Setelah serangkaian kegiatan proses 

pengembangan E-Modul Ecoliteracy berbasis project based blended learning 

telah dilakukan maka produk akhir ini dikatakan layak dan dapat di gunakan 

untuk pembelajaran dalam meningkatkan karakter peduli lingkungan pada 

peserta didik kelas V (lima) sekolah dasar.  

6) Diseminasi dan Implementasi E-Modul Ecoliteracy 

Pada tahapan ini merupakan kegiatan pelaporan hasil penelitian dan 

pengembangan dengan menyebarluaskan informasi atau pengetahuan kepada 

khalayak luas.  

2. Karakteristik E-Modul yang dikembangkan 

Penelitian ini menghasilkan luaran produk yang dikembangkan berupa 

E-Modul Ecoliteracy berbasis project based blended learning untuk 

meningkatkan karakter peduli lingkungan. Modul yang dikembangkan 

berbentuk elektronik, sehingga peserta didik dan pendidik dapat mengaksesnya 
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kapanpun dan dimanapun. E-Modul ini juga dapat dicetak jika dibutuhkan. E-

Modul Ecoliteracy yang dikembangkan digunakan untuk jenjang sekolah 

dasar/Madrasah Ibtidaiyah. Tujuannya adalah untuk memudahkan peserta 

didik meningkatkan kemampuan literasi dan Meningkatkan karakter peduli 

lingkungan.  

E-modul yang dikembangkan berbasis project based learning dalam 

proses pembelajaran menghasilkan sebuah produk sesuai dengan aktivitas 

yang diminta pada modul. Model project based learning merupakan model 

pembelajaran yang inovatif, berpusat pada peserta didik, menempatkan posisi 

pendidik/pendidik sebagai motivator dan fasilitator sehingga peserta didik 

diberi peluang bekerja mendiri dan berkolaborasi mengonstruksi belajarnya. 

Pembelajaran proyek juga merupakan model pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan kreativitas berpikir, pemecahan masalah, dan 

interaksi/komunikasi antar peserta didik untuk menciptakan sebuah produk 

menggunakan pengetahuan baru yang dimiliki.  

Sesuai dengan sintak atau langkah-langkah dalam model project based 

learning mulai dari  1) Penentuan project/pertanyaan mendasar, 2) 

Perancangan langkah-langkah penyelesaian/desain, 3) Menyusun Jadwal, 4) 

Monitoring keaktifan dan perkembangan project, 5) penyusunan laporan dan 

presentasi/publikasi hasil, 6) Evaluasi hasil project.  

Adapun karakteristik E-Modul Ecoliteracy berbasis Project Based 

Blended Learning (PjB2L) yaitu: 1) Self Intructional, peserta didik mampu 

membelajarkan diri sendiri, tidak tergantung pada pihak lain, 2) Self 

Contained,  seluruh materi literasi lingkungan terdapat pada E-Modul secara 

utuh, 3) Stand Alone, E-Modul yang dikembangkan tidak tergantung pada 

media lain/tidak harus digunakan bersamaan dengan media lainnya, 4) Adaptif, 

E-Modul yang dikembangkan memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap 

perkembangan teknologi karna dapat diupload oleh pendidik melalui platform, 

5) User Friendly, E-Modul yang dikembangkan memenuhi kaidah mudah 

digunakan, bersahabat dengan penggunanya karna memanfaatkan media 

elektronik yang telah di kuasai oleh peserta didik. 
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D. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian dan pengembangan yang dilakukan adalah peserta didik 

Sekolah Dasar, Kelas V (lima), yaitu SDN Susukan 06, SDN Susukan 07 dan SDN 

Susukan 09, Jakarta Timur tahun akademik 2022/2023. Adapun sebaran Jumlah 

peserta didik kelas V di tempat penelitian sebagai berikut: 

Tabel 3. 2 Sebaran Subjek berdasarkan Gender 

No. Nama Sekolah Jumlah Peserta 

Didik Kelas V 

Jumlah 

Laki-laki 

Jumlah 

Perempuan 

1 SDN Susukan 06 51 20 30 

   2 SDN Susukan 07 53 21 31 

3 SDN Susukan 09 55 21 36 

Jumlah Peserta Didik 159 62 97 

 

Jika digambarkan pemetaan peserta didik secara acak dari 3 sekolah tempat 

penelitian berdasarkan jenis kelamin maka pada diagram sebagai berikut: 

 

Gambar 3. 8 Diagram Sebaran Subjek berdasarkan Jenis Kelamin 

Maka dapat tergambar jelas subjek dalam penelitian pengembangan E-Modul 

Ecoliteracy berbasis project based blended learning untuk meningkatkan karakter 

peduli lingkungan jumlah peserta didik kelas V dari 3 sekolah berjenis kelamin laki-

laki terdapat 62 orang dari jumlah 159 orang, sehingga presentasinya sebesar 39% 

sedangkan jenis kelamin perempuan terdapat 97 orang dari jumlah keseluruhan 159 

orang, sehingga presentasinya sebesar 61%.  

 

61%

39%

SEBARAN SUBJEK 
BERDASARKAN JENIS KLAMIN

Perempuan Laki-laki
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E. Teknik Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian digunakan sebagai alat pengukuran guna 

mengumpulkan semua data yang diuji sebagai bahan penarikan kesimpulan. 

Manfaat dari instrumen penelitian yaitu mempermudah peneliti agar 

mendapatkan hasil yang akurat dan lengkap serta mudah untuk diolah. Peneliti 

menggunakan angket penilaian prototipe, Lembar angket validasi ahli, lembar 

observasi, lembar angket karakter peduli lingkungan. Instrumen yang digubakan 

oleh peneliti telah di validasi oleh ahli.  

Adapun tes Instrumen dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut. 

1. Angket Analisis Kebutuhan Peserta Didik  

Pada penelitian pengembangan yang dilakukan pertama kali adalah 

mengetahui kebutuhan dari produk yang akan dikembangkan. Analisis 

kebutuhan E-Modul Ecoliteracy yang peneliti lakukan pertama adalah analisis 

kebutuhan peserta didik, Adapun angket kebutuhan peserta didik sebagai 

berikut: 

Tabel 3. 3 Kisi-kisi Angket Kebutuhan Peserta Didik 

No. Dimensi Indikator Butir Instrumen 

1 Pembelajaran berbasis 

project 

Membuat produk memanfaatkan 

barang bekas 
1, 2, 3 

Literasi dengan membuat 

produk 

4, 5 

2 Persepsi peserta didik 

terhadap Karakter Peduli 
Lingkungan 

Peduli terhadap 

lingkungan 
sekitar 

6,7, 10, 11 

Sadar lingkungan 8, 9,  

3 Materi Pembelajaran 

Tentang Literasi 
Lingkungan 

Pemahaman terhadap materi 

lingkungan 

12, 14 

literasi lingkungan 13, 15, 16 

4 Penentuan Sumber Belajar 

yang digunakan 

Ketersediaan sumber belajar 17, 20, 21 

Efektivitas pemanfaatan 

sumber belajar 

18, 19, 22 

5 Kesiapan peserta didik 

Belajar blended learning 

Aplikasi 

pembelajaran/Platform 

23, 27,30 

Penggunaan internet untuk 
pembelajaran 

24, 25, 26, 28, 29 
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Angket analisis kebutuhan yang di berikan kepada peserta didik terdiri 

dari 30 butir item pertanyaan. Dengan dimensi pembelajaran berbasis project, 

persepsi peserta didik terhadap karakter peduli lingkungan, materi 

pembelajaran tentang literasi lingkungan, penentuan sumber belajar yang 

digunakan, kesiapan peserta didik belajar blended learning.  

2. Angket Analisis Kebutuhan Pendidik 

Selanjutnya analisis kebutuhan pendidik/pendidik, dilakukan sebagai 

analisis sumber belajar yang digunakan oleh pendidik.. Adapun analisis 

kebutuhan e-modul berbasis ecoliteracy sebagai berikut:  

Tabel 3. 4 Kisi-kisi Analisis Kebutuhan Pendidik 

No. Dimensi Indikator Butir Instrumen 

1 Materi, Strategi, 

Metode dan 

Model 

Menentukan Tujuan Pembelajaran 1 

Penyampaian Materi literasi 

lingkungan 

6, 9 

Karakter Peduli Lingkungan 2, 3 

Menentukan Model Pembelajaran 4, 7, 8, 10 

Menentukan Strategi dan Metode  5, 11 

2 Ketersediaan 
Sumber Belajar 

Referensi materi pembelajaran 13, 17, 18 

Sumber belajar berbasis teknologi 12 

Platform/Fasilitas Belajar Daring 15, 16,  

Sumber belajar berbasis internet 14, 19, 20 

 
Angket analisis kebutuhan yang di berikan kepada pendidik terdiri dari 

20 butir item pertanyaan. Adapun angket yang telah disusun dapat dilihat pada 

Lampiran 3.3.2  

3. Angket Validasi Ahli Materi E-Modul Ecoliteracy 

Pada tahap ini merupakan tahap telaah pakar (Expert Judgement) E-

Modul ecoliteracy yang divalidasi oleh pakar. Validasi ini meliputi kelayakan 

materi, kelayakan media/penyajian, dan kelayakan kebahasaan yang diadaptasi 

dari penyusunan perangkat pembelajaran dan bahan ajar/e-Modul 

Kemenristekdikti tahun 2017.  

Angket ahli materi berisi indikator dan butir instrumen terkait materi 

yang digunakan dalam E-Modul Ecoliteracy berbasis PJB2L untuk 

meningkatkan karakter peduli lingkungan. Angket ini digunakan untuk melihat 
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kesesuaian materi yang ada pada E-Modul Ecoliteracy yang dikembangkan 

dengan pembelajaran disekolah dasar kelas V. Adapun kisi-kisi angket validasi 

ahli materi dapat dilihat pada Tabel 3.5 berikut. 

Tabel 3. 5 Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Materi 

Dimensi Indikator Butir 

Instrumen 

Kelayakan Isi 

Materi 

Kesesuaian sistematika 1, 15 

Keterbacaan petunjuk penggunaan E-Modul 2, 3, 4 

Keakuratan 

Materi 

Kesesuaian Standar Kompetensi dan Kompetensi 

Dasar 

5 

Adanya kejelasan wacana cerita Ecoliterasi 6, 8, 11 

Kebenaran materi/isi/konsep 10, 14 

Kelayakan 

Materi Skills 

Kejelasan petunjuk pembuatan project 7, 9 

Bahan literasi yang disajikan mencerminkan 

contoh kehidupan sehari-hari 

12, 13 

 

Berdasarkan Tabel 3.5 maka dapat dilihat bahwa indikator penilaian 

angket validasi ahli materi berisi tentang kelayakan isi, keakuratan materi, 

kelayakan materi skills/keterampilan. Dari hasil validasi ahli materi ini 

selanjutnya akan di gunakan untuk perbaikan E-Modul yang sedang 

dikembangkan. 

4. Angket Validasi Ahli Bahasa E-Modul Ecoliteracy 

Angket ahli bahasa berisikan indikator dan butir instrumen terkait dengan 

kebahasaan yang di gunakan dalam E- Modul Ecoliteracy berbasis PJB2L. 

Angket ini digunakan untuk menilai Bahasa serta kalimat yang ada pada 

produk yang dikembangkan. Adapun aspek penilaiannya dapat terlihat pada 

kisi-kisi instrumen angket validasi ahli media pada tabel 3.6. berikut ini: 

Tabel 3. 6 Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Bahasa 

Dimensi Indikator Butir Instrumen 

Kejelasan 

Bahasa 

Menggunakan kaidah Bahasa yang baik 

dan benar 

1,3, 4, 5, 8, 13, 14 

Menggunakan peristilahan yang sesuai 

dengan konsep pada materi 

2 

Komunikatif 
Bahasa 

Menggunakan kalimat yang efektif sesuai 
dengan karakter peserta didik 

6, 7, 9, 10, 15 

Konsistensi penggunaan istilah dan simbol 11, 12 
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5. Angket Validasi Ahli Desain/Media E-Modul Ecoliteracy 

Selanjutnya, peneliti juga melakukan uji validasi terhadap ahli 

Desain/Media, angket ini berisi tentang desain atau grafis yang ada pada E-

Modul Ecoliteracy yang dikembangkan .Adapun kisi-kisi angket validasi ahli 

desain/Media sebagai berikut:  

Tabel 3. 7 Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Desain/Media 

Dimensi  Indikator  

Butir 

Instrumen 

Kegrafisan Desain  
Desain tampilan, cover dan ukuran modul 

1, 2, 3,15 

Ilustrasi, Gambar dan Foto 4, 5, 6, 7, 8, 9 

Kelayakan 

Penyajian 

Jenis huruf dan ukuran 10, 11, 12, 13 

Keterbacaan teks atau tulisan 14 

 

Berdasarkan tabel 3.7 tersebut maka dapat dilihat bahwa validasi 

instrumen ahli desain/media terdiri dari kegrafisan desain E-Modul Ecoliteracy 

berbasis PjB2L dan kelayakan penyajian yang digunakan pada E-Modul 

Ecoliteracy berbasis PJB2L. 

 

6. Angket Uji Kelayakan Respon Pendidik/Pendidik terhadap E-Modul 

Ecoliteracy berbasis PjB2L 

 
Pada  uji  kelayakan  respons pendidik/pendidik digunakan mengetahui 

dan menilai E-Modul Ecoliteracy berbasis PJB2L yang dikembangkan layak 

digunakan dalam pembelajaran. Adapun aspek yang dinilai dapat sebagai 

berikut: 

Tabel 3. 8 Kisi-kisi Angket Uji Kelayakan Respons 

Pendidik/Pendidik 

Dimensi Indikator 

Butir 

Instrumen 

Implementasi 
E-Modul Ecoliteracy dapat digunakan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran 1 

 E-Modul Ecoliteracy berbasis PJB2L Praktis dan 

mudah digunakan 2 

  

E-Modul Ecoliteracy berbasis PJB2L 

meningkatkan kreativitas, keaktifan dan 

keterampilan peserta didik 3 

 
E-Modul Ecoliteracy berbasis PJB2L dapat 

digunakan kapanpun dan dimanapun  4 
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Aspek Kemenarikan 

Sajian 
Desain dan tampilan secara umum menarik 

5 
 Terdapat petunjuk penggunaan 6 

Aspek Bahasa 
Bahasa yang digunakan mudah sesuai dengan 

karakteristik peserta didik 7 

  Kejelasan, tulisan, ilustrasi dan gambar  8 

Aspek Materi  Materi Sesuai dengan indikator pembelajaran 9 

  
Materi yang disajikan meningkatkan kemampuan 

literasi peserta didik 10 

 

Berdasarkan tabel 3.8 maka dapat terlihat bahwa angket uji kelayakan 

respons peserta didik terdiri dari Implementasi, Aspek Kemenarikan Sajian, 

Aspek Bahasa, Aspek Materi. Hasil dari uji kelayakan respons 

pendidik/pendidik (uji coba  perorangan dan uji coba  kelompok  kecil) akan 

dijadikan acuan tentang penggunaan E-Modul ekoliterasi berbasis project 

based blended learning sebelum dilaksanakan uji coba lapangan.  

7. Angket Uji Kelayakan Respon Peserta Didik terhadap penggunaan E-

Modul Ecoliteracy berbasis PJB2L 

 
Angket uji kelayakan respons peserta didik digunakan untuk mengetahui 

dan menilai E-Modul Ecoliteracy berbasis PJB2L yang dikembangkan, agar 

mudah digunakan oleh peserta didik, Adapun kisi-kisi aspek yang dinilai 

sebagai berikut: 

Tabel 3. 9 Kisi-kisi Angket Uji Kelayakan Respon Peserta didik 

Dimensi  Indikator  Butir Instrumen 

Aspek Kemudahan 

Penggunaan 
Penggunaan yang efisien dan efektif 

1, 6, 7 
 Penyajian dan kejelasan materi 2, 3 

  Kejelasan Bahasa 4, 5 

Aspek Kemenarikan 

Sajian 
Desain dan tampilan menarik 

8,  
 Terdapat petunjuk penggunaan 9,  

  
Kejelasan, tulisan, ilustrasi dan 

gambar  10, 11 

Aspek 

Keterampilan/Skills 
Kemampuan literasi 

12, 13 
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meningkatkan kreativitas, keaktifan 

dan keterampilan 14,15 

 

Berdasarkan tabel 3.9  maka dapat terlihat bahwa angket uji kelayakan 

respons peserta didik terdiri dari Aspek kemudahan penggunaan, Aspek 

Kemenarikan Sajian dan Aspek Keterampilan/Skills. Hasil dari uji kelayakan 

respons peserta didik (uji coba  perorangan dan uji coba  kelompok  kecil) akan 

dijadikan acuan tentang penggunaan modul ekoliterasi berbasis project based 

blended learning sebelum dilaksanakan uji coba lapangan.  

8. Angket Karakter Peduli Lingkungan  

Hal-hal penting dalam mengaktualisasikan Pendidikan karakter peduli 

lingkungan haruslah mempertimbangkan hal berikut ini, Sumber: 

(Kemendikbud, 2017a): 

Tabel 3. 10 Kisi-kisi Indikator Peduli Lingkungan 

Dimensi Indikator Butir Instrumen 

Hidup Bersih Memotong rambut 1 
 Memotong kuku 2 
 Berpakaian rapi dan bersih 3, 4 
 Menyikat gigi 5  

Mencuci rambut 6 

  Mandi dengan air bersih 7 

Menjaga 

kebersihan 
Menjaga kelas tetap bersih 

8  

Merapihkan tata letak meja belajar, 

meja pendidik, papan tulis, mading 

kelas dan alat peraga 9  
Membuang sampah pada tempatnya 

dipisahkan sesuai dengan jenis 

sampahnya 10  
Mengurangi sampah plastik 11, 12, 13, 14, 15  

Mengikuti lomba kebersihan kelas 
16 

  Jumat bersih dengan menggerakkan 

pendidik, peserta didik dan masyarakat 17 

Menata 

lingkungan 
Merapihkan halaman sekolah 

18 
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Menjaga, merawat taman di sekolah 

maupun di rumah 19, 20, 21  
Memasang stiker atau spanduk tentang 

pentingnya menjaga kebersihan 22  
Memanfaatkan barang yang sudah tidak 

terpakai 23, 24  
Menjaga lingkungan rumah dengan asri 24 

Membersihkan 

MKCK 
Menguras bak air seminggu sekali 

25, 26  
Selalu menyiram setelah membuang air 27, 28 

  Memanfaatkan air dengan hemat 29, 30 

 

Berdasarkan tabel kisi-kisi instrumen angket karakter peduli lingkungan 

ada beberapa aspek yang dapat di ukur yaitu terdiri dari: Hidup bersih, Menjaga 

kebersihan, menata lingkungan, dan membersihkan MKCK 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik Pengumpulan data dibagi menjadi dua macam yaitu angket dan non 

tes. Teknik pengumpulan data non tes berupa penilaian produk yang telah di buat 

oleh peserta didik. Teknik analisa data yang digunakan adalah statistik deskriptif 

kualitatif. Statistik deskriptif  kualitatif digunakan untuk menganalisa data dengan 

cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum atau generalisasi. analisis data merupakan kegiatan dalam mengelompokkan 

data sesuai variabel, jenis peserta didik, mentabulasi dari seluruh peserta didik, 

menyajikan data setiap variabel, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan 

permasalahan. Jika data yang diperoleh berbentuk angka-angka disebut data 

kuantitatif. Sedangkan data yang diperoleh berupa uraian maka menggunakan 

analisis kualitatif (Sugiono, 2013). Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian dan pengembangan sebagai berikut 

1. Uji Kelayakan 

Pada tahapan ini dilakukan uji kelayakan E-Modul Ecoliteracy berbasis 

PjB2L. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen yang 

berupa angket. Angket divalidasi oleh ahli (Judgement Expert). Data angket 

yang diperoleh dari validasi uji kelayakan ahli  dan uji kelayakan respons 
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pendidik dan peserta didik di analisa dengan cara menghitung nilai berdasarkan 

skala penilaian yang telah ditentukan yaitu menggunakan Skala Likert dengan 

nilai maksimal lima. Adapun kriteria penilaian skala likert sebagai berikut: 

Tabel 3. 11 Pedoman Penilaian Skor 

Skor Keterangan 

5 Sangat baik 

4 Baik 

3 Cukup 

2 Kurang 

1 Sangat Kurang  

Sumber : Modifikasi (Sugiono, 2013) 

Skor rata-rata nilai dari keseluruhan aspek mengenai kelayakan E-Modul 

Ecoliteracy berbasis project based blended learning dalam meningkatkan 

karakter peduli lingkungan, akan dikategorikan ke dalam kriteria hasil, 

sedangkan komentar yang diberikan tentang produk dideskripsikan untuk 

mengetahui langkah yang harus dilakukan dalam memperbaiki program. 

Penghitungan data dari setiap aspek dilakukan dengan menggunakan skor rata-

rata dengan rumus: 

 

 

Keterangan   : Σ   = Jumlah 

         n   = Jumlah seluruh item angka 

      100% = Bilangan tetap 

Acuan yang digunakan untuk menafsirkan data kuantitatif tersebut 

menjadi data kualitatif sebagai berikut: 

Tabel 3. 12 Persentase Kelayakan 

Nilai Keterangan 

80-100% Sangat baik 

60-79% Baik 

40-59% Cukup 

20-39% Kurang 

0-19% Sangat kurang 

Presentase=(Jawaban x bobot tiap pilihan) x 100% 

n x bobot tertinggi 
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                Sumber:(Arikunto Suharsimi, 2013) 

Tabel di atas menjelaskan bahwa E- Modul Ecoliteracy berbasis project 

based blended learning yang dikembangkan layak apabila memperoleh skor 

rata-rata minimal baik yaitu 60-79%. Selanjutnya dalam penelitian ini juga 

melakukan penilaian afektif dapat dilakukan dengan cara pengamatan 

langsung, wawancara, angket/kuesioner, teknik proyektil dan pengukuran 

terselubung. Namun dalam penelitian ini peneliti melakukan penilaian pada 

aspek ranah afektif menggunakan pengamatan langsung, di mana pengamatan 

langsung yang di lakukan dalam penelitian ini yaitu peneliti memperhatikan 

dan mencatat sikap dan tingkah laku peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran menggunakan E-Modul Ecoliteracy berbasis project based 

blended learning. Selanjutnya, dalam penelitian ini peneliti melakukan 

penilaian pada aspek psikomotor dengan menggunakan penilaian project, di 

mana penilaian tersebut menilai hasil project yang telah dilakukan oleh peserta 

didik dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan E-Modul 

Ecoliteracy berbasis project based blended learning.   

2. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Instrumen yang valid akan 

mempunyai validitas tinggi, begitupun sebaliknya instrumen yang kurang valid 

berarti memiliki validitas rendah. Adapun untuk mengetahui validitas dapat 

menggunakan rumus korelasi product moment yang dihitung menggunakan 

program SPSS dengan kriteria sebagai berikut (Arikunto Suharsimi, 2013). 

𝑵∑𝑿𝒀−(∑𝑿)(∑𝒀) 
rxy = 

√{𝑵∑𝑿𝟐 −(∑𝑿)𝟐}{𝑵∑𝒀𝟐 −(∑𝒀)𝟐} 

Keterangan: 
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rxy = Validitas butir soal 

N∑XY = Skor tes pada butir soal yang dicari validitasnya 

∑X = Skor soal yang dicapai tes 

∑Y = Jumlah peserta tes 

Kriteria pengujian apabila rhitung > rtabel dengan 𝛼 = 0,05 maka ukur 

tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila rhitung < rtabel maka alat ukur 

tersebut tidak   valid. 

3. Uji Reliabilitas 

Suatu instrumen dapat dikatakan reliabel jika instrumen yang 

diujicobakan kepada subjek yang sama secara berulang-ulang namun hasilnya 

tetap sama atau tidak jauh berbeda. Agar dapat mengetahui reliabilitas 

instrumen menggunakan rumus Alpha Cronbach yang akan direalisasikan 

menggunakan alat bantu komputer program SPSS 27 (StatisticalPakage for 

the Social Sciences) dengan nilai cronbach Alpha (> 0,60). Rumus Alpha 

Cronbach sebagai berikut (Arikunto Suharsimi, 2013). 


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𝑟11  = reliabilitas instrumen 

k  = banyaknya butir pertanyaan 

𝜎𝑏² = jumlah varians skor tiap butir 

𝜎²𝑡 = varians total 

Adapun kriteria Alpha Cronbach disajikan pada Tabel berikut: 

 

Tabel 3. 13 Interpretasi Reliabilitas 

Koefisien 

Korelasi Kriteria Reliabelitas 

0,81 < r ≤ 1,00 Sanggat Tinggi 

0,61 < r ≤ 0,80 Tinggi 

0,41 < r ≤ 0,60 Cukup 

0,21 < r ≤ 0,40 Rendah 

0,00 < r ≤ 0,21 Sangat Rendah 
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Berdasarkan Tabel 3.13 nilai Alpha Cronbach dikatakan reliabilitas 

sangat rendah jika 0,00 < r ≤ 0,21. Reliabilitas redah jika nilai Alpha Cronbach 

0,21 < r ≤ 0,40. Reliabilitas cukup jika nilai Alpha Cronbach 0,41 < r ≤ 0,60. 

Reliabilitas tinggi jika nilai Alpha Cronbach 0,61 < r ≤ 0,80 dan Reliabilitas 

sangat tinggi jika nilai Alpha Cronbach 0,81 < r ≤ 1,00. 

4. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah subjek terdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas dapat dihitung menggunakan program SPSS 

27 dengan bantuan komputer. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan 

formula Shapiro Wilk. Kriteria pengujian apabila nilai sig > 0.05, maka tes 

tersebut berdistribusi normal, begitupun sebaliknya jika nilai sig < 0.05, maka 

tidak berdistribusi normal. 

5. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas berguna untuk mengetahui apakah kedua subjek 

memiliki varians yang homogen atau tidak. Uji homogenitas dilakukan setelah 

data persyaratan normalitas terpenuhi yakni data dinyatakan berdistribusi 

normal. Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan formula Levene 

Test berikut: 

Keterangan : 

n = jumlah observasi 

k = banyaknya kelompok 

𝑍𝑖𝑗 = 𝑌𝑖𝑗 - 𝑌̅i.  

𝑌̅i. = rata-rata dari kelompok ke-i 

𝑍̅i. = rata-rata kelompok dari 𝑍̅i 

𝑍̅.. = rata-rata keseluruhan (overall mean) dari 𝑍𝑖𝑗 

Kriteria pengujian apabila nilai sig > 0,05 maka tes tersebut homogen 

(sama), begitupun sebaliknya apabila nilai sig < 0,05 maka tes tidak homogen. 
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6. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis data merupakan pengujian terhadap suatu pernyataan 

dengan menggunakan metode statistik sehingga hasil pengujian tersebut dapat 

dinyatakan signifikan secara statistik. Uji Hipotesis dalam penelitian ini 

dijelaskan sebagai berikut. 

a. Uji Beda (Mann Whitney) 

Salah satu syarat (tidak mutlak) dari uji wilcoxon terpenuhi, maka 

menggunakan cara alternatif dengan menggunakan Mann-Whitney. Untuk 

mengetahui ada tidaknya perbedaan dua subjek yang tidak berpasangan, dan 

jumlah subjek tidak harus sama. Bagian dari statistik non parametrik maka 

diperlakukan penelitian yang berdistribusi normal. Uji Mann Whitney 

digunakan sebagai alternatif dari uji independen subjek t-test jika tidak 

berdistribusi normal. Hipotesis pada penelitian ini adalah jika nilai Asymp. 

Sig < 0.05 maka Hipotesis diterima, jika nilai Asymp.Sig > 0.05 Hipotesis 

ditolak. 

b. Uji Efektivitas (N-Gain) 

Normalized gain atau N-gain digunakan untuk mengetahui efektifitas 

perlakuan dalam penelitian one group pretest posttest. Uji N-gain dilakukan 

dengan menghitung selisih hasil pretest dan posttest berbantuan software 

SPSS 27. Selanjutnya dapat disimpulkan apakah penggunaan E-Modul 

Ecoliteracy berbasis PjB2L dapat dikatakan efektif atau tidak. Kategori 

efektivitas N-gain disajikan pada Tabel 3.14  

Tabel 3. 14 Kategori Tafsiran Efektivitas N-Gain 

Persentase (%) Kategori 

< 40 Tidak Efektif 

40 - 45 Kurang Efektif 

56 - 75 Efektif 

> 76 Sangat Efektif 

Keterangan dari Tabel 3.14 Kategori Tafsiran Efektivitas N-Gain 
sebagai berikut : 
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1) Apabila nilai mean pada pengkategorian efektivitas N-gain peserta 

didik mendapat skor < 40 maka dikategorikan penggunaan E-Modul 

Ecoliteracy berbasis PjB2L tidak efektif untuk meningkatkan karakter 

peduli lingkungan peserta didik sekolah dasar. 

2) Apabila nilai mean pada pengkategorian efektivitas N-gain peserta 

didik mendapat skor 40 - 45 maka dikategorikan penggunaan E-

Modul Ecoliteracy berbasis PjB2L kurang efektif untuk 

meningkatkan meningkatkan karakter peduli lingkungan peserta didik 

sekolah dasar. 

3) Apabila nilai mean pada pengkategorian efektivitas N-gain peserta 

didik mendapat skor 56 - 75 maka dikategorikan penggunaan E-

Modul Ecoliteracy berbasis PjB2L efektif untuk meningkatkan 

meningkatkan karakter peduli lingkungan peserta didik sekolah dasar. 

4) Apabila nilai mean pada pengkategorian efektivitas N-gain peserta 

didik mendapat skor > 76 maka dikategorikan penggunaan E-Modul 

Ecoliteracy berbasis PjB2L sangat efektif untuk meningkatkan 

meningkatkan karakter peduli lingkungan peserta didik sekolah dasar 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil penelitian dan pembahasan pengembangan E-Modul Ecoliteracy 

mencangkup beberapa bagian yaitu hasil penelitian pendahuluan, hasil 

pengembangan E-Modul Ecoliteracy, hasil uji kelayakan E-Modul Ecoliteracy, 

dan hasil uji efektivitas E-Modul Ecoliteracy dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Hasil Analisis Pendahuluan 

Hasil analisis pendahuluan yang akan dijelaskan pada bagian ini 

meliputi hasil analisis kebutuhan pendidik dan peserta didik, analisis 

kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi, dan analisis 

kemampuan awal karakter peserta didik 

a. Analisis kebutuhan E-modul ecoliteracy berbasis project based blended 

learning 

Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan E-Modul Ecoliteracy 

berbasis PJB2L untuk meningkatkan karakter peduli lingkungan peserta 

didik. Tahapan ini dalam rangka menggali informasi awal tentang 

permasalahan karakter peduli lingkungan peserta didik, selanjutnya 

mencari solusi dari permasalahan tersebut dengan pengembangan E-

Modul Ecoliteracy yang dikembangkan.  

Hasil analisis kebutuhan yang dilakukan pada saat observasi, 

wawancara dan angket ke beberapa sekolah dasar yang ada di kecamatan 

Ciracas, Kota Administrasi Jakarta Timur, bertujuan mendapatkan 

gambaran yang autentik mengenai sumber belajar yang telah digunakan 

saat ini dengan kebutuhan peserta didik di era digital pada peserta didik 

kelas V sekolah dasar. Cara yang dilakukan dengan menyebarkan angket 

kepada pendidik dan peserta didik. Tentunya peneliti terlebih dahulu 

meminta izin kepada kepala sekolah. 
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Hasil analisis keutuhan ini digunakan untuk menjawab pertanyaan 

rumusan masalah tentang pengembangan E-Modul Ecoliteracy berbasis 

PjB2L untuk meningkatkan karakter peduli lingkungan, tentunya 

disesuaikan dengan kebutuhan di era digital dan disesuaikan dengan 

karakteristik peserta didik yang terdiri dari 3 kategori yaitu ketersediaan 

sumber belajar, kesesuaian materi dengan kebutuhan lingkungan, dan 

kualitas karakter peduli lingkungan dengan hitungan persentase sebagai 

berikut: 

 

Gambar 4. 1. Analisis Kebutuhan E-Modul Ecoliteracy 

Berdasarkan pada gambar 4.1. Analisis kebutuhan E-Modul 

Ecoliteracy menjelaskan bahwa, sebagian besar peserta didik mengetahui 

penyebab kerusakan lingkungan dan dampaknya jika lingkungan 

tercemar. Artinya peserta didik menyukai pembelajaran kaitannya dengan 

pembentukan karakter peduli lingkungan. Jika melihat analisis kebutuhan 

tersebut peserta didik dan pendidik setuju sekitar 85% terdapat sumber 

belajar lain yang dapat mendukung terselenggaranya pembelajaran 

dikelas untuk memudahkan di era digital misalnya dengan adanya modul 

berbentuk elektronik, sehingga bisa digunakan peserta didik, kapanpun 

dan dimanapun. Sekitar 90% menjawab perlu adanya pembelajaran 

tentang lingkungan guna penguatan karakter peduli lingkungan.  
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b. Analisis kompetensi dasar 

Berdasarkan kurikulum yang digunakan pada sekolah dasar yaitu 

tematik yang dipilih pada tema 8 (lingkungan sahabat kita)  Subtema 1 

(Manusia dan lingkungan),  bahwa Kompetensi inti dalam pembelajaran ini 

adalah, (1) Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya, (2) Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, 

peduli dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 

pendidik dan tetangga/masyarakat serta negara, (3) Memahami pengetahuan 

faktual, konseptual,  prosedural, dan metakognitif pada tingkat dasar dengan 

cara mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain, (4) 

Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, 

mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

sesuai dengan tahap perkembangannya. Berdasarkan kompetensi inti 

tersebut maka ini harus dapat terealisasikan dengan baik dalam proses 

pembelajaran.  

Sedangkan Kompetensi Dasar yang ada pada mata pelajaran tematik 

IPA yaitu KD 3.8 Menganalisis siklus air dan dampaknya pada peristiwa di 

bumi serta kelangsungan makhluk hidup dan KD 4.8 Membuat karya 

tentang skema siklus air berdasarkan informasi dari berbagai sumber. 

Sedangkan KD Bahasa Indonesia 3.8 Menguraikan urutan peristiwa atau 

tindakan yang terdapat pada teks nonfiksi dan Menyajikan kembali 

peristiwa atau tindakan dengan memperhatikan latar cerita yang terdapat 

pada teks fiksi.  

 

c. Analisis kemampuan awal karakter peserta didik 

Perkembangan zaman semakin cepat dan terus berubah secara 

dinamis. Dinamika dan problematik yang terjadi pada peserta didik 
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beragam. Sebagai seorang pendidik kita harus bisa beradaptasi terhadap 

perubahan yang terjadi. Salah satu yang perlu diperhatikan adalah 

keterampilan yang dimiliki peserta didik menyesuaikan dengan kebutuhan 

saat ini.  Keterampilan abad 21 dari 16 keterampilan dengan tiga kategori, 

yaitu literasi dasar, kompetensi, dan kualitas karakter (KEMENDIKBUD, 

2019).  

Literasi adalah kemampuan individu dalam mengolah informasi dan 

pengetahuan untuk kecakapan hidup (Fadhilah, 2021). Literasi dasar 

menjelaskan bagaimana peserta didik menerapkan keterampilan inti untuk 

tugas sehari-hari. Keterampilan ini berfungsi untuk membangun kompetensi 

dan kualitas karakter yang lebih baik. Pada dasarnya terdapat enam literasi 

yang perlu dimiliki oleh peserta didik antara lain yaitu literasi baca-tulis 

literasi numerasi, literasi saintifik, literasi teknologi informasi komunikasi 

(TIK), literasi keuangan, dan literasi budaya dan kewarganegaraan. Namun 

pada umumnya keterampilan literasi tersebut lebih terfokus pada literasi 

membaca dan menulis.  

Kompetensi pada peserta didik abad 21 mendekati tantangan yang 

kompleks. Ada beberapa kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik 

untuk tingkat sekolah dasar yaitu, ada empat kompetensi berpikir kritis, 

kreativitas, kemampuan berkomunikasi, berkolaborasi. Sebagai seorang 

pendidik bisa mengasah kompetensi tersebut kepada peserta didik melalui 

proses pembelajaran yang menyenangkan.  

Selain kemampuan literasi dan kompetensi, peserta didik juga perlu 

memiliki karakter yang kuat dalam menghadapi kehidupan bermasyarakat. 

Kualitas karakter menggambarkan bagaimana peserta didik bisa mendekati 

lingkungan mereka yang dinamis menyesuaikan perkembangan zaman. 

Karakter yang kuat untuk mempertahankan bumi agar tidak tercemar, dan 

karakter ini bagian yang tidak boleh hilang pada peserta didik, karena demi 

kelangsungan hidup berkelanjutan.  

Berdasarkan hasil tes awal karakter peserta didik pada literasi dan 

peduli lingkungan menunjukkan Kemampuan literasi 30%, Kompetensi 
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peserta didik 40%, dan kualitas karakter 30%. Jumlah ini dianalisis dari 

analisis kebutuhan dengan jumlah peserta didik 35 orang. Adapun hasil 

analisis kemampuan awal dapat dilihat pada Lampiran 4.1 

 

 

Gambar 4. 2 Analisis Karakter Peserta Didik 

Berdasarkan gambar tersebut maka dapat dijelakan bahwa dari jumlah 

35 orang peserta didik kemampuan literasi peserta didik terdapat 10 orang, 

kompetensi peserta didik 15 orang dan kuliatas karakter 10 orang peserta 

didik.  

2. Hasil pengembangan e-modul ecoliteracy berbasis PJB2L untuk 

meningkatkan karakter peduli lingkungan 

 

a. Merumuskan tujuan pembelajaran 

Setelah melakukan analisis kebutuhan dan analisis kompetensi dasar 

serta indikator pencapaian kompetensi selanjutnya adalah merumuskan 

tujuan pembelajaran. Berdasarkan Indikator yang telah dibuat yaitu 1) 

Menganalisis siklus air dan dampaknya pada peristiwa dibumi serta 

kelangsungannya untuk makhluk hidup, 2) Membuat karya tentang skema 

siklus air berdasarkan informasi dari berbagai sumber, 3) Menganalisis 

peristiwa kerusakan lingkungan sekitar, 4) Membuat produk dari barang 

bekas, 5) Menyajikan hasil karya yang telah di buat berdasarkan masalah 

yang telah ditentukan.  
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Berdasarkan Indikator Pencapaian Kompetensi tersebut maka tujuan 

pembelajaran sebagai berikut: 1) Melalui kegiatan membaca teks pada E-

Modul Ecoliteracy peserta didik mampu menganalisis, siklus air dan 

dampaknya untuk keberlangsungan hidup dengan cermat, 2) Melalui 

kegiatan membaca teks pada E-Modul Ecoliteracy Peserta didik mampu 

membuat siklus air secara berkelompok, 3) Melalui kegiatan diskusi peserta 

didik mampu menganalisis, peristiwa penyebab kerusakan lingkungan 

sekitar dengan tepat, 4) Melalui kegiatan membaca teks pada E-Modul 

Ecoliteracy Peserta didik mampu membuat karya pemanfaatan kerajinan 

dari barang bekas dengan kreatif, 5) Melalui kegiatan berkelompok peserta 

didik mampu menyajikan presentasi hasil karya dengan tanggung jawab. 

b. Mengembangkan instrumen pendidikan karakter peduli lingkungan 

Instrumen merupakan alat yang diinginkan untuk mengevaluasi 

proses dan hasil penguatan pendidikan karakter peduli lingkungan sesuai 

indikator pencapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran. Pada penelitian 

ini, instrumen pendidikan karakter peduli lingkungan dikembangkan dalam 

bentuk angket, yang di sebar kepada peserta didik kelas lima sekolah dasar. 

Instrumen ini digunakan untuk mengukur kemampuan awal peserta 

didik dalam pemahaman terhadap literasi lingkungan dan kesenangannya 

belajar berbasis project. Selanjutnya pada angket tersebut juga berisi proses 

pembelajaran dipadukan dengan belajar blended learning yang telah 

dilakukan sebelumnya pada masa new normal dan masih dilakukan untuk 

beberapa aktivitas pembelajaran seperti memonitoring progres project yang 

telah dibuat secara berkolaborasi oleh peserta didik.  

c. Mengembangkan strategi pembelajaran 

Strategi pembelajaran merupakan suatu rangkaian kegiatan yang 

akan dilakukan pendidik dan peserta didik untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Kegunaan strategi pembelajaran adalah memberikan 

rumusan acuan aktivitas pembelajaran untuk memperoleh pengalaman 

belajar atau kompetensi yang akan dicapai. Pada tahap ini dilakukan 

beberapa hal. Pertama, menetapkan pendekatan, strategi, metode 
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pembelajaran. Pendekatan pembelajaran yang digunakan pada penelitian 

ini adalah pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. 

Strategi pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini melibatkan 

berbagai metode pembelajaran. Adapun metode pembelajaran yang 

digunakan meliputi tanya jawab, inkuiri, penugasan, kooperatif, dan 

diskusi. Kedua, merumuskan aktivitas pembelajaran yang dibagi dalam 

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Aktivitas 

pembelajaran yang dirumuskan merupakan kegiatan yang dapat 

membantu peserta didik belajar lebih aktif dan mampu berkolaborasi 

seperti membangun pengetahuan baru dan dapat diimplementasikan 

dalam kehidupan sehari-hari. Penggunaan metode dan aktivitas 

pembelajaran tersebut dideskripsikan pada skenario pembelajaran atau 

RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). Adapun skenario 

pembelajaran yang telah dikembangkan dan divalidasi oleh ahli dapat 

dilihat pada Lampiran 4.3.1 sampai Lampiran 4.3.3 

d. Mengembangkan dan memilih model pembelajaran 

Selanjutnya dalam penelitian ini menentukan model pembelajaran 

yang akan di gunakan dalam proses pembelajaran di kelas. Salah satu yang 

menjadi tantangan yang muncul di era saat ini adalah pembelajaran yang 

menyenangkan dan inovatif. Kejenuhan peserta didik yang disebabkan oleh 

pembelajaran konvensional yang monoton dan terbatasnya interaksi dan 

kolaborasi. Untuk itu pendidik di era saat ini dituntut untuk menciptakan 

dan mengimplementasikan model pembelajaran inovatif. Model 

pembelajaran yang inovatif menciptakan pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik sehingga melatih untuk mandiri memanfaatkan fasilitas untuk 

mengakses media dan sumber belajar.  

Begitu banyak model pembelajaran yang inovatif maka dalam 

penelitian ini peneliti memilih model pembelajaran berbasis Proyek atau 

disebut dengan Project based learning. Model project based learning yaitu 

pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengelola pembelajaran dikelas dengan menghasilkan sebuah project. 
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Model pembelajaran berbasis proyek (kegiatan) sebagai suatu bentuk inti 

pembelajarannya yang didalamnya memuat aktivitas peserta didik seperti 

melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, dan sintesis informasi untuk 

memperoleh berbagai hasil belajar (pengetahuan, keterampilan dan sikap). 

Namun pada penelitian ini peneliti memadukan model blended learning, di 

mana pengembangan yang dilakukan berupa modul elektronik yang dapat 

diakses oleh peserta didik secara digital untuk memenuhi tercapainya tujuan 

pembelajaran. Blended learning merupakan strategi pembelajaran dan 

metode penyampaian yang mengoptimalkan pengalaman belajar bagi 

peserta didik yang dilakukan secara sinkronus atau asinkronus dengan 

bantuan teknologi. Melalui blended learning dapat menciptakan lingkungan 

belajar yang positif untuk terjadinya interaksi antara sesama peserta didik, 

dan peserta didik dengan pendidiknya tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. 

Model pembelajaran yang dimodifikasi oleh peneliti menjadi 

Project based blended learning,  cocok diterapkan ketika peserta didik 

untuk terlatih mencari solusi dan berkolaborasi mengerjakan sebuah 

aktivitas sehingga bisa dilakukan juga secara mandiri untuk mengaksesnya 

sebagai sumber belajar dan meningkatkan literasi teknologinya. Adapun 

integrasi framework dapat terlihat pada gambar berikut: 
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Gambar 4. 3 Modifikasi from Mukhzani (2015)  The integrated 

framework of blended project-based learning 

 
Berdasarkan gambar 4.3 dapat dijelaskan bahwa pembelajaran 

dengan menggunakan model project based blended learning dilakukan 

secara tatap muka dikelas untuk pendahuluan dan mendesain project. 

Selanjutnya dapat dilakukan pembelajaran secara online. Peserta didik 

dapat belajar secara mandiri ataupun secara berkolaborasi dengan bantuan 

modul secara elektronik yang telah diupload oleh Pendidik melalui 

platform yang telah disediakan. Pembelajaran saling ketergantungan 

(interdependence) dan fleksibel menggunakan E-modul ecoliteracy. 

Sesuai dengan sintak atau langkah-langkah model pembelajaran project 

based learning maka di tahap selanjutnya peserta didik membuat project 

di rumah berkolaborasi secara berkelompok dibantu oleh orang tua dalam 

menyelesaikan project. Peran pendidik sebagai fasilitator maka melakukan 

monitoring penyelesaian project. Setelah project selesai secara tatap muka 

peserta didik diminta untuk mempresentasikan hasil project yang telah di 

buat. 

Adapun pelaksanaannya, model pembelajaran berbasis proyek 

memiliki langkah-langkah (sintaks) yang menjadi ciri khasnya dan 

membedakannya dari model pembelajaran lain seperti model 

pembelajaran penemuan (discovery learning model) dan model 

pembelajaran berdasarkan masalah (problem based learning model). 

Pendidik dalam proses pembelajaran harus memperhatikan langkah-

langkah atau sintaks model pembelajaran project based blended learning, 

langkah-langkah ini juga tertuang dalam rancangan pembelajaran yang 

telah di buat. Adapun langkah-langkah itu adalah: 

(1) menentukan pertanyaan dasar;  

(2) membuat desain proyek;  

(3) menyusun penjadwalan;  

(4) memonitor kemajuan proyek;  

(5) penilaian hasil;  
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(6) evaluasi pengalaman. 

Adapun penjelasannya langkah-langkah Pembelajaran Project 

Based Blended learning sebagai berikut: 

Tabel 4. 1  Langkah-langkah Pembelajaran Menggunakan E-

Modul Ecoliteracy Berbasis PjB2L 

 
No Tahapan Face to Face E-Learning Keterangan 

1 Penentuan 

Pertanyaan 

Mendasar (Start 

With the Essential 

Question) 

 

Pembelajaran dimulai 

dengan pertanyaan 

esensial, yaitu pertanyaan 

yang dapat memberi 

penugasan peserta didik 

dalam melakukan suatu 

aktivitas. Mengambil 

topik yang sesuai dengan 

realitas kehidupan sehari-

hari yaitu masalah air 

bersih dan pengelolaan 

sampah kemudian  

dimulai dengan sebuah 

investigasi mendalam dan 

topik yang diangkat 

relevan untuk para peserta 

didik.  

E-Modul 

Ecoliteracy ada pada 

LMS dan WAG 

Peserta Didik 

- 

2 Mendesain 

Perencanaan 

Proyek (Design a Plan 

for the Project) 

Perencanaan dilakukan 

secara kolaboratif antara 

pendidik dan peserta 

didik. Peserta didik 

diharapkan akan merasa 

“memiliki” atas proyek 

tersebut. Perencanaan 

berisi tentang aturan main, 

pemilihan aktivitas yang 

dapat mendukung 

penyelesaian proyek.  

- Upload 

flowchard 

3 Menyusun 

Jadwal (Create 

a Schedule) 

Pendidik dan peserta didik 

secara kolaboratif 

menyusun jadwal aktivitas 

dalam menyelesaikan 

proyek. Pembuatan siklus 

air bersih dan pengolahan 

sampah Aktivitas pada 

tahap ini antara lain: (a) 

membuat timeline untuk 

menyelesaikan proyek, (b) 

membuat deadline 

penyelesaian proyek,  

(a) Pendidik 

berkolaborasi 

dengan peserta didik 

agar merencanakan 

cara yang baru, (b) 

membimbing 

peserta didik ketika 

mereka membuat 

cara yang tidak 

berhubungan dengan 

proyek, dan (c) 

meminta peserta 

didik untuk 

membuat penjelasan 

(alasan) tentang 

pemilihan suatu cara 

- 
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4 Memonitor peserta 

didik dan kemajuan 

proyek (Monitor the 

Students and the 

Progress of the 

Project) 

Pendidik 

bertanggungjawab untuk 

melakukan monitor 

terhadap aktivitas peserta 

didik selama 

menyelesaikan proyek.  

Proses monitoring 

dapat dilakukan 

dengan 

menggunakan rubrik 

untuk merekam 

keseluruhan 

aktivitas penting.  

Upload 

aktivitas 

proyek 

5 Menguji Hasil dan 

merekonstruksi 

pengetahuan (Testing 

results and 

reconstructing 

knowledge) 

Penilaian dilakukan untuk 

membantu pendidik dalam 

mengukur ketercapaian 

standar, memberi umpan 

balik tentang tingkat 

pemahaman yang sudah 

dicapai peserta didik, 

membantu pendidik dalam 

menyusun strategi 

pembelajaran berikutnya.  

Menjustifikasi hasil 

eksplorasi dan 

akuisisi materi 

literasi lingkungan 

Upload hasil 

proyek dan 

mengevaluasi 

6 Mengevaluasi 

Pengalaman (Evaluate 

the Experience) 

 

Pada akhir proses 

pembelajaran, peserta 

didik mempresentasikan 

hasil proyek. Pendidik dan 

peserta didik melakukan 

refleksi terhadap aktivitas 

dan hasil proyek yang 

sudah dijalankan. Proses 

refleksi dilakukan baik 

secara individu maupun 

kelompok. Pada tahap ini 

peserta didik diminta 

untuk mengungkapkan 

perasaan dan 

pengalamannya selama 

menyelesaikan proyek. 

Pendidik dan peserta didik 

mengembangkan diskusi 

dalam rangka 

memperbaiki kinerja 

selama proses 

pembelajaran, sehingga 

pada akhirnya ditemukan 

suatu temuan baru (new 

inquiry) untuk menjawab 

permasalahan yang 

diajukan pada tahap 

pertama pembelajaran. 

- Presentasi, 

refleksi dan 

evaluasi 

 

Berdasarkan tabel 4.1 jelas tergambar pembelajaran literasi 

lingkungan berbasis Project based blended learning. Selanjutnya dapat 

dilihat aktivitas yang muncul dengan proses pembelajaran berbasis project 

sebagai berikut pada gambar 4.4 
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Gambar 4. 4 Proses pelaksanaan pembelajaran berbasis Project 

Based Learning 

 

Model pembelajaran project based learning selalu dimulai dengan 

menemukan apa sebenarnya pertanyaan mendasar, yang nantinya akan 

menjadi dasar untuk memberikan tugas proyek bagi peserta didik 

(melakukan aktivitas). Tentu saja topik yang dipakai harus pula 

berhubungan dengan dunia nyata. Dalam penelitian pengembangan ini 

materi yang dipilih disesuaikan dengan permasalahan lingkungan yang ada 

di sekitar peserta didik. Selanjutnya dengan dibantu pendidik, kelompok-

kelompok peserta didik akan merancang aktivitas yang akan dilakukan pada 

proyek yang akan di buat. Semakin besar keterlibatan dan ide-ide peserta 

didik (kelompok) yang digunakan dalam proyek itu, akan semakin besar 

pula rasa memiliki mereka terhadap proyek tersebut. Selanjutnya, pendidik 

dan peserta didik menentukan batasan waktu yang diberikan dalam 

penyelesaian tugas (aktivitas) proyek.  

Peserta didik melaksanakan seluruh aktivitas mulai dari persiapan 

pelaksanaan proyek hingga melaporkannya sementara pendidik memonitor 

dan memantau perkembangan proyek kelompok-kelompok peserta didik 

dan memberikan pembimbingan yang dibutuhkan melalui asynkronius dan 

synkronius (blended). Pada tahap berikutnya, setelah peserta didik 

melaporkan hasil proyek yang mereka lakukan, pendidik menilai 

https://1.bp.blogspot.com/-yKDQXfAAesY/XApkBMX0KEI/AAAAAAAAAIk/Hbn6BoMIf3U4nHvQb-Xy0_t74mvfSdJnACLcBGAs/s1600/Components-of-PBL.png
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pencapaian yang peserta didik peroleh baik dari segi pengetahuan 

(knownledge) terkait konsep yang relevan dengan topik yang berada pada 

E-Modul Ecoliteracy, hingga keterampilan dan sikap yang mengiringinya. 

Terakhir, pendidik kemudian memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk merefleksi semua kegiatan (aktivitas) dalam pembelajaran berbasis 

proyek yang telah mereka lakukan agar di lain kesempatan pembelajaran 

dan aktivitas penyelesaian proyek menjadi lebih baik lagi. 

e. Mengembangkan e-modul ecoliteracy 

Ada dua kegiatan yang dilakukan dalam mengembangkan E-

Modul Ecoliteracy yaitu 1) Memilih materi pembelajaran dan,  2) 

Mengembangkan materi dalam bentuk E-Modul Ecoliteracy. 

1) Memilih materi pembelajaran 

Materi yang dipilih dalam pembelajaran di sekolah dasar 

kelas V (lima) sesuai dengan desain kurikulum menganalisis 

kompetensi dasar tematik yang dipilih pada tema 8 (lingkungan 

sahabat kita)  Subtema 1 (Manusia dan lingkungan). Pada materi 

literasi lingkungan peserta didik akan dikenalkan dengan pengelolaan 

air mulai dari siklus air dan cara mendapatkan air bersih. Kemudian 

peserta didik menganalisis sampah dilingkungan sekitar yang dapat di 

manfaatkan menjadi hal yang berguna seperti contohnya pengelolaan 

sampah menjadi eko-enzim. Peserta didik juga akan diajak bagaimana 

menciptakan lingkungan bersih untuk gaya hidup berkelanjutan 

dengan mengurangi sampah plastik dan mengelola sampah plastik di 

lingkungan sekitar. Selain itu dari sampah plastik tersebut peserta 

didik diajak untuk membuat Ecobrick dari kemasan botol plastik.  

Materi-materi tentang literasi lingkungan tersebut dikemas 

dengan menyenangkan, komprehensif dan implementasi dengan 

berbagai aktivitas peserta didik di lingkungan, baik lingkungan 

sekolah maupun lingkungan rumah berbasis proyek.  
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2) Mengembangkan materi dalam bentuk e-modul ecoliteracy 

Desain E-Modul Ecoliteracy berbasis PjB2L di buat untuk 

memenuhi kebutuhan peserta didik sekolah dasar kelas V (lima) 

dalam meningkatkan karakter peduli lingkungan. Adapun desain 

pengembangan E-Modul Ecoliteracy sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 5 Dasar Pengembangan E-Modul Ecoliteracy berbasis Project Based 

Blended Learning dalam meningkatkan Karakter Peduli Lingkungan 

 

Berdasarkan gambar 4.5 menjelaskan bahwa pengembangan E-

Modul Ecoliteracy dibuat untuk memenuhi kebutuhan peserta didik dalam 

meningkatkan karakter peduli lingkungan. Pemahaman awal dibentuk agar 

peserta didik menganalisis terlebih dahulu masalah lingkungan yang terjadi 

di sekitarnya dengan literasi pada E-Modul yang telah diberikan. Selanjutnya 

pada setiap bagian materi terdapat aktivitas peserta didik sesuai dengan 

materinya. Setiap aktivitas tersebut dilakukan secara berkelompok dan 

berkolaborasi baik pendidik dengan peserta didik, peserta didik dengan 

temannya atau peserta didik dengan orang tua. hasil karya akhir dari setiap 

aktivitas berupa project yang akan di presentasikan. E-Modul Ecoliteracy di 

kembangkan dengan memenuhi sintak atau langkah-langkah pembelajaran 

Capaian Pembelajaran

Peserta didik mampu 
menganalisis masalah lingkungan 

dan dapat menghasilkan karya 
dari pengolahan barang-banrang 

bekas

Literasi Lingkungan 
Berbasis Proyek

Literasi lingkungan 
dan gaya hidup 
berkealnjutan 

(lingkungan sahabat 
kita)

Pengelolaan air mulai 
dari siklus air dan 
cara mendapatkan 

air bersih (aktivitas 1)

Kebersihan 
lingkungan sekitar 

ayu kerja bakti 
(aktivitas 2)

Pembelajran Bank 
Sampah (aktivitas 3)

Pembelajaran 
menanam pohon 

(aktivitas 4)

Pembelajaran 
hikmah 

membersikhkan 
lingkungan (aktivitas 

5)

Tempat Pembuangan 
akhir sampah (aktivitas 6)

Pengelolaan 
Sederhana Sampah 

Rumah Tangga 
membuat ekoenzym  

(aktivitas 7)

Gaya hidup berkelajutan: 
Bahaya sampah plastik 

mengubah sampah plastik 
menjadi Ecobrick (terdapat 

17 aktivitas)

Meningkatkan 
Karakter Peduli 

Lingkungan
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pada model project based blended learning, sehingga pembelajaran lebih 

menyenangkan, kreatif dan inovatif. 

3. Hasil Uji Validasi Kelayakan E-Modul Ecoliteracy berbasis PJB2L  

Uji kelayakan atau validasi E-Modul Ecoliteracy dilakukan oleh para 

ahli/pakar dan praktisi pendidikan. E-Modul Ecoliteracy yang divalidasi 

meliputi  

a. Validasi Ahli Materi 

Validasi ahli materi berguna untuk menilai kesesuaian materi yang 

ada dalam E-Modul Ecoliteracy berbasis Project based blended learning. 

ahli bahasa, ahli media/grafis, dan ahli materi. Adapun para ahli tersebut 

antara lain: 1) Dr. Gufron Amirillah,M.Pd. berasal dari institusi 

Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka, merupakan dosen dalam 

bidang lingkungan, 2) Dr. Dewi Utami Faizah, Sebagai Praktisi dan Ketua 

Dewan Pengawas Ayo Membaca Indonesia, beliau juga konsen dalam 

literasi lingkungan bagi anak-anak usia dini. 

Hasil validasi materi terhadap E-Modul Ecoliteracy berbasis 

PjB2L disajikan pada tabel 4.2 berikut: 

Tabel 4. 2 Aspek Validasi E-Modul Ecoliteracy berbasis PjB2L 

 

No 

 

Aspek yang Dinilai 

 

Validator 

 

 

Keterangan 

1 2 

1 Kesesuaian deskripsi singkat dengan materi   4 4  

 

 

 

 

 

 

Materi pada E-

Modul 

Ecoliterasi 

Sangat valid 

 

2 Keterbacaan petunjuk penggunaan modul 4 4 

3 Kejelasan petunjuk untuk peserta didik 5 4 

4 Kejelasan petunjuk peran pendidik dan peserta didik 5 5 

5 Kesesuaian Standar Kompetensi dan Kompetensi 

Dasar 

5 5 

6 Adanya kejelasan wacana cerita untuk kemampuan 

literasi peserta didik 

5 5 

7 Kesesuaian Tugas Kelompok dengan materi 4 5 

8 Kesesuaian materi dengan ecoliteracy 5 5 

9 Kejelasan petunjuk pembuatan project 5 5 

10 Kebenaran materi/isi/konsep 4 5 

11 Materi yang disediakan terdiri dari fakta-fakta yang 

Menyusun sebuah wacana dan konsep dengan jelas 

5 4 

12 Bahan literasi yang disajikan mencerminkan contoh 

kehidupan sehari-hari 

5 4 
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13 Aktualisasi materi 3 4  

14 Kejelasan materi/konsep 4 5 

15 Sistematika penyajian logis 5 5 

Jumlah skor perolehan 68 70 

Nilai skor 90.7 93.3 

Rerata skor 92 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 Dari hasil validasi ahli materi 

menunjukkan bahwa persentase 90.6 dan 92 serta memperoleh rerata 91.3 

termasuk kriteria sangat valid. Analisis data penilaian validasi ahli materi 

disajikan pada Tabel 4.3 Berikut 

Tabel 4. 3 Analisis Data Ahli Materi 

Aspek yang 

dinilai 
Indikator 

Skor 
Persentase 

  

Kriteria 

Jumlah 
Maksimal 

  

1 2 1 2 

Rata-

rata 
 

Kelayakan Isi 

Materi 

Kesesuaian 

sistematika 9 9 10 90 90 90 

Sangat 

Valid 

Keterbacaan 

petunjuk 

penggunaan E-

Modul 14 13 15 93.3 86.7 90 

Sangat 

Valid 

Keakuratan 

Materi 

Kesesuaian 

Standar 

Kompetensi dan 

Kompetensi Dasar 5 5 5 100 100 100 

Sangat 

Valid 

Adanya kejelasan 

wacana cerita 

Ecoliterasi 15 14 15 100 93.3 96.7 

Sangat 

Valid 

Kebenaran 

materi/isi/konsep 8 10 10 80 100 90 

Sangat 

Valid 

Kelayakan 

Materi Skills 

Kejelasan petunjuk 

pembuatan project 9 10 10 90 100 95 

Sangat 

Valid 

Bahan literasi yang 

disajikan 

mencerminkan 

contoh kehidupan 

sehari-hari 

8 

 

  

9 

 

  

10 

 

  

80 

 

  

90 

 

  

85 

 

 

  

Sangat 

Valid 
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Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa analisis validasi materi 

E-Modul Ecoliteracy berbasis PjB2L menunjukkan persentase rata-rata 

adalah 90, 90, 100, 96.7, 90, 95, dan 85. Jika melihat pada angka persentase 

tersebut berdasarkan nilai kriteria maka termasuk sangat valid (81%-100%). 

Namun dari penilaian tersebut masih ada yang perlu di revisi atau perbaiki 

sesuai dengan saran ahli materi yang terlihat pada Gambar 4.6 berikut ini: 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

 

Revisi pada bagian halaman sampul 

dengan menambahkan kata E-Modul 

Ecoliteracy Ayo Cintai Lingkungan 

 

Penambahan kata E-Modul 

Ecoliteracy Ayo Cintai Lingkungan 

sesuai dengan cover 

 

Tambahkan kemampuan awal sesuaikan 

dengan tujuan pembelajaran 

 

Cek Kemampuan awal ditambahkan 

sesuai dengan tujuan pembelajaran 

yaitu pengelolaan sampah 



 

 

106 

 

Tambahkan materi pengelolaan sampah 

limbah rumah tangga menjadi sesuai yang 

bermanfaat 

 

Penambahan materi tentang 

pengelolaan sampah rumah tangga 

menjadi ekoenzim 

 
Sesuaikan dengan elektronik modul maka 

cantumkan kegiatan berbasis blended 

learning 

 
Penambahan aktivitas pembelajaran 

melalui LMS atau media digital 

lainnya 
Gambar 4. 6 Desain Awal dan Revisi Ahli Materi 

Berdasarkan gambar 4.6 menunjukkan perubahan yang telah 

dilakukan oleh peneliti sesuai dengan saran validator ahli materi. Proses 

revisi ini juga telah dilakukan beberapa kali dan berdiskusi bersama ahli 

materi. Sehingga E-Modul Ecoliteracy ini dapat dikatakan layak untuk di 

gunakan oleh peserta didik kelas V Sekolah Dasar. 

b. Hasil validasi ahli bahasa 

Ahli bahasa memberikan penilaian terkait aspek bahasa di dalam 

pembuatan E-Modul Ecoliteracy berbasis PjB2L. Adapun aspek penilaian 

yaitu kejelasan bahasa dan kekomunikatifan penggunaan bahasa agar 
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mudah dipahami oleh peserta didik sekolah dasar. Ahli bahasa yang 

digunakan peneliti sebagai validator bahasa yaitu Prof. Dr. Prima Gusti 

Yanti,M.Hum, beliau sebagai pendidik besar dibidang bahasa dan sastra 

Indonesia juga sebagai ketua Program studi pendidikan bahasa dan sastra 

Indonesia pada FKIP Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka dan Dr. 

Hj, Nini Ibrahim,M.Pd. sebagai dosen dibidang keilmuan Bahasa dan Sastra 

Indonesia, beliau juga telah memiliki beberapa buku ajar dan Modul Bahasa 

Indonesia untuk calon pendidik sekolah dasar.  

 
Tabel 4. 4 Hasil Penilaian Ahli Bahasa E-Modul Ecoliteracy berbasis PjB2L 

 

No Aspek yang Dinilai 

Skala 

Penilaian Komentar 

1 2 

1 Menggunakan kaidah Bahasa yang baik dan benar 4 3 

Bahasa 

pada E-

Modul 
Ecoliteracy 

Sangat 

Valid 

2 
Menggunakan peristilahan yang sesuai dengan 

konsep pada materi 
4 4 

3 
Bahasa yang digunakan lugas dan mudah 

dipahami oleh peserta didik 
5 4 

4 Bahasa yang digunakan sudah komunikatif  3 4 

5 
Ketepatan pemilihan Bahasa dalam menguraikan 

materi 
4 4 

6 
Kalimat yang digunakan mewakili isi pesan atau 

informasi yang ingin disampaikan 
4 4 

7 
Kalimat yang dipakai sederhana dan mudah 

dipahami 
4 4 

8 
Bahasa yang digunakan sesuai dengan karakter 

peserta didik sekolah dasar 
5 5 

9 
Kalimat yang digunakan dapat mengandung pesan 

untuk Pendidikan karakter peduli lingkungan 
5 5 

10 Ketepatan ejaan 4 5 

11 Konsistensi penggunaan istilah 5 5 

12 
Konsistensi penggunaan simbol, ikon dan tanda 

baca pada materi 
5 5 

13 
Bahasa yang digunakan tidak menimbulkan 

miskonsepsi 
4 5 

14 
Bahasa yang digunakan tidak mengandung unsur 

SARA (suku, agama, dan ras) 
5 5 

15 
Konsistensi penggunaan bahasa dengan karakter 

peduli lingkungan 
4 4 

Jumlah skor perolehan 65 66 
 Nilai skor 87 88 

Rerata skor 87,5 
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Berdasarkan Tabel 4.4 hasil validasi ahli bahasa menunjukkan 

presentasi 87 dan 88 dengan nilai skor akumulatif rerata skor 87,33 dari skor 

perolehan tersebut maka dinyatakan sangat valid. Analisis data penilaian 

dari ahli bahasa disajikan pada Tabel 4.5 sebagai berikut: 

Tabel 4. 5 Analisis Data Penilaian Ahli Bahasa 

Aspek 

yang 

dinilai 

Indikator 

Skor 
Persentase Rata-

rata 
Kriteria 

Jumlah Maksimal 
1 2 1 2 

Kejelasan 
Bahasa 

Menggunakan 
kaidah 

Bahasa yang 

baik dan 

benar 21 20 25 84 80 82 

Sangat 

Valid 

Menggunakan 

peristilahan yang 

sesuai dengan 
konsep pada 

materi 5 4 5 100 80 90 

Sangat 

Valid 

Komunikatif 

Bahasa 

Menggunakan 

kalimat yang 

efektif sesuai 

dengan karakter 

peserta didik 21 22 25 84 88 86 

Sangat 

Valid 

Konsistensi 

penggunaan istilah 

dan simbol 9 10 10 90 100 95 

Sangat 

Valid 

 

Berikut disajikan gambar perbahan revisi E-Modul Ecoliteracy  

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

 

Cerita untuk meningkatkan 

kemampuan literasi peserta didik 

 

Pengurangan cerita agar lebih 

konkret disesuaikan dengan 
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lebih dipersingkat jangan terlalu 
banyak ilustrasi 

karakter peserta didik sekolah 
dasar 

 
Menyesuaikan gambar dengan isi 
cerita sehingga tidak menafsirkan 

arti yang berbeda 

 
Direvisi sesuaikan gambar 
dengan isi cerita agar tidak salah 

dalam menafsirkan karna peserta 

didik Sekolah dasar masih pada 
tahap perkembangan operasional 

konkret 

 
Petunjuk pengerjaan proyek 
kurang jelas tidak mencerminkan 

berbasis blended learning 

petunjuk telah direvisi sehingga 

jelas dipahami oleh peserta didik 
dan dapat dilakukan secara 

blended learning 
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Banyak kata-kata yang salah ketik 
(typo) 

 
Revisi perbaikan kata-kata yang 
ditemukan typo 

Gambar 4. 7 Desain Awal dan Revisi Ahli Bahasa 

 Berdasarkan gambar 4.7 desain awal dan telah dilakukan revisi 

sesuai dengan saran validator ahli bahasa. Proses revisi telah dilakukan 

beberapa kali dan telah hingga E-Modul Ecoliteracy layak digunakan untuk 

Peserta Didik kelas V Sekolah Dasar sesuai dengan kemampuan bahasa 

yang dimiliki dan karakter peserta didik. 

c. Hasil validasi ahli desain/media 

Ahli desain/media memberikan penilaian terkait aspek desain/media 

pada pembuatan E-Modul Ecoliteracy berbasis PjB2L. Adapun aspek 

penilaian yaitu kegrafisan desain dan kelayakan penyajian E-Modul 

Ecolitracy agar mudah digunakan oleh peserta didik sekolah dasar. Ahli 

desain/media yang digunakan peneliti sebagai validator yaitu Dr. Tri 

Wintolo Apoko,M.Pd., beliau sebagai Ketua Lembaga Pengembangan 

Pendidikan dan Pengajaran (LP3) Universitas Muhammadiyah dan telah 

menghasilkan banyak modul ajar baik cetak maupun elektronik dan beliau 

sebagai ketua penyusunan panduan pembuatan Modul  Pembelajaran 

berbasis digital. Selanjutnya validator ahli desain/media yang kedua adalah 

Dr. D.M Darnawati,MM, beliau sebagai doktor dibidang pendidikan dasar 

dan saat ini menjadi ketua laboratorium microteaching FKIP Universitas 
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Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka dan telah banyak menghasilkan buku ajar 

di bidang keilmuan sekolah dasar. Selanjutnya validator ahli desain/media 

Dr. Ari Metalin Puspita,S.Pd/SD, M.Pd. dosen dari Universitas Negeri 

Surabaya (UNESA) sebagai doktor bidang keilmuan sekolah dasar dan 

beliau sebagai pendiri  dari Adapun hasil penilaian ahli desain/media E-

Modul Ecoliteracy berbasis PjB2L sebagai berikut: 

Tabel 4. 6 Hasil Penilaian Ahli Desain/Media E-Modul Ecoliteracy 

berbasis PjB2L 

No Aspek yang Dinilai 

Skala 

Penilaian Keterangan 

1 2 3 

1 Menggunakan kaidah Bahasa yang baik dan benar 4 4 4 

Desain pada 

E-Modul 

Ecoliteracy 

Sangat Valid 

2 
Menggunakan peristilahan yang sesuai dengan 

konsep pada materi 
5 4 5 

3 
Bahasa yang digunakan lugas dan mudah dipahami 

oleh peserta didik 
4 5 4 

4 Bahasa yang digunakan sudah komunikatif  5 5 5 

5 
Ketepatan pemilihan Bahasa dalam menguraikan 

materi 
5 5 5 

6 
Kalimat yang digunakan mewakili isi pesan atau 

informasi yang ingin disampaikan 
4 5 5 

7 
Kalimat yang dipakai sederhana dan mudah 

dipahami 
4 5 5 

8 
Bahasa yang digunakan sesuai dengan karakter 

peserta didik sekolah dasar 
5 5 5 

9 
Kalimat yang digunakan dapat mengandung pesan 

untuk Pendidikan karakter peduli lingkungan 
5 4 5 

10 Ketepatan ejaan 4 5 5 

11 Konsistensi penggunaan istilah 4 5 5 

12 
Konsistensi penggunaan simbol, ikon dan tanda 

baca pada materi 
5 5 5 

13 
Bahasa yang digunakan tidak menimbulkan 

miskonsepsi 
5 5 5 

14 
Bahasa yang digunakan tidak mengandung unsur 

SARA (suku, agama, dan ras) 
4 4 5 

15 
Konsistensi penggunaan bahasa dengan karakter 

peduli lingkungan 
4 5 5 

Jumlah skor perolehan 67 71 73 

Nilai skor 89 95 97 

Rerata skor 94 
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Berdasarkan Tabel 4.6 hasil validasi ahli desain/media menunjukkan 

presentasi 89, 95 dan 97 dengan nilai skor akumulatif rerata skor 94 dari 

skor perolehan tersebut maka dinyatakan sangat valid. Analisis data 

penilaian dari ahli desain/media disajikan pada Tabel 4.7 sebagai berikut: 

Tabel 4. 7 Analisis Data Penilaian dari Ahli Desain/Media 

Aspek yang 

dinilai 
Indikator 

Skor 
Persentase 

Rata-

rata 
Kriteria Jumlah   

Mak 

1 2 3 1 2 3 

Kegrafisan 

Desain  

Desain 

tampilan, 

cover dan 

ukuran 

modul 17 18 18 20 85 90 90 88.3 

Sangat 

Valid 

Ilustrasi, 

Gambar dan 

Foto 28 29 30 30 93.3 96.7 100 96.7 

Sangat 

Valid 

Kelayakan 

Penyajian 

Jenis huruf 

dan ukuran 18 20 20 20 90 100 100 96.7 

Sangat 

Valid 

Keterbacaan 

teks atau 

tulisan 4 4 5 5 80 80 100 86.7 

Sangat 

Valid 

 

Berdasarkan Tabel 4.7 menunjukkan bahwa analisis validasi bahasa 

pada media E-Modul Ecoliteracy berbasis PjB2L menunjukkan persentase 

82%, 90%, 86%, 95% yang termasuk kriteria sangat valid, namun perlu 

direvisi sesuai dengan kritik dan saran agar layak digunakan. Kritik dan 

saran dari ahli bahasa terhadap pembuatan E-Modul Ecoliteracy berbasis 

PjB2L yaitu Secara umum dari tinjauan gambar, jenis huruf, dan ukuran 

huruf sudah bagus dan konsisten serta terbaca jelas. Namun, masih 

ditemukan nama penulis Trisni Handayani + istilah lain yang kurang relevan 

pada halaman 15, 42. Selain itu, yang perlu dikuatkan penggunaan huruf 

atau angka pada urutan kegiatan-kegiatan dan istilah Kegiatan atau 

Aktivitas yang digunakan, misal: Kegiatan Tujuh dan Aktivitas 5. Sedang 

kan menurut validator lain menyarankan E-Modul masih minim gambar 

agar lebih menarik tambahkan gambar. Pada cover e-modul dipertajam 

warnanya. 
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Adapun revisi dari saran yang disampaikan oleh validator sebagai 

berikut: 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

 
Perbaiki Cover tambahkan tim 

penulis dan tambahkan untuk 
jenjang pendidikan kelas sekolah 

dasar 

 
Revisi cover sudah ditambahkan 
tim penulis dan kelas untuk 

peserta didik kelas V SD/MI 

 
Penambahan ilustrasi, foto dan 

gambar 

 
Revisi perbaikan ilustrasi dan 

foto agar peserta didik lebih 

memahami secara kontekstual 
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Glosarium belum sesuai dengan 
keterbacaan kata-kata yang 

muncul pada E-Modul Ecoliteracy 

 
Revisi penambahan kata-kata 
penting yang muncul pada E-

Modul Ecoliteracy 

Gambar 4. 8 Desain Awal dan Revisi Ahli Desain/Media 

 
Berdasarkan gambar 4.8 desain awal dan telah dilakukan revisi 

sesuai dengan saran validator ahli bahasa. Proses revisi telah dilakukan 

beberapa kali dan telah hingga E-Modul Ecoliteracy layak digunakan untuk 

Peserta Didik kelas V Sekolah Dasar sesuai dengan kemampuan bahasa 

yang dimiliki dan karakter peserta didik. 

d. Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli 

Setelah melakukan validasi dari beberapa ahli materi, ahli bahasa 

dan ahli desain/media, maka peneliti melakukan rekapitulasi penilaian ahli 

yang disajikan pada tabel 4.8 berikut ini: 

Tabel 4. 8 Rekapitulasi Penilaian Ahli 

No. Validator Persentase Keterangan Catatan 

1 Ahli Materi 92 Sangat Valid Valid digunakan dengan perbaikan 

2 Ahli Bahasa 87,5 Sangat Valid Valid digunakan dengan perbaikan 

3 Ahli Desain 94 Sangat Valid Valid digunakan dengan perbaikan 

Rata-rata 91 Sangat Valid Valid digunakan dengan perbaikan 

 

Berdasarkan Tabel 4.8 hasil rekapitulasi penilaian ahli menunjukkan 

bahwa penilaian para ahli menyatakan E-Modul Ecoliteracy berbasis 
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Project Based Blended Learning untuk meningkatkan karakter peduli 

lingkungan peserta didik kelas V Sekolah Dasar menunjukkan persentase 

91 dan termasuk kriteria sangat valid, namun dilakukan revisi sesuai dengan 

saran dan arahan dari validator ahli. Revisi dilakukan guna perbaikan dari 

kekurangan E-Modul Ecoliteracy berbasis PjB2L serta untuk 

menyempurnakan produk agar layak digunakan bagi peserta didik sekolah 

dasar. 

4. Uji Coba E-Modul Ecoliteracy 

a. Uji coba one to one 

Setelah uji validitas oleh ahli materi, ahli bahasa dan ahli 

desain/media, maka selanjutnya E-Modul Ecoliteracy berbasis PjB2L yang 

telah direvisi kemudian diujicobakan dalam skala one to one, small group 

dan large group. Uji coba ini dilakukan pada peserta didik kelas 5 SDIT 

Raudathul Mutaqin. Pada uji perorangan, E-Modul diujikan pada 5 orang 

peserta didik dan data uji perorangan dapat disajikan pada tabel 4.15 

berikut : 

Tabel 4. 9 Hasil Uji Coba Perorangan 

No. Inisial Skor Rata-Rata Persentase 

1 BG 137 4.6 86 

2 HD 131 4.4 86 

3 ADP 128 4 80 

4 ASP 131 4.4 87.3 

5 FFP 131 4.4 79.3 

Rata-Rata 131.6 4.4 88 

Berikut disajikan dalam bentuk diagram batang untuk uji coba 

perorangan sebagai berikut: 
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Gambar 4. 9 Hasil Uji Coba Perorangan 

Berdasarkan tabel dan gambar diagram hasil uji coba perorangan, 

maka diperoleh skor 131,6, rata-rata 4.4 dan hasil persentase sebesar 88%. 

Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan E-Modul Ecoliteracy berbasis 

PjB2L yang dikembangkan dikatakan layak. Sedangkan hasil uji coba 

perorangan pretest dan posttest ditunjukkan pada gambar 4.10 : 

 

 

Gambar 4. 10 Hasil Pretest dan Posttest Uji Coba Perorangan 

Hasil Pretest-Postest menunjukkan bahwa ada Meningkatkan 

karakter peduli lingkungan peserta didik sebelum dan sesudah penerapan 
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penggunaan E-Modul Ecoliteracy. Sebelum penerapan penggunaan E-

Modul Ecoliteracy berbasis PjB2L berada pada kisaran 70-78 sedangkan 

setelah penerapan penggunaan E-Modul Ecoliteracy berbasis PjB2L berada 

pada kisaran di atas 80-90. Sehingga hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan E-Modul Ecoliteracy berbasis PjB2L mampu meningkatkan 

karakter peduli lingkungan peserta didik kelas 5 Sekolah Dasar. 

b. Uji coba pada kelompok kecil 

Setelah uji perorangan, maka selanjutnya E-Modul Ecoliteracy 

berbasis PjB2L yang telah direvisi kemudian diujicobakan dalam skala 

small group dan large group. Uji coba ini dilakukan pada peserta didik 

kelas 5. Uji coba small group dilakukan pada 10 peserta didik dengan 

karakteristik berbeda dibandingkan dengan uji perorangan. Pada tahapan 

ini peneliti  memberikan penjelasan materi menggunakan E-Modul 

Ecoliteracy tentang lingkungan dan manusia kemudian setelah itu peserta 

didik dibagi kelompok untuk mendiskusikan masalah mendasar pada 

lingkungan sekitar, selanjutnya mendesain rencana project yang akan di 

buat, kemudian peserta didik bersama pendidik menentukan jadwal 

pembuatan project. Pada sintak yang ke 4 pendidik meminta peserta didik 

melanjutkan membaca E-Modul Ecoliteracy di rumah dan pendidik 

melakukan monitoring, pada pertemuan berikutnya peserta didik 

melakukan presentasi hasil karya atau produk yang telah di buat dan 

langkah terakhir adalah mengevaluasi dan merefleksikan pembelajaran 

dan project yang telah di buat. Hasil uji kelompok kecil dapat disajikan 

pada tabel 4.15 berikut : 

Tabel 4. 10 Hasil Uji Coba Small Group 

No Inisial Skor Rata-Rata Persentase 

1 RNZ 143 4.8 95.3 

2 DDA 132 4.4 88 

3 MAZ 145 4.8 96.7 

4 SHS 135 4.5 90 

5 JNN 133 4.4 88.7 

6 MHS 134 4.5 89.3 
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7 APP 140 4.7 93.3 

8 FAF 123 4.1 82 

9 TSM 142 4.7 94.7 

10 SZM 124 4.1 82.7 

Rata-rata 135.1 4.5 90.1 

 

Berikut disajikan dalam bentuk diagram batang untuk uji coba Small 

Group sebagai berikut: 

 

 

Gambar 4. 11 Hasil Uji Coba Small Group 

Berdasarkan tabel dan gambar diagram hasil uji small group, maka 

diperoleh skor 135.1, rata-rata 4.5 dan hasil persentase sebesar 90.1%. Hal 

ini menunjukkan bahwa penggunaan E-Modul Ecoliteracy berbasis PjB2L 

yang dikembangkan dikatakan layak. Sedangkan hasil uji coba small group 

pretest dan posttest ditunjukkan pada gambar 4.12 : 
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Gambar 4. 12 Hasil Pretest dan Posttest Uji Coba Small Group 

Hasil Pretest-Posttest uji coba small group menunjukkan bahwa ada 

Meningkatkan karakter peduli lingkungan peserta didik sebelum dan 

sesudah penerapan penggunaan E-Modul Ecoliteracy berbasis PjB2L, 

sebelum penerapan penggunaan E-Modul Ecoliteracy berbasis PjB2L 

berada pada kisaran 76-81 sedangkan setelah penerapan penggunaan E-

Modul Ecoliteracy berbasis PjB2L berada pada kisaran di atas 82-96. 

Sehingga hal ini menunjukkan bahwa penggunaan E-Modul Ecoliteracy 

berbasis PjB2L mampu meningkatkan karakter peduli lingkungan peserta 

didik kelas 5 Sekolah Dasar. 

 

5. Kelayakan E-Modul Ecoliteracy berbasis PjB2L dalam meningkatkan 

karakter peduli lingkungan  

 

a. Uji Coba Lapangan 

Uji lapangan E-Modul Ecoliteracy berbasis PjB2L merupakan 

rangkaian proses penelitian dan pengembangan untuk menghasilkan E-

Modul Ecoliteracy berbasis PjB2L yang representatif yang digunakan 

dalam pembelajaran tematik khususnya untuk meningkatkan karakter 
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peduli lingkungan pada peserta didik sekolah dasar kelas V. Tahap ini 

disebut juga sebagai uji coba lapangan (field try-out). 

Kegiatan ini didesain dalam bentuk penelitian eksperimen yang 

menggunakan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Salah satu 

cara untuk menilai efektivitas penggunaan E-Modul Ecoliteracy berbasis 

PjB2L dalam proses pembelajaran dapat dilakukan dengan mengukur 

hasil pretest dan posttest dan melakukan pengujian perbedaan rata-rata 

Meningkatkan karakter peduli lingkungan peserta didik kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol.  

Sekolah yang dilibatkan sebagai tempat untuk uji coba lapangan 

bagi kelayakan E-Modul Ecoliteracy berbasis PjB2L yaitu sekolah SDN 

Susukan 09 sebagai sekolah Adiwiyata, SDN Susukan 07 sebagai sekolah 

penggerak dan SDN Susukan 06 bukan sekolah Adiwiyata dan bukan 

sekolah Penggerak. Jumlah  peserta didik yang mengikuti uji coba 

lapangan sebanyak 87 untuk kelas kontrol dan 72 peserta didik untuk 

kelas eksperimen total keseluruhan adalah 159 peserta didik. 

 

Tabel 4. 11 Sekolah Dasar Negeri dan Jumlah Peserta Didik Uji 

Efektivitas E-Modul Ecoliteracy berbasis PjB2L 

 

Sekolah Dasar 
Jumlah Peserta Didik 

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen Total 

SDN Susukan 06 24 27 51 

SDN Susukan 07 25 28 53 

SDN Susukan 09 23 32 55 

Jumlah 72 87 159 

 

Uji coba lapangan atau uji efektivitas E-Modul Ecoliteracy 

berbasis PjB2L dilaksanakan pada tanggal 3 April sampai 5 Juni 2023. 

Pelaksanaan uji efektivitas E-Modul Ecoliteracy berbasis PjB2L pada 

tema 8 (lingkungan sahabat kita)  Subtema 1 (Manusia dan lingkungan),  

Kompetensi Dasar yang ada pada mata pelajaran tematik IPA yaitu KD 

3.8 Menganalisis siklus air dan dampaknya pada peristiwa di bumi serta 

kelangsungan makhluk hidup dan KD 4.8 Membuat karya tentang skema 
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siklus air berdasarkan informasi dari berbagai sumber. Sedangkan KD 

Bahasa Indonesia 3.8 Menguraikan urutan peristiwa atau tindakan yang 

terdapat pada teks nonfiksi dan Menyajikan kembali peristiwa atau 

tindakan dengan memperhatikan latar cerita yang terdapat pada teks fiksi. 

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan selama dua pertemuan yaitu pretest, 

pelaksanaan pembelajaran tematik (kegiatan penelitian eksperimen)    

sebanyak empat pertemuan posttest. Hasil pengujian efektivitas 

penggunaan E-Modul Ecoliteracy berbasis PjB2L dijabarkan ke dalam 

data hasil pretest, posttest, dan N- Gain Meningkatkan karakter peduli 

lingkungan.  

b. Hasil Pretest dan Posttest Skala Lapangan 

Hasil pretest dan posttest karakter peduli lingkungan dijelaskan 

berdasarkan sekolah yang terlibat dalam implementasi E-Modul 

Ecoliteracy berbasis PJB2L. sebanyak 159 peserta didik. Uji coba skala 

lapangan dilaksanakan di SDN Susukan 09 , SDN Susukan 07 dan SDN 

Susukan 06.  

Berdasarkan angket yang disebar kepada peserta didik sebelum 

menggunakan E-Modul Ecoliteracy berbasis PjB2L dan sesudah 

penggunaan E-Modul Ecoliteracy berbasis PjB2L dalam meningkatkan 

karakter peduli lingkungan. Adapun skor angket karakter peduli 

lingkungan seperti disajikan pada tabel 4.12 berikut ini. 

Tabel 4. 12 Hasil Pretest dan Posttest Angket Karakter Peduli Lingkungan 

Interval 
Pre-Test Post-Test 

Keterangan 
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

86-100 0 0 83 52 Sangat Baik 

76-85 18 11 42 26 Baik 

56-75 80 50 34 22 Cukup 

10-55 61 39 0 0 Kurang 

 

Pretest dan posttest dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 

karakter peduli lingkungan peserta didik kelas 5 sekolah dasar baik 

kelompok kelas eksperimen maupun kelompok kelas kontrol. Pretest dan 
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posttest dilakukan untuk mengetahui sejauh mana karakter peduli 

lingkungan peserta didik kelas V sekolah dasar ketika sebelum 

menggunakan E-Modul Ecoliteracy berbasis PJB2L dan sesudah 

diterapkan penggunaan E-Modul Ecoliteracy berbasis PJB2L. Setelah 

diperoleh data hasil pretest dan posttest kemudian dilakukan pengelolaan 

data dan diperoleh (𝑋) skor pretest dan posttest kelompok kelas 

eksperimen dan kelompok kelas kontrol sebagai berikut disajikan pada 

Tabel 4.13 

Tabel 4. 13 Deskripsi Statistik Rata-rata Penggunaan E-Modul 

Ecoliteracy dalam Meningkatkan Karakter Peduli Lingkungan 

 

Secara sederhana, pada tabel 4.13 menunjukkan perbedaan rata-

rata pretest dan posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Nilai 

minimum kelas kontrol pre-test 40, maksimal 70, sedangkan post-test 

kelas kontrol dengan nilai minimum 60, dan maksimal 90. Kelompok 

Eksperimen pre-test nilai minimum 50, nilai maksimal 80 sedangkan 

post-test nilai minimal 70 dan maksimal nilai 100. Namun untuk 

mengetahui perbedaan tersebut signifikan atau tidak, maka perlu 

dilakukan analisis statistik rerata dua subjek. Lebih jelas terlihat pada 

grafik di bawah ini : 
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Gambar 4. 13 Grafik Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol dan 

Kelas Eksperimen 

Sebelum dilakukan pengujian terlebih dahulu dilakukan uji 

normalitas dan uji homogenitas. Berdasarkan gambar grafik tersebut 

maka dapat dilihat bahwa berdasarkan ketiga kategori sekolah tersebut 

menunjukkan bahwa nilai terendah post-test pada sekolah SDN Susukan 

06 yaitu sebesar 89,6 yang merupakan sekolah yang tidak memiliki 

predikat baik sekolah penggerak maupun sekolah adiwiyata. Selanjutnya 

pada SDN Susukan 07 mendapatkan skor 92,9 yang merupakan kategori 

sekolah penggerak. Nilai tertinggi post-tes pada SDN Susukan 09 yaitu 

sekolah dengan predikat Adiwiyata tingkat kota dengan skor perolehan 

97.5. Berdasarkan data tersebut maka dapat ditafsirkan bahwa 

penggunaan E-Modul Ecoliteracy berbasis Project based blended 

learning untuk meningkatkan karakter peduli lingkungan pada peserta 

didik sekolah dasar kelas V   terkait dengan E-Modul Ecoliteracy berbasis 

PjB2L dalam meningkatkan karakter peduli lingkungan yang  telah 

digunakan dalam proses pembelajaran.  

Berikut disajikan hasil respons Peserta didik terhadap E-Modul 

Ecoliteracy berbasis PjB2L disajikan dalam tabel berikut ini: 
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Tabel 4. 14 Hasil Respons Peserta Didik Skala Lapangan 

Aspek  Pertanyaan Persentase 

Kemudahan 

Penggunaan 

Penggunaan E-modul Ekoliterasi Berbasis 

PjB2L dalam pembelajaran dapat menghemat 

waktu dengan efisien 
85 

Materi yang ada di dalam E-modul Ekoliterasi 

Berbasis PjB2L mudah saya dipahami  Berbasis 

PjB2L mudah saya 
86 

Penyajian materi pada E-modul Ekoliterasi 

Berbasis PjB2L lebih praktis dan dapat saya 

pelajari secara berulang  
87 

Uraian literasi cerita dan aktivitas kelompok 

yang ada pada E-modul Ekoliterasi Berbasis 

PjB2L jelas dan sederhana  
87 

Bahasa yang digunakan pada E-modul 

Ekoliterasi Berbasis PjB2L mudah saya 

dipahami  
87 

E-modul Ekoliterasi Berbasis PjB2L Praktis dan 

mudah saya pelajari karena dapat dilihat 

kapanpun dan dimanapun  
88 

Saya dapat belajar mandiri dengan E-modul 

Ekoliterasi Berbasis PjB2L sesuai dengan 

kemampuan belajar saya  
86 

Aspek 

Kemenarikan 

Sajian 

Desain tampilan penyajian E-modul Ekoliterasi 

Berbasis PjB2L menarik untuk dilihat 
87 

Terdapat petunjuk penggunaan E-modul 

Ekoliterasi Berbasis PjB2L 
87 

Isi Materi dalam E-modul Ekoliterasi Berbasis 

PJB2L dilengkapi dengan ilustrasi, gambar, foto 

yang sesuai materi 
90 

Saya dapat membaca jelas tulisan pada E-modul 

Ekoliterasi Berbasis PjB2L 
88 

E-modul Ekoliterasi Berbasis PjB2L dapat 

membantu literasi lingkungan saya dalam 

meningkatkan karakter peduli lingkungan 
88 

E-modul Ekoliterasi Berbasis PjB2L terdapat 

ilustrasi cerita sesuai yang menarik dan bisa 

dipahami 
87 

E-modul Ekoliterasi Berbasis PjB2L membuat 

saya menjadi aktif dalam pembelajaran sehingga 

meningkatkan karakter peduli lingkungan 
87 

E-modul Ekoliterasi Berbasis PjB2L dapat 

membuat saya lebih kreatif, inovatif dan 

produktif menghasilkan produk 
87 

 Rerata Nilai Skor  87 
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Berdasarkan tabel di atas maka dapat terlihat bahwa respons peserta 

didik terhadap E-Modul Ecoliteracy berbasis PjB2L pada skala lapangan 

menunjukkan persentase rata-rata skor sebesar 87% dan termasuk pada 

kriteria sangat menarik.  

c. Hasil Respons Pendidik Skala Lapangan 

Respons Pendidik juga menentukan dalam penggunaan E-Modul 

Ecoliteracy berbasis PjB2L. setelah proses pembelajaran pendidik 

memberikan penilaian terhadap E-Modul yang telah di gunakan. Hasil 

respons pendidik digunakan untuk menilai kemudahan dan implementasi 

penggunaan E-Modul berbasis PjB2L untuk meningkatkan karakter peduli 

lingkungan. Adapun hasil respons pendidik terhadap E-Modul berbasis 

PjB2L dapat disajikan pada tabel 4.15 

Tabel 4. 15 Hasil Respons Pendidik Skala Lapangan 

Aspek Pertanyaan Persentase 

Kemudahan 

Penggunaan 

Penggunaan E-modul Ekoliterasi Berbasis 

PjB2L dalam pembelajaran dapat 

menghemat waktu dengan efisien 

86 

Materi yang ada di dalam E-modul 

Ekoliterasi Berbasis PjB2L mudah saya 

dipahami  Berbasis PjB2L mudah saya 

86 

Penyajian materi pada E-modul Ekoliterasi 

Berbasis PjB2L lebih praktis dan dapat saya 

pelajari secara berulang  

85 

Uraian literasi cerita dan aktivitas kelompok 

yang ada pada E-modul Ekoliterasi Berbasis 

PjB2L jelas dan sederhana  

87 

Bahasa yang digunakan pada E-modul 

Ekoliterasi Berbasis PjB2L mudah saya 

dipahami  

83 

E-modul Ekoliterasi Berbasis PjB2L Praktis 

dan mudah saya pelajari karena dapat dilihat 

kapanpun dan dimanapun  

84 

Saya dapat belajar mandiri dengan E-modul 

Ekoliterasi Berbasis PjB2L sesuai dengan 

kemampuan belajar saya  

86 

Aspek Kemenarikan 

Sajian 

Desain tampilan penyajian E-modul 

Ekoliterasi Berbasis PjB2L menarik untuk 

dilihat 

85 

Terdapat petunjuk penggunaan E-modul 

Ekoliterasi Berbasis PjB2L 
87 
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Isi Materi dalam E-modul Ekoliterasi 

Berbasis PjB2L dilengkapi dengan ilustrasi, 

gambar, foto yang sesuai materi 

86 

Saya dapat membaca jelas tulisan pada E-

modul Ekoliterasi Berbasis PjB2L 
84 

E-modul Ekoliterasi Berbasis PjB2L dapat 

membantu literasi lingkungan saya dalam 

meningkatkan karakter peduli lingkungan 

85 

E-modul Ekoliterasi Berbasis PjB2L terdapat 

ilustrasi cerita sesuai yang menarik dan bisa 

dipahami 

84 

 E-modul Ekoliterasi Berbasis PjB2L 

membuat saya menjadi aktif dalam 

pembelajaran sehingga meningkatkan 

karakter peduli lingkungan 

86 

E-modul Ekoliterasi Berbasis PjB2L dapat 

membuat saya lebih kreatif, inovatif dan 

produktif menghasilkan produk 

84 

Rerata Skor Nilai 85 

 

Berdasarkan tabel 4.15 maka dapat terlihat bahwa respons pendidik 

terhadap E-Modul Ecoliteracy berbasis PjB2L pada skala lapangan 

menunjukkan persentase rata-rata skor sebesar 85% dan termasuk pada 

kriteria sangat menarik.  

6. Keefektivitasan E-Modul Ecoliteracy Berbasis PjB2L dalam 

meningkatkan Karakter Peduli Lingkungan  

 

a. Uji Persyaratan Analisis 

Tahap selanjutnya yang dilakukan adalah uji efektivitas E-Modul 

Ecoliteracy berbasis PjB2L dalam meningkatkan karakter peduli 

lingkungan yang terdiri dari uji persyaratan analisis. Dapat disajikan data 

deskripsi karakter peduli lingkungan pada peserta didik kelas 5 sekolah 

dasar sebagai berikut pada tabel 4.16 

Tabel 4. 16 Deskripsi Karakter Peduli Lingkungan 

 

Variabel N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Devisiation 

Karakter Peduli 

Lingkungan 
159 57.5 82.5 70 8.6 
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Berdasarkan tabel 4.16 Diketahui bahwa peserta didik sejumlah 159 

yang terdiri dari kelas kontrol 87 dan kelas eksperimen 72 diketahui bahwa 

jumlah minimal karakter peduli lingkungan 57.5 dan nilai maksimal 82.5. 

Dari perhitungan tersebut diketahui mean 70 dan standar deviasi 8.6. 

1) Uji Normalitas 

Langkah selanjutnya adalah melakukan perhitungan statistik 

deskriptif kegunaannya yaitu untuk menganalisis dan mengolah data 

yang dikumpulkan dari uji lapangan penggunaan E-Modul Ecoliteracy 

berbasis PJB2L.  berikut dapat disajikan pada tabel 4.17 deskripsi data 

implementasi penggunaan E-Modul Ecoliterasi berbasis PJB2L untuk 

mengingatkan karakter peduli lingkungan pada peserta didik kelas V 

sekolah dasar. 

Tabel 4. 17 Hasil Uji Normalitas Skor Karakter Peduli Lingkungan 
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Data Normal merupakan syarat mutlak sebelum analisis 

statistik parametrik (uji paired subjek t test dan uji independent 

subjek t test). Jika data tidak normal menggunakan statistik non 

parametrik (uji wilcoxon dan uji mann whitney). Interpretasi Uji 

normalitas Nilai Sig. Pada uji kolmogrov-smirnow maupun uji 

shapiro-wilk>0.05=Normal. 

Berdasarkan tabel 4.17 hasil uji normalitas dengan 

menggunakan Shapiro Wilk menunjukkan bahwa skor pretest dan 

posttest karakter peduli lingkungan dengan menggunakan E-Modul 

Ecoliteracy berbasis PJB2L memiliki nilai signifikan (P-value) 

sebesar 0.000. Karna nilai signifikan (P-value) < 0.05, maka H0 

ditolak, oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa skor pretest dan 
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posttest karakter peduli lingkungan kelas V sekolah dasar dengan 

menggunakan E-Modul Ecoliteracy berbasis PJB2L tidak 

terdistribusi normal. Hal ini dikarenakan karena data yang dihasilkan 

mendapati nilai outlier/data ekstreme pd nilai numerik, mengganti uji 

normalitas dgn alternatif non parametrik dapat menghasilkan 

interpretasi secara benar. 

2) Uji Wilcoxon  (Statistik non parametrik) 

Selanjutnya hasil dilakukan Uji Wilcoxon (Statistik non 

parametrik). Uji Wilcoxon dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 

perbedaan rata-rata dua subjek yang saling berpasangan. Data 

penelitian berskala ordinal dan interval. Uji Wilcoxon bagian dari 

statistik non-parametrik maka Uji Wilcoxon tidak terdistribusi 

normal. Berikut disajikan pada tabel 4.18 

Tabel 4. 18 Uji Wilcoxon Penggunaan E-Modul Ecoliteracy 

 

Berdasarkan tabel 4.18 interpretasi output Ranks adalah bahwa 

Hipotesis uji wilcoxon : ada perbedaan karakter peserta didik pre-test 

dan post-test yang artinya ada pengaruh penggunaan metode 

pembelajaran dengan E-Modul pada kelas eksperimen. Negative ranks 

atau selisih negatif antara hasil karakter peserta didik untuk pre-test dan 

post-test adalah 0 yang menunjukkan tidak adanya penurunan atau 
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pengurangan dari pretest ke posttest. Positive ranks atau selisih positif 

antara hasil karakter peserta didik untuk pre-test dan post-test. Pada 

tabel output terdapat 87 data positif (N) yang artinya ke 87 peserta didik 

mengalami Meningkatkan hasil karakter peserta didik  dari nilai pretest 

ke nilai posttest. Mean rank atau rata-rata sebesar 44.00, sedangkan 

jumlah sum of ranks sebesar 3828.00. Ties adalah kesamaan nilai 

pretest dan posttest, pada tabel di atas nilai ties pada Eksperimen 0 = 

tidak ada nilai yang sama antara pretest dan posttest. Sedangkan pada 

kelas kontrol ada 3 peserta didik yang nilainya sama. Berikut disajikan 

test statistik pada tabel 4.19 

 

Tabel 4. 19 Tes Statistik Uji Wilcoxon 

 

Berdasarkan tabel 4.19 dasar pengambilan keputusan Uji 

Wilcoxon yaitu jika nilai Asymp.Sig<0.05 maka hipotesis diterima 

sedangkan jika nilai Asymp.Sig>0.05 maka Hipotesis ditolak. 

Pengambilan keputusan berdasarkan output “test statistic” diketahui 

Asymp.Sig bernilai 0.00 karena nilai 0.00 < 0.05 maka dapat 

disimpulkan bahwa “hipotesis diterima”. Artinya ada perbedaan antara 

hasil karakter peserta didik, disimpulkan bahwa “adanya pengaruh 

penggunaan E-Modul terhadap karakter peserta didik” 

Mencermati hasil pengujian di atas dapat dijelaskan bahwa baik 

kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol mempunyai karakter 

peduli lingkungan yang relatif sama yaitu rata-rata pretesnya rendah. 

Rendahnya nilai pretest tersebut disebabkan karena peserta didik belum 
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diberikan pemahaman literasi lingkungan dengan menggunakan 

sumber belajar yang menarik.  

 

3) Uji Homogenitas 

Pada tahap selanjutnya dilakukan perhitungan untuk 

mengetahui varians (keberagaman) data dari dua kelompok yang 

bersifat homogen atau heterogen. Data homogen merupakan salah satu 

syarat (tidak mutlak) dalam uji independent subjek t test.  

Tabel 4. 20 Hasil Uji Homogenitas 

 

b. Uji Hipotesis  

Tahap selanjutnya adalah perhitungan uji hipotesis data digunakan 

untuk menganalisis perbedaan sebelum dan sesudah penggunaan E-Modul 

Ecoliteracy berbasis PjB2L untuk meningkatkan karakter peduli 

lingkungan. Pada tahapan ini peneliti menggunakan formula Mann Whitney  

1) Uji Beda (Mann Whitney) 

Uji mann whitney merupakan bagian dari statistik non 

parametrik yang digunakan sebagai alternatif uji independent sample t 

test, karena data penelitian tidak berdistribusi normal. Salah satu syarat 

(tidak mutlak) dari uji wilcoxon terpenuhi, maka menggunakan cara 

alternatif dengan menggunakan Mann-Whitney. Untuk mengetahui ada 

tidaknya perbedaan dua subjek yang tidak berpasangan, dan jumlah 

subjek tidak harus sama. Bagian dari statistik non parametrik maka 

diperlakukan penelitian yang berdistribusi normal. Uji Mann Whitney 

digunakan sebagai alternatif dari uji independen subjek t-test jika tidak 

berdistribusi normal. Hipotesis pada penelitian ini adalah jika nilai 
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Asymp. Sig < 0.05 maka Hipotesis diterima, jika nilai Asymp.Sig > 

0.05 Hipotesis ditolak. Berikut disajikan pada Tabel 4.21 hasil analisis 

Uji Mann Whitney. 

Tabel 4. 21 Hasil Analisis Uji Mann Whitney Penggunaan E-

Modul Ecoliteracy 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.21 maka dapat ditafsirkan bahwa 

berdasarkan output Berdasarkan output “Test Statistics” diketahui 

bahwa Asymp. Sig. Sebesar 0.000<0.5 maka dapat disimpulkan 

“Hipotesis diterima” dengan demikian dapat dikatakan bahwa ada 

perbedaan karakteristik peserta didik antara kelas eksperimen dengan 

kelas kontrol karena adanya perbedaan signifikan maka dapat dikatakan 

bahwa “ada pengaruh penggunaan E-Modul Ecoliteracy berbasis 

PJB2L terhadap Meningkatkan karakteristik peduli lingkungan peserta 

didik kelas V sekolah dasar.” 

2) Uji Efektivitas (N-Gain) 

Tahapan selanjutnya adalah uji efektivitas. Uji Normalized gain 

atau N-Gain digunakan untuk mengetahui efektivitas perlakuan tertentu 

dalam penelitian. Uji N-Gain dilakukan dengan menggunakan softwair 

SPSS 27. Gain Score merupakan selisih antar nilai postest dan prettest. 

Sehingga dapat digunakan dalam menentukan keputusan apakah 

penggunaan E-Modul Ecoliteracy berbasis PjB2L efektif untuk 

meningkatkan karakter peduli lingkungan peserta didik kelas V sekolah 

dasar?. Untuk mengetahui keefektifan penggunaan E-Modul 

Ecoliteracy berbasis PjB2L dengan ketentuan pada tabel 4.22 berikut. 
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Tabel 4. 22 Kategori Tafsiran Efektifitas N-Gain 

Persentase (%) Kategori 

< 40 Tidak Efektif 

40 - 45 Kurang Efektif 

56 - 75 Efektif 

>76 Sangat Efektif 
Sumber: Juniati & Yamin (2020) 

Hasil uni N-Gain berbatuan SPSS 27 disajikan pada Tabel  4.22 

berikut ini: 

Tabel 4. 23 Hasil Uji Efektivitas (Uji N-Gain) 

 

Berdasarkan Tabel 4.23 hasil uji N-Gain untuk penggunaan E-

Modul Ecoliteracy berbasis PjB2L, menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

N-Gain pada kelas eksperimen sebesar 81.97 atau 82% termasuk dalam 

kategori sangat efektif, dengan nilai N-Gain minimal 33.33 dan 

maksimal 100. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan E-Modul 

Ecoliteracy berbasis PjB2L efektif untuk meningkatkan karakter peduli 

lingkungan bagi peserta didik sekolah dasar kelas V.  

 

7. Kepraktisan E-Modul Ecoliteracy berbasis PjB2L untuk meningkatkan 

Karakter Peduli Lingkungan Peserta Didik  

Setelah menggunakan E-Modul Ecoliteracy berbasis PjB2L selesai 

dilakukan, pendidik memberikan respons terkait penggunaan E-Modul 
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Ecoliteracy berbasis PjB2L dalam pembelajaran. Hasil respons pendidik 

digunakan untuk menilai  kemudahan dan implementasi E-Modul Ecoliteracy 

berbasis PjB2L meningkatkan karakter peduli lingkungan. Pendidik juga 

memberikan saran dan komentar terhadap E-Modul Ecoliteracy berbasis PjB2L 

yaitu penggunaan E-Modul Ecoliteracy berbasis PjB2L memudahkan peserta 

didik literasi lingkungan dan lebih kreatif dalam memanfaatkan sampah yang 

berada di lingkungan sekitar. Selain itu karna modul ini berbasis elektronik 

maka dapat memudahkan peserta didik untuk belajar dimanapun dan 

kapanpun. Pendidik juga menyarankan agar tampilan E-Modul Ecoliteracy 

berbasis PjB2L lebih menarik lagi sehingga membuat peserta didik lebih 

antusias mengikuti kegiatan literasi lingkungan dan peduli terhad lingkungan 

sekitar.  Saran dan komentar pendidik terhadap penggunaan E-Modul 

Ecoliteracy berbasis PjB2L dalam pembelajaran sangat positif. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa E-Modul Ecoliteracy berbasis PjB2L mampu 

menarik peserta didik dan mempermudah pendidik dalam proses pembelajaran 

secara daring dan luring. Berikut link untuk kepraktisan penggunaan E-Modul 

Ecoliteracy berbasis PjB2L dengan bentuk Flipbook berikut link untuk 

membuka aplikasi e-modul ecoliteracy https://bit.ly/3TPxvb1 

 

https://bit.ly/3TPxvb1
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Gambar 4. 14 Tampilan E-Modul Ecoliterasi Menggunakan Aplikasi Flipbook 

 

Selain dengan menggunakan aplikasi Flipbook peserta didik dan 

pendidik juga bisa melakukan literasi terkait dengan karakter peduli 

lingkungan melalui aplikasi yang peneliti buat melalui web berikut ini 

https://gamma.app/docs/Karakter-Peduli-Lingkungan-rj7l47nrdd0mmvt?mode=doc  

 

 

 

https://gamma.app/docs/Karakter-Peduli-Lingkungan-rj7l47nrdd0mmvt?mode=doc
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Gambar 4. 15 Tampilan E-Modul Ecoliterasi Menggunakan Web 
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B. Pembahasan 

1. Kondisi karakter peduli lingkungan peserta didik kelas V sekolah dasar 

Karakter peduli lingkungan bukan hanya saja menjadi masalah di 

sekolah dasar tempat penelitian, namun ini sudah menjadi masalah bangsa dan 

bahkan menjadi maslah dunia. Penelitian ini dilakukan di 3 sekolah dasar 

negeri di daerah Susukan, Jakarta Timur. Di mana masing-masing sekolah 

mempunyai karakteristik yang berbeda-beda. Sekolah Dasar Negeri Susukan 

09 adalah sekolah yang telah mendapat penghargaan Adiwiyata, sekolah ini 

telah banyak menerapkan pendidikan karakter peduli lingkungan, namun masih 

saja terdapat beberapa peserta didik yang belum memiliki karakter kuat peduli 

terhadap lingkungan.  

Pendidikan karakter bukanlah sepenuhnya tanggung jawab sekolah dan 

pendidik, maka perlu adanya sinergitas antar sekolah, orang tua dan 

lingkungan. Tahapan awal peneliti berkesempatan melakukan sosialisasi dan 

pengarahan kepada orang tua peserta didik dan didampingi oleh dinas 

lingkungan hidup.  
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Gambar 4. 16 Sosialisasi kepada Orang Tua Peserta Didik 

didampingi Dinas Lingkungan Hidup 

 

Kegiatan sosialisasi dilakukan sekolah bersama peneliti dengan 

didampingi dinas lingkungan hidup kota Administrasi Jakarta Timur. Kegiatan 

ini bertujuan untuk membuka wawasan para orang tua peserta didik bahwa 

pentingnya menjaga kelestarian lingkungan hidup dengan mengurangi sampah 

plastik, dan memanfaatkan sampah praktis serta sampah rumah tangga menjadi 

sesuai yang bermanfaat. Karna untuk menumbuhkan karakter peduli 

lingkungan pada peserta didik dengan memberikan teladan/contoh positif 

seperti pendidik, orang tua di rumah yang menjadi teladan bagi anaknya dalam 

menjalankan perilaku peduli terhadap lingkungan minimal dengan menjaga 

kebersihan lingkungan sekitar. Hasilnya dengan menggunakan E-Modul 

Ecoliteracy berbasis project based blended learning pada peserta didik kelas 

V sekolah dasar di SDN Susukan 07 dengen predikat sekolah Adiwiyata kelas 

kontrol hasil post-test menunjukkan bahwa skor 74.8, sedangkan kelas 

ekperimen hasil post-tesnya 92.9. Artinya peserta didik diskolah SDN Susukan 

09 sangat antusias dengan pembelajaran berbasis proyek yang melibatkan 

lingkungan serta di dukung dengan kondisi sekolah yang nyaman dan telah 

memperoleh Adiwiyata. 

Selanjutnya sekolah tempat penelitian berikutnya yaitu Sekolah Dasar 

Negeri Susukan 06 Jakarta Timur. Sekolah ini belum sekolah Adiwiyata dan 

juga bukan sekolah Penggerak. Peneliti melakukan proses wawancara kepada 

pendidik dan kepala sekolah untuk menganalisis kondisi peserta didik 

kaitannya dengan karakter peduli lingkungan. Sekolah ini memiliki lokal yang 

lebih kecil dibandingkan dengan dua sekolah lainnya, namun tetap menjaga 

proses pembelajaran berjalan dengan baik. Berdasarkan hasil Post-tes kelas 

kontrol menunjukkan skor 74.2, sedangkan hasil post-tes kelas ekperimen 

dengan menggunakan E-Modul Ecoliteracy berbasis Project based blended 

learning menunjukkan skor 89.6, dengan demikian membuktikan bahwa 

pemahaman dan karakter peduli lingkungan peserta didik dalam pembelajaran 

berbasis proyek dengan model blended learing meningkat dari sebelum 
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menggunakan E-Mdul Ecoliteracy. Berikut disajikan dikumentasi wawancara 

dengan kepala sekolah dan pendidik kelas yang mengajar di kelas V sekolah 

dasar.  

 

Gambar 4. 17 Dokumentasi Kegiatan Wawancara bersama Pendidik 

Kelas dan Kepala Sekolah 

 

Berdasarkan hasil wawancara bersama pendidik kelas V dan bapak 

kepala sekolah mendapatkan informasi bahwa kondisi peserta didik 

memerlukan pendampingan khusus dan perhatian serius. Hal ini disampaikan 

bahwa peserta didik bukan hanya saja sebagai korban dari kerusakan 

lingkungan tetapi mereka juga telah menjadi pelaku/aktor kerusakan 

lingkungan. Maka untuk itu perlunya penguatan karakter peduli terhadap 

lingkungan.  

Sekolah selanjutnya yang dijadikan tempat penelitian adalah Sekolah 

Dasar Negeri Susukan 07 Jakarta Timur. Karakteristik sekolah ini merupakan 

sekolah penggerak, namun SDN Susukan 07 belum menjadi sekolah 

Adiwiyata. Dari hasil wawancara kondisi peserta didik di sekolah tersebut 

sudah cukup peduli berdasarkan data kelas kontrol hasil pretest mendapatkan 
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skor sebesar 53,5, hal ini menunjukkan bahwa peserta didik cukup peduli 

terhadap lingkungan sekitar. Sekolah ini juga telah menerapkan kurikulum 

merdeka di mana pada aktivitas tertentu akan ada pagelaran hasil proyek yang 

telah di buat oleh peserta didik khususnya daur ulang sampang plastik. Berikut 

disajikan dalam bentuk gambar wawancara bersama pendidik kelas dan hasil 

pengumpulan sampah yang dilakukan oleh orang tua peserta didik yang dapat 

menghasilkan penambahan ekonomi keluarga.  

 

Gambar 4. 18 Proses Wawancara bersama Pendidik Kelas dan Aktivitas 

 Orang tua Mengumpulkan Sampah 

 

Berdasarkan hasil wawancara pada pendidik kelas terungkap bahwa 

karakter peserta didik belum sepenuhnya peduli terhadap lingkungan ada yang 

memang peduli terhadap lingkungan, dan yang tidak peduli terhadap kerusakan 

lingkungan. Sekolah juga telah melakukan edukasi terhadap orang tua peserta 

didik sehingga tidak hanya sekolah yang bertanggung jawab tetapi juga orang 

tua bertanggung jawab terhadap penguatan karakter peduli lingkungan.   
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Berdasarkan hasil penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa 

pembelajaran berbasis pendidikan multikutural dan kearifan lokal dapat 

meningkatkan karakter peserta didik, dengan memberikan dampak yang positif 

bagi penanaman nilai-nilai budi pekerti pada anak usia dini (Harun et al., 2020). 

Setelah dilakukan pembelajaran menggunakan E-Modul Ecoliteracy berbasis 

project based blended learning karakter peduli lingkungan peserta didik 

meningkat dari data kelas eksperimen hasil pretest 63.2 setelah dilakukan 

pembelajaran dengan E-Modul Ecoliteracy berbasis PJB2L karkater peduli 

lingkungan peserta didik di SDN Susukan 07 meningkat berdasarkan hasil 

posttest menjadi 92.9 hal ini berarti menyatakan bahwa sangat baik. Hasil ini 

dikuatkan oleh penelitian terdahulu yang mengungkapkan bahwa penggunaan 

Modul Elektronik dengan model Project Based Blended Learning dapat 

meningkatkan kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik (Maksum & 

Purwanto, 2022).  

 

2. Kelayakan Produk E-Modul Ecoliteracy berbasis Project Based Blended 

learning 

E-Modul Ecoliteracy berbasis PjB2L dalam meningkatkan 

karakteristik peserta didik kelas V sekolah dasar, merupakan hasil 

pengembangan model yang dilakukan melalui tahap analisis dan evaluasi 

secara sistematis dan komprehensif sesuai dengan langkah-langkah 

pengembangan model Dick & Carey. Kelayakan produk E-Modul Ecoliteracy 

berbasis PjB2L di tunjukkan dari hasil uji validitas pakar/ahli dikatakan layak 

untuk digunakan peserta didik sekolah dasar kelas V. Hasil validitas ini 

dilakukan untuk memastikan bahwa E-Modul Ecoliteracy berbasis PjB2L yang 

dikembangkan sudah sesuai dengan aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, 

kelayakan bahasa, dan kelayakan pendekatan kontekstual.  

Selain validasi oleh pakar/ahli E-Modul Ecoliteracy berbasis PjB2L 

dalam meningkatkan karakter peduli lingkungan bagi peserta didik kelas V 

sekolah dasar juga dilakukan respons pendidik dan respons peserta didik. Hasil 

dari respons tersebut dikatakan layak penggunaan  E-Modul Ecoliteracy 
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berbasis PjB2L untuk di implementasikan bagi peserta didik kelas V sekolah 

dasar. Selain itu E-Modul Ecoliteracy berbasis PjB2L juga dilakukan uji 

analisis dengan menggunakan perhitungan statistik. Dengan demikian E-

Modul Ecoliteracy berbasis PjB2L dalam meningkatkan karakter peduli 

lingkungan peserta didik kelas V sekolah dasar yang dikembangkan telah 

mengikuti prinsip-prinsip pengembangan E-Modul, dan dapat dikatakan layak. 

Dikuatkan dengan hasil penelitian terdahulu bahwa penggunaan modul 

elektronik yang dilakukan menggunakan e-Learning dapat menjadikan 

pembelajaran memiliki umpan balik positif peserta didik lebih aktif dan 

pembelajaran lebih efektif (Halim et al., 2021).  

 

3. Efektivitas E-Modul Ecoliteracy berbasis Project Based Blended Learning  

Efektivitas ditunjukkan dengan tercapainya pembelajaran. E-Modul 

Ecoliteracy berbasis PjB2L yang dikembangkan pada penelitian ini telah 

terbukti efektif dalam meningkatkan karakter peduli lingkungan pada peserta 

didik kelas V sekolah dasar. Adapun pembuktian tersebut telah dilakukan 

beberapa tahap yaitu:  

Pertama, hasil dari karakter peduli lingkungan peserta didik kelas V 

sekolah dasar dapat terukur dengan membandingkan hasil pretest dan posttest. 

Berdasarkan hasil uji perbedaan rata-rata dan posttest karakter peduli 

lingkungan pada peserta didik kelas V sekolah dasar diperoleh hasil yang 

menunjukkan bahwa rata-rata pretest dan posttest karakter peduli lingkungan 

diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa rata-rata posttest secara signifikan 

lebih tinggi dari pada rata-rata pretest. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

karakter peduli lingkungan peserta didik kelas V sekolah dasar mengalami 

Meningkatkan setelah menggunakan E-Modul Ecoliteracy berbasis PjB2L 

maka E-Modul yang dikembangkan dalam penelitian ini terbukti efektif. Hal 

ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu bahwa efektivitas dapat diukur 

dengan nilai pretest dan posttest (Sukirman et al., 2022). Penggunaan 

Elektronik Modul dilakukan pada tingkatan sekolah dasar juga telah dilakukan 

peneliti terdahulu yang menyatakan bahwa ada peningkatan yang signifikan 
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dengan adanya pembatasan sosial ketika COVID-19 sehingga peserta didik 

lebih peduli terhadap lingkungan sekitar, memperhatikan kebersihan dan 

kesehatan, pasca COVID-19 penggunaan E-Modul Ecoliterasi tetap digunakan 

dan hasilnya kepedulian peserta didik terhadap lingkungan menghasilkan 

kegiatan yang positif berpartisipasi dalam proyek-proyek lingkungan untuk 

hidup berkelanjutan (Soler & Blazquez-Parra, 2022). Penelitian lain 

mengungkapkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan Blended learning 

berbasis project based learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik hal ini dapat terlihat dari hasil pretest dan posttest yang telah 

dilakukan (Firdayanti, Yunus Tjandi, 2022).  

Selanjutnya, berdasarkan hasil uji perbedaan rata-rata N-Gain nilai 

pretest dan posttest antar kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan Meningkatkan 

karakter peduli lingkungan yang dimiliki oleh peserta didik kelas V sekolah 

dasar. Meningkatkan karakter peduli lingkungan kelompok eksperimen lebih 

tinggi daripada kelompok kontrol. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa E-

Modul Ecoliteracy berbasis PjB2L yang dikembangkan ini terbukti efektif 

meningkatkan karakter peduli lingkungan. Hal ini sesuai dengan pendapat yang 

menyatakan bahwa efektivitas dapat diukur berdasarkan N-gain hasil pretest 

dan posttest (Sundaram & Ramesh, 2022). Penelitian terdahulu 

mengungkapkan bahwa pembelajaran blended learning dibutuhkan untuk 

generasi masa kini secara berkelanjutan dengan membutuhkan pembelajaran 

secara online dan tatap muka guna efektivitas pembelajaran sehingga peserta 

didik dapat belajar aktif secara mandiri (Xu et al., 2023). 

Kedua, aktivitas peserta didik yang dimaksud adalah aktivitas belajar 

peserta didik selama kegiatan pembelajaran. Terdapat dua cara yang dilakukan 

untuk mengetahui aktivitas peserta didik yaitu melalui observasi dan angket. 

Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa aktivitas peserta didik selama 

proses pembelajaran dengan menggunakan E-Modul Ecoliteracy ini adalah 

sangat baik. Selanjutnya dari hasil angket menunjukkan bahwa persepsi peserta 

didik menjadi lebih positif. Terjadinya perbedaan perubahan persepsi peserta 
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didik kelompok eksperimen dan kontrol terkait soal pretest dan posttest 

menunjukkan adanya pengaruh pelaksanaan pembelajaran dan E-Modul 

Ecoliteracy yang telah digunakan selama pembelajaran. Peserta didik 

kelompok eksperimen dan kontrol memiliki persepsi yang relatif sama yaitu 

persepsi negatif yang menganggap soal pretest adalah sulit. Setelah 

melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan E-Modul Ecoliteracy yang 

berbeda, menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik kelompok 

eksperimen memiliki persepsi yang baik (positif) terhadap pembelajaran 

berbasis PjB2L daripada peserta didik kelompok kontrol. Persepsi yang baik 

terhadap pembelajaran sangat penting, karena dapat mempengaruhi motivasi 

belajar peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan antara persepsi dengan E-Modul yang digunakan (Sesanti & 

Wahyuningtyas, 2022). Selain itu salah satu yang dapat memicu motivasi 

belajar peserta didik dengan pembelajaran berbasis project (Isa & Azid, 2021). 

(Charlina et al., 2022). Menggunakan pembelajaran berbasis proyek dan 

dilakukan secara blended learning dapat meningkatkan keaktifan belajar dan 

meningkatkan skenario pembelajaran sehingga peserta didik merasa senang 

dengan lingkungan belajar yang berbeda (Knoblauch, 2022).  

Peserta didik sekolah dasar kelas 5 dapat melakukan kegiatan 

pemilahan sampak dengan komprehensif tentunya dengan pendampingan 

pendidik dan orang tua, hal ini diperlukan agar pemahaman awal yang dimiliki 

oleh peserta didik relevan dengan masalah yang ada dilingkungan sekitar, 

seperti mekanisme pembentukan karakter peduli lingkungan yang perlu adanya 

contoh dan permodelan yang dilakukan oleh pendidik dan orang tua. perlu 

adanya pengelompokan sampah sesuai dengan jenisnya sehingga peserta didik 

memahami bagaimana cara mengolahnya menjadi hal yang bermanfaat. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian terdahulu bahwa peserta didik diberikan 

pemahaman terlebih dahulu tentang peduli lingkungan kemudian disampaikan 

aksi yang dapat dilakukan misalnya dengan pengelompokan sampah 

berdasarkan jenisnya dapat membuat peserta didik lebih peduli dan mau 
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melakukan perubahan dalam bersikap dan berbuat untuk lingkungan yang lebih 

baik dan nyaman (Mishenin, Ye, Klisinski, 2020).   

Penggunaan Modul lingkungan dapat dikatakan efektif sejalan dengan 

hasil penelitian terdahulu bahwa dengan adanya modul yang dapat digunakan 

oleh peserta didik makan dapat meningkatkan pemahaman positif peserta didik 

perspektif secara global bahwa pentingnya peduli terhadap lingkungan 

(Noverita et al., 2021). Selian itu juga penelitian lain mengungkapkan bahwa 

dengan adanya pembelajaran berbasis lingkungan makan dapat efektif 

meningkatkan karakter ramah lingkungan peserta didik sehingga mereka lebih 

peduli dan memberikan kontribusi positif (Nusantari et al., 2020) 

Berdasarkan uraian dan deskripsi pada penelitian ini maka dapat 

dibuktikan bahwa penggunaan E-Modul Ecoliteracy berbasis project based 

blended learning dalam meningkatkan karakter peduli lingkungan terbukti 

efektif. 

 

4. Keunggulan E-Modul Ecoliteracy berbasis Project Based Blended Learning 

E-Modul Ecoliteracy yang dihasilkan pada penelitian ini merupakan 

Modul Elektronik berbasis Project Based Blended Learning untuk 

meningkatkan karakter peduli lingkungan pada peserta didik kelas V sekolah 

dasar. E-Modul Ecoliteracy yang dikembangkan memiliki beberapa 

keunggulan yaitu: 1) Terdapat Literasi lingkungan yang disajikan secara 

kontekstual, 2) Menyediakan aktivitas yang dapat membantu peserta didik 

belajar lebih aktif, kreatif, berpikir kritis dan inovatif, 3) Terdapat langkah-

langkah dalam penyelesaian masalah berbasis proyek sehingga peserta didik 

dapat menyelesaikan proyek dengan sistematis dan terstruktur, 4) Disajikan 

banyak pilihan literasi lingkungan dan proyek yang dapat dipraktikkan oleh 

peserta didik sehingga lebih terampil dan kreatif dalam pembelajaran, 5) Dapat 

digunakan setiap waktu (kapanpun dan dimanapun) berbasis internet sehingga 

peserta didik dapat belajar secara mandiri.  

Pertama, terdapat literasi lingkungan yang disajikan secara 

kontekstual. Di setiap halaman E-Modul disajikan cerita kontekstual sesuai 
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dengan kehidupan sehari-hari peserta didik sehingga mereka lebih memahami 

maslah yang terjadi dengan kehidupan nyata. Misalnya saja disajikan pada 

gambar berikut : 

   

Gambar 4. 19 Penyajian literasi secara kontekstual 

Dari gambar tersebut jelas dicontohkan bahwa literasi lingkungan yang 

disajikan sesuai dengan kontekstual kehidupan sehari-hari peserta didik, cerita 

yang disajikan mengandung unsur kehidupan nyata di sekitar peserta didik 

dengan ilustrasi gambar yang menarik. Literasi lingkungan berbasis 

kontekstual merupakan pendekatan untuk mengembangkan pemahaman dan 

kesadaran tentang isu-isu lingkungan yang disesuaikan dengan konteks tempat 

tinggal, budaya, dan situasi yang spesifik. Pendekatan ini berfokus pada 

mengidentifikasi solusi yang relevan dan dapat diterapkan secara lokal untuk 

mengatasi masalah lingkungan. Ini bisa berarti mengembangkan praktik 

pertanian berkelanjutan misal menanam pepohonan di lingkungan rumah yang 

sesuai dengan kondisi tanah setempat atau mempromosikan energi terbarukan 

yang sesuai dengan sumber daya yang tersedia, atau dapat juga peserta didik 

memanfaatkan barang-barang bekas yang sudah tidak terpakai sehingga miliki 

kebermanfaat atau bernilai. 

Kedua, Menyediakan aktivitas yang dapat membantu peserta didik 

belajar lebih aktif, kreatif, berpikir kritis dan inovatif. Pembelajaran aktif dan 

kreatif adalah pendekatan dalam proses pembelajaran yang bertujuan untuk 

meningkatkan keterlibatan peserta didik, memotivasi mereka untuk berpikir 

secara kritis, dan mengembangkan keterampilan kreatif mereka. Pendekatan ini 
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menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam pembelajaran mereka, 

daripada hanya menjadi penerima pasif informasi. Selain itu pendidik juga 

dapat menggunakan model PjB2L ketika ingin mengembangkan kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik dalam merancang dan membuat sebuah proyek 

yang dapat dimanfaatkan untuk mengatasi permasalahan secara sistematis. 

Sehingga model PjB2L ini dapat membudayakan berpikir tingkat tinggi (high 

order thinking/HOT) dalam mengimplementasikan pembelajaran saintifik 

(Mengamati, Mengasosiasi, Mencoba, Mendiskusikan, dan 

Mengkomunikasikan) serta pembelajaran abad 21 (4C: Critical thinking, 

Collaboration, Creative, Communication). 

Pembelajaran aktif dan kreatif mendorong siswa untuk aktif terlibat 

dalam proses pembelajaran. Ini dapat dicapai melalui berbagai metode, seperti 

diskusi kelompok, proyek-proyek berbasis masalah, dan eksperimen. 

Pemikiran kritis peserta didik yaitu kemampuan merumuskan pertanyaan, 

menganalisis informasi, dan mencari solusi yang relevan. Sedangkan 

kreativitas merupakan cara berpikir peserta didik out-of-the-box, mencari 

solusi yang inovatif, dan mengembangkan ide-ide baru. Aktivitas yang 

disajikan di setiap bagiannya beragam seperti aktivitas 1 selama datang air 

bersih, aktivitas dua yuk kerja bakti, aktivitas tiga, bank sampah, aktivitas 

empat menanam seribu pohon, aktivitas lima hikmah membersihkan 

lingkungan, aktivitas enam tempat pembuangan akhir (sampah), aktivitas 

tujuh, Ecoenzym; pengelolaan sederhana sampah rumah tangga, dan aktivitas 

selanjutnya gaya hidup berkelanjutan.  

Ketiga, terdapat langkah-langkah dalam penyelesaian masalah berbasis 

proyek sehingga peserta didik dapat membuat proyek dengan sistematis dan 

terstruktur. Langkah-langkah dalam penyelesaian proyek dapat membantu 

peserta didik memperoleh pengetahuan awal, keterampilan, dan pemahaman 

baru. Langkah-langkah ini perlukan untuk memfasilitasi peserta didik sehingga 

dalam menyelesaikan proyek lebih efektif dan efisien. Langkah-langkah 

proyek dibuat agar peserta didik lebih mengorganisir materi pembelajaran 

sehingga lebih mudah dipahami. Dengan langkah-langkah penyelesaian proyek 
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dapat merangsang peserta didik menyelesaikan aktivitas yang relevan dan 

menunjang pemahaman secara bertahap. Peserta didik sekolah dasar kelas V 

masih pada tahapan operasional konkret sehingga butuh dalam meningkatkan 

retensi dan pemahaman sehingga peserta didik lebih memahami secara 

mendalam yang dibutuhkan dalam menyelesaikan sebuah proyek yang 

dirancang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 20 Langkah-langkah penyelesaian masalah berbasis proyek 

 

Berdasarkan gambar 4.20 menunjukkan bahwa di setiap aktivitas pada 

E-Modul Ecoliteracy berbasis Project based blended learning dapat membantu 

peserta didik untuk memahami langkah-langkah atau sintak dalam 

penyelesaian sebuah proyek. 

Keempat, Disajikan banyak pilihan literasi lingkungan dan proyek yang 

dapat dipraktikkan oleh peserta didik sehingga lebih terampil dan kreatif dalam 

pembelajaran. E-Modul Ecoliteracy berbasis PjB2L tentunya terdapat berbagai 

kegiatan proyek yang dapat di buat oleh peserta didik. Proyeknya antara lain, 

proyek membuat laporan di lingkungan sekitar terkait dengan aktivitas kerja 

bakti, proyek menanam pohon, proyek daur ulang sampah, proyek membuat 

poster hikmah membersihkan lingkungan, proyek membuat laporan terkait 

dengan pembuangan sampah terakhir, proyek pembuatan ekoenzim, dan 

proyek gaya hidup berkelanjutan membuat ecobrick. Dari serangkaikan 

aktivitas proyek yang tersedia di E-Modul Ecoliteracy maka peserta didik 

bersama pendidik dapat memilih proyek yang sesuai dengan karakteristik 
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peserta didik dan karakteristik lingkungan. Aktivitas dan penyelesaian proyek 

dilakukan assesment dengan menggunakan rubrik penilaian proyek. Berikut 

disajikan dalam tabel 4.24 

Tabel 4. 24 Format Penilaian 

No. Ranah Teknik Bentuk Keterangan 

1 Sikap Pengamatan Diri sendiri, antar teman  Diri Sendiri 

2 Pengetahuan Tertuli dan lisan Aktivitas kelompok Uraian  

3 Keterampilan Unjuk kerja Proyek, Produk dan Portofolio Proyek 

 
Berbagai aktivitas yang dilakukan oleh peserta didik tentunya 

menjawab orientasi masalah yang telah ditemukan dilingkungan sekitar. 

seperti haknya yaitu: peserta didik dapat membuang sampah pada tempatnya 

bukan hanya itu namun dalam memilah sesuai dengan jenis sampahnya, 

membudidayakan tanaman dengan menanam, merawat dan memeliharanya, 

memanfaatkan sampah baik sampah organik maupun sampah plastik yang 

sulit terurai sehingga peserta didik lebih cerdas sebagai konsumen (Green 

Consumer Behaviour) wujud perilaku konsumen ramah lingkungan yang 

sering dikenal dengan 3R (Reduce, Reuse, Recycle).  

Peserta didik mempunyai motivasi dalam mengerjakan proyek yang 

menantang karena aktivitas proyek bermakna menghasilkan karya yang nyata 

yang dapat dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari (pembelajaran 

kontekstual) sehingga seluruh peserta didik terlibat langsung dan saling 

bekerja sama sehingga peserta didik dapat meningkatkan kemampuan 

berkomunikasi, menumbuhkan rasa tanggung jawab dan melatih peserta didik 

dalam mengorganisasi sebuah proyek. Proyek dapat dilakukan secara mandiri 

juga secara berkelompok. Proyek berfokus pada suatu hasil, hasil dari sebuah 

proyek tidaklah haru berupa barang atau produk, melainkan dapat berupa 

sebuah konsep, proposal, hingga menghasilkan sebuah teori baru.  

Kelima, Dapat digunakan setiap waktu (kapanpun dan dimanapun) 

berbasis internet sehingga peserta didik dapat belajar secara mandiri. E-Modul 

Ecoliteracy berbasis PjB2Ldalam meningkatkan karakter peduli lingkungan 

peserta didik kelas V sekolah dasar, didesain dengan tahapan yang sistematis 
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sesuai dengan prosedur pengembangan E-Modul. Adapun E-Modul 

Ecoliteracy yang dikembangkan oleh peneliti dapat memudahkan peserta 

didik untuk belajar mandiri karna Modul berbentuk Elektronik berikut link 

untuk mengakses E-Modul Ecoliteracy berbasis PjB2L dengan bentuk 

Flipbook https://anyflip.com/xozan/cbdl/ berikut disajikan contoh tampilan 

untuk modul: 

 

Gambar 4. 21 Tampilan E-Modul Ecoliteracy menggunakan aplikasi flipbook 

 

Berdasarkan gambar 4.21 yang disajikan berupa E-Modul Ecoliteracy 

menggunakan aplikasi flipbook. E-Modul ini dapat diakses oleh peserta didik 

dimanapun dan dalam waktu kapanpun. Selain itu E-Modul Ecoliteracy 

menggunakan aplikasi flipbook juga dilengkapi dengan suara yang dapat 

memotivasi peserta didik untuk tertarik membaca modul. 

5. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian dan pengembangan E-Modul Ecoliteracy berbasis Project 

Based Blended Learning dalam meningkatkan karakter peduli lingkungan 

mengikuti prosedur penelitian pengembangan desain pembelajaran Dick and 

Carey. Artinya pengembangan E-Modul Ecoliteracy berbasis Project Based 

Blended Learning dalam meningkatkan karakter peduli lingkungan bersifat 

rinci dan komprehensif, selain itu juga telah dilakukan serangkaian uji coba di 

lapangan dan validasi ahli, sehingga E-Modul Ecoliteracy berbasis Project 

https://anyflip.com/xozan/cbdl/
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Based Blended Learning dalam meningkatkan karakter peduli lingkungan 

layak digunakan.  

Namun demikian masih terdapat keterbatasan yang dimiliki dalam 

penelitian ini antara lain: 1) Produk E-Modul Ecoliteracy berbasis Project 

Based Blended Learning dalam meningkatkan karakter peduli lingkungan, 

belum dilengkapi link video karena dapat terkendala dalam proses akses E-

Modul Ecoliteracy mejadi berlebih kapasitas memorinya, 2) Pengujian 

efektivitas dan kepraktisan masih terbatas pada sekolah di wilayah Susukan, 

Ciracas, Jakarta Timur, Masih perlu dilakukan uji coba lebih luas, agar E-

Modul Ecoliteracy berbasis Project Based Blended Learning dapat diterapkan 

di berbagai sekolah dasar DKI Jakarta khususnya dan Indonesia umumnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan E-Modul Ecoliteracy berbasis 

Project Based Blended Learning dalam meningkatkan karakter peduli lingkungan 

pada peserta didik kelas V sekolah dasar dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Produk yang dikembangkan adalah E-Modul Ecoliteracy berbasis project based 

blended learning untuk meningkatkan karakter peduli lingkungan peserta didik 

melalui beberapa tahapan dan proses sesuai prosedur penelitian pengembangan 

desain pembelajaran Dick and Carey. Adapun tahapannya studi pendahuluan 

(analisis kebutuhan), Pengembangan E-Modul Ecoliteracy (merumuskan tujuan 

dan materi literasi lingkungan), Validasi (ahli materi, ahli desain, ahli bahasa), 

Uji coba E-Modul E-Modul Ecoliteracy (perorangan, kelompok kecil dan 

lapangan), selanjutnya dilakukan Diseminasi dan Implementasi (uji coba 

efektivitas) dan Produk Akhir E-Modul Ecoliteracy berbasis Project based 

blended learning. 

2. Kelayakan E-Modul Ecoliteracy berbasis project based blended learning untuk 

meningkatkan karakter peduli lingkungan peserta didik terbukti layak oleh 

validator ahli dan uji coba lapangan. Kelayakan tersebut meliputi aspek 

kelayakan materi, kelayakan bahasa dan kelayakan desain/media. Produk E-

Modul Ecoliteracy berbasis Project Based Blended Learning dalam 

meningkatkan karakter peduli lingkungan merupakan hasil pengembangan 

model yang dilakukan oleh peneliti melalui tahap analisis kebutuhan secara 

sistematis dan komprehensif sesuai dengan langkah-langkah pengembangan 

model Dick and Carey. Pengembangan komponen pembelajaran dilakukan 

secara rinci dengan mengikuti tahapan sampai dengan menghasilkan produk 

yang diharapkan yaitu E-Modul Ecoliteracy berbasis Project Based Blended 

Learning dalam meningkatkan karakter peduli lingkungan untuk peserta didik 

kelas V Sekolah Dasar. 

3. Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu E-Modul Ecoliteracy 
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berbasis project based blended learning terbukti efektif untuk meningkatkan 

karakter peduli lingkungan peserta didik kelas V di Sekolah Dasar. Hal tersebut 

dibuktikan dengan: 1) Rata-rata hasil postest peserta didik pada kelas 

eksperimen mengalami peningkatkan hasil secara signifikan jika dibandingkan 

dengan kelas kontrol yang tidak menggunakan E-Modul Ecoliteracy berbasis 

Project Based Blended Learning. 2) Rata-rata hasil N-gain penggunaan E-

Modul Ecoliteracy berbasis Project Based Blended Learning lebih tinggi 

daripada peserta didik yang hanya menggunakan buku siswa. 3) Aktivitas 

peserta didik dalam proses pembelajaran sangat baik dan menunjukkan sikap 

positif karakter peduli lingkungan dengan proyek yang telah di hasilkan.  

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa E-Modul Ecoliteracy 

berbasis Project Based Blended Learning terbukti mampu meningkatkan karakter 

peduli lingkungan Peserta Didik kelas V Sekolah Dasar. Namun E-Modul 

Ecoliteracy berbasis Project based blended learning bukanlah merupakan solusi 

utama dan wajib untuk digunakan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan 

karakter peduli lingkungan peserta didik sekolah dasar. Oleh karena itu, peneliti 

mengajukan beberapa rekomendasi sebagai berikut: 

1. E-Modul Ecoliteracy berbasis project based blended learning dapat dijadikan 

sebagai alternatif bahan pembelajaran untuk mendampingi buku siswa dan buku 

pendidik yang digunakan peserta didik sekolah dasar dalam meningkatkan 

karakter peduli lingkungan dengan pendampingan pendidik atau orang tua. 

Pendidik, orang tua dan lingkungan sangat mempengaruhi pembentukan 

karakter anak. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, E-Modul Ecoliteracy berbasis project based blended 

learning yang telah dikembangkan masih terdapat kekurangan yang harus 

diperbaiki, sehingga diharapkan peneliti selanjutnya dapat menggunakan dan 

mengembangkan E-Modul Ecoliteracy berbasis project based blended learning 

yang lebih sistematis dan inovatif dalam mendesain dan memberikan 

kebermanfaatan sehingga lebih layak dan efektif digunakan dalam 

meningkatkan karakter peduli lingkungan. 
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Lampiran 2 Instrumen Analisis Kebutuhan Pendidik 
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Lampiran 3 Instrumen Karakter Peduli Lingkungan 
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Lampiran 4 Angket Respon Siswa/Peserta Didik 
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Lampiran 5 Angket Respon Pendidik 
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Lampiran 6 Instrumen Evaluasi Expert Review Ahli Materi 

 

LEMBAR EVALUASI EXPERT REVIEW AHLI MATERI 

Judul :Pengembangan E-Modul Ecoliteracy Berbasis Project Based 

Blended   Learning Untuk Meningkatkan Karakter Peduli 

Lingkungan Pada Peserta Didik Sekolah Dasar  

Peneliti :Trisni Handayani 

Sasaran : Siswa Sekolah Dasar 

 

Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat ibu/bapak, sebagai 

ahli,  terhadap E-Modul pembelajaran yang saya kembangkan. Pendapat, kritik, 

saran dan koreksi dari ibu/bapak sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas E-Modul Ecoliteracy. Sehubungan dengan hal tersebut kami 

berharap kesediaan Ibu/Bapak untuk memberikan respon pada setiap pertanyaan 

sesuai dengan petunjuk di bawah ini: 

 

1. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk endapatkan informasi dari 

Ibu/Bapak sebagai ahli materi tentang kualitas E-Modul Ecoliteracy yang 

sedang dalam proses pengebangan. 

2. Penialaian, krtitik dan saran yang Ibu/Bapak sampaiakn mellaui intrumen 

ini akan menjadi acuan bagi pengembangan untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kuliatas E-Modul Ecoliteracy yang sedang dikembangkan.  

3. Rentang evaluasi mulai dari “sangat baik” sampai dengan “sangat kurang” 

dengan cara memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tersedia. 

Keterangan: 

1. : Sangat kurang/sangat kurangtepat/sangat kurang jelas. 

2. : Kurang baik/kurang tepat/kurang jelas. 

3. : Cukup baik/cukup tepat/cukup jelas. 

4. : Baik/tepat/Jelas. 

5. : Sangat baik/sangat tepat/sangat jelas 
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4. Komentar, kritik dan saran Ibu/Bapakk mohon dapat dituliskan pada kolom 

yang telah disediakan dan apabila tidak mencukupi mohon tuliskan pada 

kertas yang telah disediakan. 

5. Atas kesediaan Ibu/Bapak untuk mengevaluasi, saya ucapkan terima kasih. 

 

A. Aspek Kualits Materi Pembelajaran 

 

 

No 

 

Aspek yang Dinilai 

 

Skala 

Penilaian 

 

Komentar 

1 2 3 4 5 

1 Kesesuaian deskripsi 

singkat dengan materi 

      

2 Keterbacaan petunjuk 

penggunaan modul 

      

3 Kejelasan petunjuk untuk 
siswa 

      

4 Kejelasan petunjuk peran 
pendidik dan siswa 

      

5 Kesesuaian Standar 
Kompetensi dan 

Kompetensi Dasar 

      

6 Adanya kelejasan wacana 
cerita untuk kemampuan 

literasi siswa 

      

7 Kesesuaian Tugas 

Kelompok dengan materi 

      

8 Kesesuaian materi dengan 
ecoliteracy 

      

9 Kejelasan petunjuk 

pembuatan project 

      

10 Kebenaran 

materi/isi/konsep 

      

11 Materi yang disediakan 

terdiri dari fakta-fakta yang 
Menyusun sebuah wacana 

dan konsep dengan jelas 

      

12 Bahan literasi yang 
disajikan mencerimkan 

contoh kehidupan sehari-
hari 
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13 Aktualisasi materi       

14 Kejelasan materi/konsep       

15 Sistematika penyajian logis       

 

B. Kolom Komentar Umum 

 

 

 
 

 
 
 

C. Kesimpulan 

E-Modul Ecoliteracy ini dinyatakan: 

1. Layak untuk digunakan/uji coba lapangan tanpa revisi. 

2. Layak untuk digunakan/uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran. 

3. Tidak layak untuk digunakan/uji coba lapangan. 

    Jakarta,     Maret 2023 

    Ahli Materi, 

 

 

     

  ……………………... 
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Lampiran 7 Instrumen Evaluasi Expert Review Ahli Bahasa 

 
LEMBAR EVALUASI EXPERT REVIEW AHLI BAHASA 

Judul : Pengembangan E-Modul Ecoliteracy Berbasis Project Based 

Blended Learning Untuk Meningkatkan Karakter Peduli 

Lingkungan Pada Siswa Sekolah Dasar 

Peneliti : Trisni Handayani 

Sasaran : Siswa Sekolah Dasar 

 

Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Ibu/Bapak, sebagai 

ahli  terhadap E-Modul pembelajaran yang saya kembangkan. Pendapat, kritik, 

saran dan koreksi dari Ibu/Bapak sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas E-Modul Ecoliteracy. Sehubungan dengan hal tersebut kami 

berharap kesediaan Ibu/Bapak untuk memberikan respon pada setiap pertanyaan 

sesuai dengan petunjuk di bawah ini: 

 

1. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Ibu/Bapak 

sebagai ahli tentang kualitas E-Modul Ecoliteracy yang sedang dalam proses 

pengembangan. 

2. Penialaian, krtitik dan saran yang Ibu/Bapak sampaiakn melalui intrumen ini 

akan menjadi acuan bagi pengembangan untuk memperbaiki dan meningkatkan 

kualitas E-Modul Ecoliteracy yang sedang dikembangkan.  

3. Rentang evaluasi mulai dari “sangat baik” sampai dengan “sangat kurang” 

dengan cara memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tersedia. 

Keterangan: 

1. : Sangat kurang/sangat kurangtepat/sangat kurang jelas. 

2. : Kurang baik/kurang tepat/kurang jelas. 

3. : Cukup baik/cukup tepat/cukup jelas. 

4. : Baik/tepat/Jelas. 

5. : Sangat baik/sangat tepat/sangat jelas 

4. Komentar, kritik dan saran Ibu/Bapakk mohon dapat dituliskan pada kolom 
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yang telah disediakan dan apabila tidak mencukupi mohon tuliskan pada kertas 

yang telah disediakan. 

5. Atas kesediaan Ibu/Bapak untuk mengevaluasi, saya ucapkan terima kasih. 

 
A. Aspek Kualitas Materi Pembelajaran 

 

 

No 

 

Aspek yang Dinilai 

 

Skala 

Penilaian 

 

 

Komentar 

1 2 3 4 5 

1 Menggunakan kaidah 
Bahasa yang baik dan 

benar 

      

2 Menggunkan peristilahan 
yang sesuai dengan 

konsep pada materi 

      

3 Bahasa yang digunakan 

lugas dan mudah 

dipahami oleh siswa 

      

4 Bahasa yang digunakan 

sudah komunikatif  

      

5 Ketepatan pemilihan 

Bahasa dalam 

menguraikan materi 

      

6 Kalimat yang digunkan 

mewakili isi pesan atau 
informasi yang ingin 

disampaikan 

      

7 Kalimat yang dipakai 
sederhana dan mudah 

dipahami 

      

8 Bahasa yang digunakan 

sesuai dengan karakter 

siswa sekolah dasar 

      

9 Kalimat yang digunakan 

dapat mengandung pesan 
untuk Pendidikan 

karakter peduli 

lingkungan 

      

10 Ketepatan ejaan       

11 Konsistensi penggunaan 
istilah 

      

12 Konsistensi penggunaan 
symbol, ikon dan tanda 
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baca pada materi 

13 Bahasa yang digunakan 

tidak menimbulkan 
miskonsepsi 

      

14 Bahasa yang digunakan 
tidak mengandung unsur 

SARA (suku, agama, dan 

ras) 

      

15 Konsistensi penggunakan 

bahasa dengan karakter 
peduli lingkungan 

      

 

 
B. Kolom Komentar Umum 

 
 

 

 
 

 
 

 

C. Kesimpulan 

E-Modul Ecoliteracy ini dinyatakan:  

1. Layak untuk digunakan/uji coba lapangan tanpa revisi. 

2. Layak untuk digunakan/uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran. 

3. Tidak layak untuk digunakan/uji coba lapangan. 

    Jakarta,     Maret 2023 

    Ahli Bahasa, 

 

 

   

 …………………… 
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Lampiran 8 Instrumen Evaluasi Expert Review Desain/Media 

 
LEMBAR EVALUASI EXPERT REVIEW AHLI DESAIN/MEDIA 

Judul : Pengembangan E-Modul Ecoliteracy Berbasis Project Based 

Blended Learning Untuk Meningkatkan Karakter Peduli 

Lingkungan Pada Siswa Sekolah Dasar  

Peneliti :Trisni Handayani 

Sasaran : Siswa Sekolah Dasar 

 

Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Ibu/Bapak, sebagai 

ahli  terhadap E-Modul pembelajaran yang saya kembangkan. Pendapat, kritik, 

saran dan koreksi dari Ibu/Bapak sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas E-Modul Ecoliteracy. Sehubungan dengan hal tersebut kami 

berharap kesediaan Ibu/Bapak untuk memberikan respon pada setiap pertanyaan 

sesuai dengan petunjuk di bawah ini: 

 

1. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Ibu/Bapak 

sebagai ahli tentang kualitas E-Modul Ecoliteracy yang sedang dalam proses 

pengembangan. 

2. Penialaian, krtitik dan saran yang Ibu/Bapak sampaiakn melalui intrumen ini 

akan menjadi acuan bagi pengembangan untuk memperbaiki dan meningkatkan 

kualitas E-Modul Ecoliteracy yang sedang dikembangkan.  

3. Rentang evaluasi mulai dari “sangat baik” sampai dengan “sangat kurang” 

dengan cara memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tersedia. 

Keterangan: 

1. : Sangat kurang/sangat kurangtepat/sangat kurang jelas. 

2. : Kurang baik/kurang tepat/kurang jelas. 

3. : Cukup baik/cukup tepat/cukup jelas. 

4. : Baik/tepat/Jelas. 

5. : Sangat baik/sangat tepat/sangat jelas 
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4. Komentar, kritik dan saran Ibu/Bapakk mohon dapat dituliskan pada kolom 

yang telah disediakan dan apabila tidak mencukupi mohon tuliskan pada kertas 

yang telah disediakan. 

5. Atas kesediaan Ibu/Bapak untuk mengevaluasi, saya ucapkan terima kasih. 

 

A. Aspek Kualitas Materi Pembelajaran 

 

 

No 

 

Aspek yang Dinilai 

 

Skala 

Penilaian 

 

 

Komentar 

1 2 3 4 5 

1 Ketepatan pemilihan cover       

2 Kesesuaian warna tulisan 

pada cover 

      

3 Cover terlihat menarik       

4 Ketepatan ukuran gambar        

5 Kejelasan ukuran gambar       

6 Kejelasan gambar sesuai 

dengan karakter siswa 
sekolah dasar 

      

7 Gambar dalam E-Modul 

menarik 

      

8 Relevansi gambar dengan 

materi (kontekstual) 

      

9 Ketepatan penempatan 

gambar 

      

10 Ketepatan pemilihan jenis 

huruf 

      

11 Kesesuaian jenis dan 
ukuran 

      

12 Konsistensi ukuran huruf       

13 Jneis dan ukuran huruf 

mudah di baca sesuai 
dengan karakteristik siswa 

sekolah dasar 
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14 Ketepatan letak teks       

15 Ukuran Modul       

 

 

B. Kolom Komentar Umum 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

C. Kesimpulan 

 
E-Modul Ecoliteracy ini dinyatakan:  

1. Layak untuk digunakan/uji coba lapangan tanpa revisi. 

2. Layak untuk digunakan/uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran. 

3. Tidak layak untuk digunakan/uji coba lapangan. 

   Jakarta,        Maret 2023 

   Ahli Desain/Media, 

 

 

 

   …………………………….. 
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Lampiran 9 Surat Expert Review Ahli Materi 
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Lampiran 10 Surat Expert Review Ahli Bahasa 
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Lampiran 11 Surat Expert Review Ahli Desain/Media 
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Lampiran 12 Surat Izin Observasi 
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Lampiran 13 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 14 Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 15 Hasil Pretest Karakter Peduli Lingkungan 

 

 
  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 AYS 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 4 4 4 5 5 4 5 64

2 KRP 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 5 3 4 4 4 5 66

3 AI 3 2 2 2 2 2 2 2 4 3 3 3 4 4 3 5 5 5 3 5 64

4 MAZ 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 4 2 4 2 5 5 3 5 3 61

5 RMA 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 5 4 3 4 4 5 3 59

6 DH 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 4 3 2 4 5 3 3 5 5 67

7 RAP 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 5 5 3 5 4 3 4 57

8 NS 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 5 5 60

9 SU 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 5 5 4 5 5 5 5 74

10 AP 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 5 5 3 4 4 5 4 63

11 IG 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 2 3 5 5 5 5 4 4 74

12 MNF 2 2 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 5 5 1 1 2 1 2 60

13 ALS 3 3 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 3 5 5 5 5 5 5 63

14 AHQ 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 96

15 SG 3 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 95

16 RR 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 99

17 SD 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 97

18 KMS 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 95

19 AMR 5 5 5 4 5 5 4 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 95

20 EAA 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 96

21 KA 5 4 4 4 5 4 5 4 3 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 91

22 NA 4 5 4 3 5 3 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 88

23 ER 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 96

24 AKM 5 4 3 3 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 3 4 5 5 88

25 SAP 4 3 5 5 5 3 5 5 5 4 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 90

26 IRD 3 4 5 3 3 3 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 86

27 TAA 3 5 5 5 3 5 4 5 5 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 91

28 MUZ 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 92

29 FZ 3 5 4 3 5 3 4 5 3 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 87

30 WPP 4 5 4 5 3 5 5 5 4 3 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 86

r hitung 0.82 0.89 0.88 0.81 0.84 0.85 0.83 0.87 0.69 0.74 0.91 0.83 0.75 0.4 0.52 0.65 0.37 0.57 0.46 0.54

r tabel 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36

hasil 0 Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid

Varians 1.14 1.33 1.37 1.15 1.56 1.49 1.24 1.31 0.98 1.11 1.11 1.31 1.06 0.72 0.59 1.01 0.88 0.6 0.8 0.59

jumlah varian21.3

varian total 224

0.7

NILAI ACUAN NILAI CRONBACH'S ALPHA KESIMPULAN

KRITERIA PENGUJIAN

0.952537594 Reliabel

DATA KELOMPOK KECIL

PRETEST KARAKTER PEDULI

NamaNO. 
HIDUP BERSIH MENJAGA KEBERSIHAN MENATA LINGKUNGAN MEMBERSIHKAN TOILET

TOTAL
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Lampiran 16 Hasil Uji Reliabilitas Angket Karakter Peduli Lingkungan 

 

Reliability Statistics Koefisien Korelasi Kriteria 

    
0,81 < r ≤ 1,00 

Sangat 

Tinggi 

 
Cronbach's 

 
0,61 < r ≤ 0,80 Tinggi 

 Alpha Based  

0,41 < r ≤ 0,60 Cukup  on  

Cronbach's Standardized  

0,21 < r ≤ 0,40 Rendah Alpha Items N of Items 

0.719 0.952 30 
 
0,00 < r ≤ 0,21 

Sangat 

Rendah 
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Lampiran 17 Hasil Validasi Ahli Materi 

 

 

No 

 

Aspek yang Dinilai 

 

Validator 

 

 

Keterangan 

1 2 

1 Kesesuaian deskripsi singkat dengan materi   4 4  

 
 

 

 
 

 
Materi pada 

E-Modul 

Ecoliterasi 
Sangat valid 

 

2 Keterbacaan petunjuk penggunaan modul 4 4 

3 Kejelasan petunjuk untuk peserta didik 5 4 

4 Kejelasan petunjuk peran pendidik dan peserta 

didik 

5 5 

5 Kesesuaian Standar Kompetensi dan Kompetensi 

Dasar 

5 5 

6 Adanya kelejasan wacana cerita untuk 

kemampuan literasi peserta didik 

5 5 

7 Kesesuaian Tugas Kelompok dengan materi 4 5 

8 Kesesuaian materi dengan ecoliteracy 5 5 

9 Kejelasan petunjuk pembuatan project 5 5 

10 Kebenaran materi/isi/konsep 4 5 

11 Materi yang disediakan terdiri dari fakta-fakta 

yang Menyusun sebuah wacana dan konsep 
dengan jelas 

5 4 

12 Bahan literasi yang disajikan mencerimkan 
contoh kehidupan sehari-hari 

5 4 

13 Aktualisasi materi 3 4  

14 Kejelasan materi/konsep 4 5 

15 Sistematika penyajian logis 5 5 

Jumlah skor perolehan 68 70 

Nilai skor 90.7 93.3 

Rerata skor 92 
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Lampiran 18 Hasil Validasi Ahli Bahasa 

 
 

 

  

No Aspek yang Dinilai 

Skala 

Penilaian Komentar 

1 2 

1 
Menggunakan kaidah Bahasa yang baik dan 

benar 
4 3 

Bahasa pada 
E-Modul 

Ecoliteracy 

Sangat 
Valid 

2 
Menggunkan peristilahan yang sesuai dengan 

konsep pada materi 
4 4 

3 
Bahasa yang digunakan lugas dan mudah 
dipahami oleh peserta didik 

5 4 

4 Bahasa yang digunakan sudah komunikatif  3 4 

5 
Ketepatan pemilihan Bahasa dalam 
menguraikan materi 

4 4 

6 
Kalimat yang digunkan mewakili isi pesan 

atau informasi yang ingin disampaikan 
4 4 

7 
Kalimat yang dipakai sederhana dan mudah 

dipahami 
4 4 

8 
Bahasa yang digunakan sesuai dengan 

karakter peserta didik sekolah dasar 
5 5 

9 
Kalimat yang digunakan dapat mengandung 
pesan untuk Pendidikan karakter peduli 

lingkungan 

5 5 

10 Ketepatan ejaan 4 5 

11 Konsistensi penggunaan istilah 5 5 

12 
Konsistensi penggunaan symbol, ikon dan 

tanda baca pada materi 
5 5 

13 
Bahasa yang digunakan tidak menimbulkan 
miskonsepsi 

4 5 

14 
Bahasa yang digunakan tidak mengandung 
unsur SARA (suku, agama, dan ras) 

5 5 

15 
Konsistensi penggunakan bahasa dengan 

karakter peduli lingkungan 
4 4 

Jumlah skor perolehan 65 66 

Nilai skor 87 88 

Rerata skor 87,5 
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Lampiran 19 Hasil Validasi Ahli Desain/Media 

 

No Aspek yang Dinilai 

Skala 

Penilaian Keterangan 

1 2 3 

1 
Menggunakan kaidah Bahasa yang baik dan 

benar 
4 4 4 

Desain pada 
E-Modul 

Ecoliteracy 
Sangat Valid 

2 
Menggunkan peristilahan yang sesuai dengan 
konsep pada materi 

5 4 5 

3 
Bahasa yang digunakan lugas dan mudah 
dipahami oleh peserta didik 

4 5 4 

4 Bahasa yang digunakan sudah komunikatif  5 5 5 

5 
Ketepatan pemilihan Bahasa dalam menguraikan 

materi 
5 5 5 

6 
Kalimat yang digunkan mewakili isi pesan atau 

informasi yang ingin disampaikan 
4 5 5 

7 
Kalimat yang dipakai sederhana dan mudah 

dipahami 
4 5 5 

8 
Bahasa yang digunakan sesuai dengan karakter 
peserta didik sekolah dasar 

5 5 5 

9 
Kalimat yang digunakan dapat mengandung 
pesan untuk Pendidikan karakter peduli 

lingkungan 

5 4 5 

10 Ketepatan ejaan 4 5 5 

11 Konsistensi penggunaan istilah 4 5 5 

12 
Konsistensi penggunaan symbol, ikon dan tanda 
baca pada materi 

5 5 5 

13 
Bahasa yang digunakan tidak menimbulkan 
miskonsepsi 

5 5 5 

14 
Bahasa yang digunakan tidak mengandung unsur 

SARA (suku, agama, dan ras) 
4 4 5 

15 
Konsistensi penggunakan bahasa dengan 

karakter peduli lingkungan 
4 5 5 

Jumlah skor perolehan 67 71 73 

Nilai skor 89 95 97 

Rerata skor 94 
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Lampiran 20 Analisis Data Hasil Validasi Ahli Materi 

 

Aspek yang dinilai Indikator 

Skor 
Presentase 

  

Jumlah 
Maksimal 

  

1 2 1 2 

Rata-

rata 

Kelayakan Isi Materi 

Kesesuaian sistematika 
9 9 10 90 90 90 

Keterbacaan petunjuk 

penggunaan E-Modul 14 13 15 93.3 86.7 90 

Keakuratan Materi 

Kesesuaian Standar 
Kompetensi dan 
Kompetensi Dasar 5 5 5 100 100 100 

Adanya kelejasan wacana 

cerita Ecoliterasi 15 14 15 100 93.3 96.7 

Kebenaran 

materi/isi/konsep 8 10 10 80 100 90 

Kelayakan Materi 
Skills 

Kejelasan petunjuk 

pembuatan project 9 10 10 90 100 95 

Bahan literasi yang 
disajikan mencerimkan 

contoh kehidupan sehari-
hari 8 9 10 80 90 85 

Score Rata-rata 92.4 
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Lampiran 21 Analisis Data Hasil Validasi Ahli Bahasa 

 

 
  

1 2 1 2

Menggunakan kaidah Bahasa yang baik dan 

benar
21 20 25 84 80 82

Menggunkan peristilahan yang sesuai dengan 

konsep pada materi 5 4 5 100 80 90

Menggunakan kalimat yang efektif sesuai 

dengan karakter peserta didik
21 22 25 84 88 86

Konsistensi penggunaan istilah dan symbol
9 10 10 90 100 95

88

Jumlah
Maksimal

Rata-rataAspek yang dinilai

Kejelasan Bahasa

Komunikatif Bahasa

Indikator

Skor
Presentase

Score Total
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Lampiran 22 Analisis Data Hasil Validasi Ahli Desain/Media 

 

Aspek 

yang 

dinilai 

Indikator 

Skor 
Presentase Rata-

rata 

Jumla

h   Maksimal 

1 2 3 1 2 3 

Kegrafisan 

Desain  

Desain tampilan, 
cover dan ukuran 

modul 17 18 18 20 85 90 90 88.3 

Ilustrasi, Gambar 

dan Foto 28 29 30 30 93.3 96.7 100 96.7 

Kelayakan 
Penyajian 

Jenis huruf dan 
ukuran 18 20 20 20 90 100 100 96.7 

Keterbacaan teks 
atau tulisan 4 4 5 5 80 80 100 86.7 

Score Total 92 
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Lampiran 23 Hasil Analisis Validasi Ahli 

 

No Validator Presentase Keterangan Catatan 

1 Ahli Materi 92 

Sangat 

Valid 

Valid digunakan dengan 

perbaikan 

2 Ahli Bahasa 88 

Sangat 

Valid 

Valid digunakan dengan 

perbaikan 

3 
Ahli 
Desain/Media 92 

Sangat 
Valid 

Valid digunakan dengan 
perbaikan 

Rata-rata 
91 

Sangat 

Valid 

Valid digunakan dengan 

perbaikan 

 

  



 

 

238 

Lampiran 24 Hasil Uji Coba Perorangan 

 

No Inisial Skor Rata-Rata Presentase 

1 BG 137 4.6 86 

2 HD 131 4.4 86 

3 ADP 128 4 80 

4 ASP 131 4.4 87.3 

5 FFP 131 4.4 79.3 

Rata-Rata 131.6 4.4 88 
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Lampiran 25 Hasil Uji Coba Kelompok Kecil 

 

No Inisial Skor Rata-Rata Presentase 

1 RNZ 143 4.8 95.3 

2 DDA 132 4.4 88 

3 MAZ 145 4.8 96.7 

4 SHS 135 4.5 90 

5 JNN 133 4.4 88.7 

6 MHS 134 4.5 89.3 

7 APP 140 4.7 93.3 

8 FAF 123 4.1 82 

9 TSM 142 4.7 94.7 

10 SZM 124 4.1 82.7 

Rata-rata 135.1 4.5 90.1 
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Lampiran 26 Hasil Uji Coba Lapangan 

no Kelas Eksperimen (E-Modul) Kelas Kontrol (Konvensional) 

  Pre-Test Post-Test Pre-Test Post-Test 

1 70 80 50 80 

2 50 100 60 80 

3 60 90 50 70 

4 60 90 60 80 

5 50 100 70 80 

6 70 80 50 70 

7 70 90 40 60 

8 50 90 60 60 

9 50 90 50 60 

10 70 100 60 70 

11 70 90 60 70 

12 60 90 60 70 

13 60 80 60 70 

14 70 90 50 80 

15 70 80 70 90 

16 50 90 70 90 

17 70 90 40 80 

18 50 80 40 90 

19 60 90 60 70 

20 50 70 70 80 

21 80 80 40 60 

22 50 100 40 70 

23 50 90 40 80 

24 60 100 70 70 

25 70 100 60 80 

26 50 100 50 80 

27 80 90 60 80 

28 60 80 40 80 

29 60 90 40 70 

30 60 100 70 70 

31 80 90 40 70 

32 70 100 60 80 

33 50 100 60 60 

34 70 100 40 70 

35 50 80 70 80 

36 60 90 60 70 

37 50 90 50 80 

38 60 90 50 80 

39 80 100 40 70 
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40 60 90 60 80 

41 80 100 60 80 

42 50 80 50 70 

43 60 100 70 80 

44 50 90 40 70 

45 60 100 40 80 

46 70 90 70 70 

47 80 90 60 70 

48 70 100 50 80 

49 80 80 40 70 

50 70 90 70 80 

51 50 100 60 70 

52 50 90 50 80 

53 70 90 40 70 

54 50 100 40 80 

55 70 100 50 70 

56 50 100 60 80 

57 80 100 70 80 

58 60 90 60 70 

59 50 100 50 70 

60 70 100 40 70 

61 70 90 60 70 

62 80 100 50 80 

63 60 100 60 70 

64 70 100 70 80 

65 50 100 60 80 

66 80 100 70 90 

67 80 90 50 80 

68 80 90 50 70 

69 60 100 40 80 

70 70 90 50 90 

71 80 90 40 80 

72 80 100 60 90 

73 80 100 sb : sb : 6 

74 60 90 b : b : 32 

75 80 90 c : 36 c : 34 

76 70 100 k : 36 k : 

77 80 100   

78 60 100   

79 60 100   

80 60 100   

81 50 100   

82 50 100   

83 50 100   
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84 80 100   

85 70 100   

86 70 100   

87 50 100  
 

 sb : sb : 77  
 

 b : 18 b : 10  
 

 c : 44 c :  
 

 k : 25 k :  
 

 
Hasil Pretest dan Posttest Angket Karakter Peduli Lingkungan 

Interval 
Pre-Test Post-Test Keterangan 

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase  

86-100 0 0 83 52 Sangat Baik 

76-85 18 11 42 26 Baik 

56-75 80 50 34 22 Cukup 

10-55 61 39 0 0 Kurang 
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Lampiran 27 Hasil Respon Peserta Didik 

 

Aspek  Pertanyaan Rerata Presntase 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kemudahan 

Penggunaan 

Penggunaan E-modul Ekoliterasi Berbasis PjB2L dalam 

pembelajaran dapat menghemat waktu dengan efisien 

4.3 87 

Materi yang ada di dalam E-modul Ekoliterasi Berbasis 

PjB2L mudah saya dipahami  Berbasis PjB2L mudah 

saya 

4.3 88 

Penyajian materi pada E-modul Ekoliterasi Berbasis 

PjB2L lebih praktis dan dapat saya pelajari secara 
berulang  

4.4 87 

Uraian literasi cerita dan aktivitas kelompok yang ada 

pada E-modul Ekoliterasi Berbasis PjB2L jelas dan 
sederhana  

4.4 87 

Bahasa yang digunakan pada E-modul Ekoliterasi 
Berbasis PjB2L mudah saya dipahami  

4.4 87 

E-modul Ekoliterasi Berbasis PjB2L Praktis dan mudah 

saya pelajari karena dapat dilihat kapanpun dan 
dimanapun  

4.4 88 

Saya dapat belajar mandiri dengan E-modul Ekoliterasi 
Berbasis PjB2L sesuai dengan kemampuan belajar saya  

4.4 87 

 

 

 

 

 

 

 

Aspek 

Kemenarikan 

Sajian 

Desain tampilan penyajian E-modul Ekoliterasi Berbasis 
PjB2L menarik untuk dilihat 

4.5 90 

Terdapat petunjuk penggunaan E-modul Ekoliterasi 

Berbasis PjB2L 

4.6 90 

Isi Materi dalam E-modul Ekoliterasi Berbasis PjBL 

dilengkapi dengan ilustrasi, gambar, foto yang sesuai 
materi 

4.6 91 

Saya dapat membaca jelas tulisan pada E-modul 

Ekoliterasi Berbasis PjB2L 

4.6 92 

E-modul Ekoliterasi Berbasis PjB2L dapat membantu 

literasi lingkungan saya dalam meningkatkan karakter 
peduli lingkungan 

4.7 92 

E-modul Ekoliterasi Berbasis PjB2L terdapat ilustrasi 

cerita sesuai yang menarik dan bisa dipahami 

4.7 92 

 E-modul Ekoliterasi Berbasis PjB2L membuat saya 

menjadi aktif dalam pembelajaran sehingga 
meningkatkan karakter peduli lingkungan 

4.7 92 

E-modul Ekoliterasi Berbasis PjB2L dapat membuat 
saya lebih kreatif, inovatif dan produktif menghasilkan 

produk 

4.7 93 

Score Total Rata-Rata 4.5 90 
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Lampiran 28 Hasil Respon Pendidik 

 

Aspek  Pertanyaan Presntase 

Kemudahan 

Penggunaan 

Penggunaan E-modul Ekoliterasi Berbasis PjB2L 

dalam pembelajaran dapat menghemat waktu dengan 

efisien 86 

Materi yang ada di dalam E-modul Ekoliterasi 

Berbasis PjB2L mudah saya dipahami  Berbasis 
PjB2L mudah saya 86 

Penyajian materi pada E-modul Ekoliterasi Berbasis 

PjB2L lebih praktis dan dapat saya pelajari secara 
berulang  85 

Uraian literasi cerita dan aktivitas kelompok yang ada 
pada E-modul Ekoliterasi Berbasis PjB2L jelas dan 

sederhana  87 

Bahasa yang digunakan pada E-modul Ekoliterasi 
Berbasis PjB2L mudah saya dipahami  83 

E-modul Ekoliterasi Berbasis PjB2L Praktis dan 
mudah saya pelajari karena dapat dilihat kapanpun dan 

dimanapun  84 

Saya dapat belajar mandiri dengan E-modul 
Ekoliterasi Berbasis PjB2L sesuai dengan kemampuan 

belajar saya  86 

Aspek 

Kemenarikan 

Sajian 

Desain tampilan penyajian E-modul Ekoliterasi 

Berbasis PjB2L menarik untuk dilihat 85 

Terdapat petunjuk penggunaan E-modul Ekoliterasi 
Berbasis PjB2L 87 

Isi Materi dalam E-modul Ekoliterasi Berbasis PjBL 
dilengkapi dengan ilustrasi, gambar, foto yang sesuai 

materi 86 

Saya dapat membaca jelas tulisan pada E-modul 
Ekoliterasi Berbasis PjB2L 84 

E-modul Ekoliterasi Berbasis PjB2L dapat membantu 
literasi lingkungan saya dalam meningkatkan karakter 

peduli lingkungan 85 

E-modul Ekoliterasi Berbasis PjB2L terdapat ilustrasi 
cerita sesuai yang menarik dan bisa dipahami 84 

 E-modul Ekoliterasi Berbasis PjB2L membuat saya 
menjadi aktif dalam pembelajaran sehingga 

meningkatkan karakter peduli lingkungan 86 

E-modul Ekoliterasi Berbasis PjB2L dapat membuat 
saya lebih kreatif, inovatif dan produktif menghasilkan 

produk 84 

Rerata Skor Nilai 85 
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Lampiran 29 Contoh RPP 
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Lampiran 30 Tampilan Layar E-Modul Ecoliteracy 
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Lampiran 31 Tampilan Model PjBL secara Blended Learning 
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Lampiran 32 Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 33 HKI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


